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Arinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya
dia akan melihat (balasan) nya Dan barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya
pula. (Al-Zalzalah: 7-8).1

! Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan (Semarang : Toha
Putra, 1989), 45.
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ABSTRAK

Achmad Atok lllah, 2021: Implementasi reward dan punishment dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021

Kata Kunci : reward, punishment, motivasi belajar

Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting yang membedakan
manusia dengan makhluk hidup lainnya. Faktor yang mempengaruhi proses belajar siswa
adalah faktor psikologis kepribadian. Sehingga wajar kalau siswa dalam suatu kelas memiliki
berbagai macam karakteristik yang berbeda-beda. Perhatian dan motivasi merupakan prasyarat
utama dalam proses belajar-mengajar. Tanpa adanya perhatian dan motivasi hasil belajar yang
dicapai siswa tidak akan optimal. pemberikan reward (ganjaran) dan punishment (hukuman),
yang merupakan suatu cara dalam pendidikan yang berfungsi sebagai motivasi siswa dalam
proses pembelajaran

Fokus penelitian ini yaitu (1) bagaimana pelaksanaan reward dan punishment dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021? (2) bagaimana bentuk-bentuk
reward dan punishment dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran
2020/2021? (3) bagaimana evaluasi implementasi reward dan punishment dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021?

Tujuan penelitian ini yaitu (1) untuk mendeskripsikan pelaksaan reward dan punishment
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021. (2) untuk
mendeskripsikan bentuk-bentuk reward dan punishment dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Jember Tahun Pelajaran 2020/2021. (3) untuk mendeskripsikan evaluasi implementasi reward
dan punishment dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, teknik pengumpulan data menggunakan observasi, interview dan dokumentasi.
Sedangkan teknis analisis data yang di gunakan peneliti adalah model interaktif Miles,
Huberman dan Saldana.

Adapun hasil penelitian di sekolah menengah pertama negeri 1 Jember yaitu (1)
Pelaksanaan reward dan punishment dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan sosial dengan pembuatan kesepakatan antar guru dengan siswa (2)
Bentuk-bentuk reward dan punishment dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan sosial dengan diadakan pemberian sertifikat, pujian, dan hukuman
sesuai dengan perbuatan mereka. (3) Evaluasi implementasi reward dan punishment dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial terbukti
dengan hasil belajar yang meningkat dan semangat mengerjakan tugas-tugas pembelajaran.
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A

BAB |
PENDAHULUAN
Konteks penelitian

Pendidikan adalah suatu usaha sadar yang teratur dan sistematis, yang
dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk
mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita
pendidikan. Pendidikan adalah bantuan yang diberikan dengan sengaja
kepada anak dalam pertumbuhan jasmani maupun rohaninya untuk mencapai
tingkat dewasa.” pendidikan merupakan kebutuhan yang mendasar bagi
manusia sebagai mahluk pedagogis manusia di lahirkan dengan membawa
potensi yang dapat di didik dan mendidik sehingga mampu menjadi khalifah
di bumi. Meskipun demikian, jika potensi tersebut tidak di kembangkan,
niscaya akan kurang bermakna dalam kehidupan. Oleh karena itu, potensi
manusia perlu di kembangkan dan pengembangan itu senantiasa di lakukan
dalam usaha dan kegiatan pendidikan.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
untuk  mencerdaskan  kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta

34.

2 St. Rodliyah, Pendidikan dan Ilmu Pendidikan (Jember: STAIN Jember Press, 2013),



bertanggung jawab.>  fungsi pendidikan nasional, pendidikan nasional
berfungsi melindungi peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar,
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa,
memajukan kesejateraan seluruh rakyat indonesia, dan mencerdaskan
kehidupan bangsa secara merata.

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan, suatu kelompok
manusia tidak dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita)
untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.

Di sekolah yang dikenal sebagai komunitas belajar (learning
community), guru adalah orang yang bertanggung jawab penuh atas
perkembangan perilaku dan prestasi peserta didiknya. Baik dan buruknya
perilaku dan prestasi seorang anak pun ditentukan dari bagaimana
kesungguhan seorang guru dalam mendidik siswanya dan kemampuannya
untuk mengelola kelas agar suasana pembelajaran di kelas menjadi kondusif.*
bahwa posisi guru bukan sebagai pusat pembelajaran melainkan seseorang
yang profesional yang diwajibkan mendampingi siswa belajar, dimana siswa
dalam kegiatan belajar mengajar menjadi pusat yang harus diasah segala
potensi dirinya.

Belajar dapat terjadi karena ada subjek yang mengajar dan ada subjek

yang belajar. Dalam proses pembelajaran, subjek yang mengajar disebut guru

® Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Undang- Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 1, Ketentuan Umum, 2.
* Raihan, “Dayah: Journal of Islamic Education. Vol. 2 No. 1” (2019): 116.



dan subjek yang belajar disebut siswa. Bahkan istilah yang lebih sering
digunakan saat inilah belajar dan pembelajaran.”

Belajar itu terjadi terutama ketika seseorang merespon dan menerima
rangsangan dari lingkungan eksternalnya, maturasi hanya memerlukan
pertumbuhan dari dalam.® Dengan demikian, belajar merupakan proses dari
setiap sesuatu yang awalnya tidak diketahui menjadi paham dan mengerti
sehingga bisa menangkap dan merespon dari sesuatu yang sedang terjadi.

Dalam ajaran Agama Islam, pendidikan merupakan suatu hal yang
wajib bagi setiap muslim untuk mempelajarinya. Pendidikan menjadikan
seseorang mendapatkan derajat yang tinggi dalam kehidupannya.

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Mujadalah ayat 11:

Do g5~ 3G~

\,viw \;;;19 S\ /J, 155230 Ty587 3 13 (&w\

g s - -~ - [ied - - Ed

D sk L il ,ca'-.>3>;~\ei‘

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah, niscaya

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", maka Dberdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS Al-Mujadalah:
11).]

Sl o

Perkembangan dunia sekarang ini sangatlah pesat dan maju sehingga

menuntut sumber daya manusia yang ada di dalamnya untuk mempunyai

® Dina Gasong, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 3.

¢ Gasong, 9.

’ Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid dan Terjemah Dilengkapi
dengan Asbabun Nuzul dan Hadist Sahih, 543.



kualitas yang cukup bagus. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan kemajuan zaman saat ini. Salah satu
cara untuk meningkatkan sumber daya manusia tersebut adalah melalui
pendidikan. Pendidikan merupakan suatu aspek yang sangat penting untuk
membentuk generasi yang siap mengganti tongkat estafet generasi tua dalam
rangka membangun masa depan. Karena itu pendidikan berperan
mensosialisasikan kemampuan baru kepada mereka agar mampu
mengantisipasi tuntutan masyarakat yang dinamik.® Pendidikan merupakan
bantuan yang diberikan kepada peserta didik dalam pertumbuhannya serta
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan pengajaran,
bimbingan atau pelatihan untuk manghadapi masa depan (UU Sistem
Pendidikan Nasional No. 2 Tahun 1989). Sehingga dalam tugasnya guru
dituntut untuk lebih dalam mendidik, mengajar dan melatih siswa agar
konsep-konsep yang diberikan dapat dipahami dan dikuasai kemudian
diaplikasikan atau digunakan siswa untuk bekal di masa yang akan datang.
Belajar sendiri merupakan kegiatan yang menjadi unsur fundamental
dalam pendidikan. Proses belajar yang dilakukan oleh peserta didik di sekolah
tidak lepas dari cara mengajar seorang guru. Salah satu yang dapat
mempengaruhi keberhasilan belajar tersebut ialah metode yang diterapkan
oleh guru tersebut dalam mendidik. Dengan adanya tuntutan kepada guru

untuk dapat mengajar dengan baik, maka penting bagi seorang guru untuk

8 Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam, (Solo: Ramadhan, 2015), 9.



menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan untuk mengajar
peserta didiknya.’

Untuk tercapainya tujuan dari ilmu pengetahuan sosial tersebut, maka
perlu adanya peningkatan kualitas dalam proses pembelajaran secara baik.
Hal ini sangat tergantung pada kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru
dalam menguasai materi dan metode yang akan diajarkan dan keterampilan
serta cara-cara tertentu dalam menyiapkan langkah dan strategi yang akan
diterapkan kepada siswa.

Maka dari itu pembelajaran harus disajikan dengan menggunakan
pembelajaran yang menarik yang melibatkan siswa secara aktif. Untuk itu
diperlukan alat pembelajaran yang sesuai dan dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa, salah satunya dengan menerapkan alat pembelajaran yaitu
reward dan punishment.

Dalam proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Jember penggunakan reward dan punishment (ganjaran dan hukuman)
diharapkan dapat menumbuhkan semangat belajar siswa.'® Selain itu, melalui
pembelajaran ini guru diharapkan mampu menggunakan berbagai fasilitas,
dalam proses pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan
memberikan semangat belajar bagi peserta didik dalam mengembangkan
aktivitas dan mengarahkan serta memelihara ketentuan dalam melakukan

kegiatan belajar mengajar.

° Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 63.
10 Rafikh Anis, diwawancarai oleh penulis, Jember, 19 Januari 2021.



Kesesuaian penerapan reward dan punishment yang baik akan dapat
memberikan dampak yang baik terhadap perkembangan siswa, yang akhirnya
akan meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehari-hari. Namun
sebaliknya, jika penerapan reward dan punishment yang tidak sesuai dan
berlebihan akan memberikan dampak negatif terhadap semangat belajar
peserta didik, misalnya: siswa akan takut, malas dan tidak semangat dalam
belajar. Oleh karena itu, penerapan pemberian hadiah dan hukuman harus
diperhatikan aspek perkembangan anak.

Idealitas penerapan reward dan punishment dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember harus
sejalan dengan pendidikan. Guru harus memperhatikan reward dan
punishment yang diberikan kepada peserta didik yang sesuai dengan norma-
norma dalam pendidikan. Agar pembelajaran tercapai dengan baik, maka
penerapan reward dan punishment harus dijalankan sesuai dengan teori yang
dikembangkan dalam pendidikan sehingga dapat memberikan motivasi
kepada peserta didik."

Ayat yang berkaitan dengan reward (ganjaran) diantaranya Allah Swt
memberi ganjaran pahala 10 kali lipat bagi orang yang berbuat baik agar
hamba-Nya termotivasi untuk selalu beramal shalih yaitu dalam Al-Qur’an

surat Al-An’am ayat 160:

! Rafikh Anis, diwawancarai oleh penulis, Jember, 19 Januari 2021.
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Artinya: “Barangsiapa membawa amal yang baik, Maka baginya (pahala)
sepuluh kali lipat amalnya; dan Barangsiapa yang membawa
perbuatan jahat Maka Dia tidak diberi pembalasan melainkan
seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak
dianiaya (dirugikan)”. (QS Al-An’am: 160)."

Adapun ayat yang berkaitan dengan punishment (hukuman) salah
satunya yang berbicara tentang hukuman bagi orang kafir, terdapat dalam

surat Al-Anfal ayat 13:
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Artinya: “(Ketentuan) yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya
mereka menentang Allah dan Rasul-Nya; dan barangsiapa
menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya Allah amat
keras siksaan-Nya”. (QS Al-Anfal: 13).*

Kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa reward dan punishment tidak
hanya terjadi di dunia pendidikan formal saja, di dalam kehidupan manusia
reward dan punishment diajarkan supaya kita selalu termotivasi dan tujuan
hidup tercapai ke arah yang baik. Begitu juga dalam dunia pendidikan formal
reward dan punishment dijadikan alat pendidikan sebagai suatu tindakan
untuk mencapai keberhasilan belajar dan tujuan pendidikan. Dengan

menerapkan reward dan punishment ini diharapkan dapat meningkatkan

motivasi belajar siswa sehingga siswa lebih antusias dalam belajar.

12 Depag RI,Al quran dan Terjemahan,160.
13 Depag RI,Al quran dan Terjemahan, 13.



Hasil penelitian sejenis dengan judul yang peneliti angkat ialah
menunjukkan bahwasannya pemberian reward pada siswa dapat
meningkatkan sikap siswa terhadap pembelajaran. Siswa menjadi lebih
bersemangat dan gigih selama pembelajaran serta bisa meningkatkan rasa
ingin tahu siswa. Sedangkan, hasil dari pemberian punishment pada siswa
jalah siswa berusaha untuk menjaga nilainya tetap utuh agar tidak
mendapatkan pengurangan hak, yaitu istirahat paling akhir atau mendapatkan
hukuman pada saat teman lainnya sedang istirahat. Dengan demikian siswa
akan merasa jera dan lebih berhati-hati agar tidak mendapat hukuman.**

Seorang guru memiliki peran penting untuk membangkitkan kembali
keinginan dan semangat belajar siswa, pemberian rangsangan dan penguatan
(reinforcement) yang diberikan oleh guru dapat membentuk motivasi siswa.
Dengan adanya alat pembelajaran berupa reward diharapkan bisa
menimbulkan energi dalam belajar dan dapat menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan dengan diberikan punishment diharapkan dapat
menertibkan siswa yang dalam proses belajar juga menjadikan perbaikan-
perbaikan terhadap kesalahan siswa.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di temukan bahwa,
keunikan penerapan reward dan punishment dalam meningkatkan motivasi
belajar di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember adalah guru
memberikan reward dan punishment kepada siswa agar mereka termotivasi

dalam belajar. Bentuk reward dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial

YSayyidah Rizqgiyyatul Faizah, Pelaksanaan Reward And Punishment Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siwa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDI Nurul 1zzah
Malang (Skripsi: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2017).



jalah penghargaan dalam bentuk piala dan sertifikat bagi siswa yang
mendapatkan nilai yang sangat baik. Contohnya mendapatkan nilai bagus
ketika, Ulangan harian, Ujian Tengah Semester, Ujian Akhir Sekolah, Ujian
Kenaikan Kelas maka siswa tersebut akan di berikan sertifikat dan hadiah
berupa buku tulis khusunya dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial.
Bentuk Punishment vyang di berikan kepada siswa ialah ketika siswa
terlambat 15 menit maka siswa tersebut di beri punishment berupa berdiri di
depan kelas sambil membaca ayat suci al-qur’an dalam waktu 15 menit. Dan
ketika siswa tidur saat pembelajaran berlangsung maka langsung di suruh
wudhu’.”® Hal ini sesuai apa yang di katakan oleh lbu Ida Fitriati selaku guru
Ilmu pengetahuan sosial:
Dalam proses pembelajaran tentunya sering terjadi beberapa
permasalahan atau pelanggaran yang dilakukan siswa, seperti: Lupa
mengerjakan pekerjaan rumah (PR), tidak mengumpulkan tugas
harian, tidur dan bergurau didalam Kkelas saat pembelajaran
berlangsung dan lain sebagainya. Permasalahan yang terjadi di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember, masih ada sebagian
siswa yang melanggar peraturan dan tidak mengikuti proses
pembelajaran dengan baik. Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Jember menerapkan reward dan punishment dengan tujuan untuk
memotivasi siswa agar lebih bersemangat dan antusias dalam belajar.*
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang
“Implementasi Reward dan Punishment Dalam Meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021”.

1> Observasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.
16 |da Fitriati, Diwawancarai oleh peneliti, Jember, 21 Januari 2021.
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B. Fokus Penelitian
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan
istilah fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah
yang dicari jawabannya melalui proses penelitian.'” Berdasarkan latar
belakang yang telah dipaparkan, dari fokus penelitian ini dapat dijabarkan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan reward dan punishment dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021?

2. Bagaimana bentuk-bentuk reward dan punishment dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021?

3. Bagaimana evaluasi implementasi reward dan punishment dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun
Pelajaran 2020/2021?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.'® Adapun tujuan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Illmiah (Jember. IAIN Jember
Press, 2020), 72.
'8 penyusun, 73.
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. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan reward dan punishment dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Illmu
Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun
Pelajaran 2020/2021.

. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk reward dan punishment dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Illmu
Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun
Pelajaran 2020/2021.

. Untuk mendeskripsikan evaluasi implementasi reward dan punishment
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun

Pelajaran 2020/2021.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi

dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.

Adanya penelitian dapat memberikan manfaat apabila dapat digunakan oleh

semua pihak. Adapun manfaat yang diharapkan peneliti ialah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
signifikan serta dapat menambah wawasan dan menambah ilmu

pengetahuan bagi semua pihak. Bagi pihak-pihak yang berkompeten
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dengan permasalahan yang diangkat, khususnya tentang Implementasi
reward dan punishment dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan tambahan khasanah keilmuan dan
sebagai langkah awal dalam mengembangkan ilmu serta mengadakan
penelitian lebih lanjut.
b. Bagi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember
Peneliti diharapkan dapat dijadikan suatu bahan informasi dan
sebagai bahan masukan dalam meningkatkan pengetahuan tentang
Implementasi reward dan punishment dalam meningkatkan motivasi
belajar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021.
c. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
menambah wawasan pengetahuan di lingkungan Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dan menambah literatur
kepustakaan Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember.

E. Definisi Istilah
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Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak terjadi salah pengertian
atau kekurang jelasan makna, maka perlu adanya definisi istilah. Hal ini
sangat diperlukan agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dan terhindar dari
kesalahan pengertian pada pokok pembahasan.

Definisi istilah yang berkaitan dengan judul dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Reward dan punishment

Reward (ganjaran) adalah suatu hadiah atau penghargaan yang
diberikan guru kepada siswa yang berprestasi atau melaksanakan tugas
dengan baik dengan tujuan agar siswa merasa senang dan termotivasi lebih
meningkatkan lagi belajarnya.

Punishment (hukuman) adalah suatu Kkegiatan yang tidak
menyenangkan yang diberikan guru kepada siswa yang melanggar
peraturan dengan maksud agar siswa tidak mengulangi lagi kesalahannya
dan memperbaiki tingkah lakunya

2. Motivasi Belajar

Motivasi adalah sebuah dorongan yang berasal dari dalam maupun
dari luar untuk seseorang melakukan sebuah tindakan atau aktivitas lebih
baik lagi dalam menentukan tingkah laku. Belajar adalah usaha sadar yang
dilakukan seseorang untuk mendapatkan tingkah laku lebih baik lagi
sebagai hasil dari pengalaman.

Motivasi belajar adalah kekuatan yang bersumber dari dalam atau

luar yang memberi pengaruh besar terhadap semangat belajar siswa.
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3. llmu Pengetahuan Sosial
IImu Pengetahuan Sosial adalah sekelompok disiplin akademis yang
mempelajari  aspek-aspek yang berhubungan dengan manusia dan
lingkungan sosialnya.llmu ini berbeda dengan seni dan humaniora karena
menekankan penggunaan metode ilmiah dalam mempelajari manusia,
termasuk metode kuantitatif, dan kualitatif. Istilah ini juga termasuk
menggambarkan penelitian dengan cakupan yang luas dalam berbagai
lapangan meliputi perilaku, dan interaksi manusia pada masa kini, dan
masa lalu. Berbeda dengan ilmu sosial secara umum, lImu Pengetahuan
Sosial tidak memusatkan diri pada satu topik secara mendalam melainkan

memberikan tinjauan yang luas terhadap masyarakat.

F. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan skripsi hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan bab kajian kepustakaan, yang terdiri dari
penelitan terdahulu, dan kajian teori. Dalam kajian teori ini membahas
tentang kajian teoritis yang terkait dengan judul penelitian.

Bab ketiga merupakan bab yang membahas tentang metode penelitan,

terdiri dari: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek


https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Seni
https://id.wikipedia.org/wiki/Humaniora
https://id.wikipedia.org/wiki/Metode_ilmiah
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penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-
tahap penelitian.

Bab keempat merupakan bab yang membahas tentang penyajian data
dan analisis yang terdiri terdiri dari gambaran obyek penelitian, penyajian
data dan analisis, serta pembahasan temuan penelitian.

Bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan
saran. Fungsi bab ini adalah sebagai suatu gambaran dari hasil penelitian
berupa kesimpulan. Sedangkan saran-saran dapat membantu memberikan
saran yang bersifat konstruktif yang terkait dengan penelitian.

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka, lampiran-
lampiran yang berisi matrik penelitian, pedoman penelitian, jurnal penelitian,
dokumentasi, pernyataan keaslian, surat izin penelitian, surat keterangan telah

selesai penelitian, dan biodata peneliti.
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KAJIAN PUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu
Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian
yang hendak dilakukan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat
dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak
dilakukan.

1. Penelitian atas nama Muhd Mursalim mahasiswa tahun 2019, Universitas
Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, dengan judul
“Penerapan Reward Dan Punishment Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SMA Islam Al-Falah Aceh Besar”.*

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data observasi dan Wawancara mendalam (interview).
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Milles dan
Huberman.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menjelaskan
bentuk dan pelaksanaan reward dan punishment serta menjelaskan kendala
apa saja yang dihadapi guru dalam memberikan reward dan punishment
dalam pembelajaran PAI di SMA Islam Al-Falah. Setelah dilakukan

penelitian dan analisis data, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa

9 Muhd Mursalim, Penerapan Reward Dan Punishment Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Islam Al-Falah Aceh Besar (Skripsi: Universitas Islam Negeri
(UIN) Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh, 2019).

16
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bentuk reward yang sering diberikan guru kepada peserta didik ialah nilai
tambahan, pujian atau sanjungan, nasehat, dan tepuk tangan, sedangkan
bentuk punishment ialah hukuman yang mendidik seperti menghafal ayat
Al-Qur’an, menghafal hadist dan hukuman-hukuman lainnya yang
membuat murid menyadari kesalahan yang ia lakukan dan tidak
mengulangi lagi kesalahan yang pernah dilakukan. Adapun pelaksanaan
reward diberikan dalam proses belajar mengajar, sedangkan pelaksanaan
punishment dilakukan oleh guru PAI baik ketika proses berlangsungnya
pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Bahkan guru selalu
memberikan punishment jika melihat murid yang melakukan pelanggaran
yang tidak boleh dilakukan. Untuk kendala yang dihadapi oleh guru PAI
adalah kurang adanya kerja sama antara guru dan orang tua karena murid
yang terdaftar di SMA Islam Al-Falah semuanya menetap di pesantren dan
langsung bersekolah dalam lingkungan pesantren.

2. Penelitian atas nama Ari Noer Khoiriyah tahun 2018, Universitas Islam
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas [lmu Tarbiyah Dan Keguruan, dengan judul “Pengaruh
Reward Dan Punishment Terhadap Motivasi Belajar Figih Siswa MTs
Islamiyah Ciputat”.”

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan lebih di khususkan lagi pada metode deskriptif korelatif.

Teknik pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner) skala sikap

20 Ari Noer Khoiriyah, Pengaruh Reward Dan Punishment Terhadap Motivasi Belajar
Figih Siswa MTs Islamiyah Ciputat (Skripsi: Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah,
Jakarta, 2018).
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dan observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
teknik statistik parametik dengan menggunakan analisis regresi linear
berganda.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan reward
dan punishment dalam pembelajaran figih dan untuk menguji pengaruh
reward dan punishment terhadap motivasi belajar siswa di MTs Islamiyah
Ciputat. Setelah dilakukan penelitian dan analisis data, hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa pelaksanaan reward dan punishment dalam
pembelajaran figih di MTs Islamiyah Ciputat berpengaruh positif terhadap
motivasi. Dalam analisis deskriptif, peneliti mendapatkan gambaran
tentang besarnya pengaruh reward dan punishment terhadap motivasi
belajar figih siswa. Sedangkan analisis statistik peneliti mendapatkan
korelasi berganda antara reward dan punishment berpengaruh positif
terhadap motivasi belajar siswa sebesar 54,4%. Dari hasil penelitian yang
peneliti lakukan, pelaksanaan dan pemberian reward dan punishment yang
dilakukan di MTs Islamiyah Ciputat, sangatlah efektif.

3. Penelitian atas nama Drajat Bintoro tahun 2018, Institut Agama Islam
Negeri Surakarta, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu
Tarbiyah Dan Keguruan, dengan judul “Penerapan Metode Reward And
Punishment Dalam Pembelajaran Qur’an Hadist Kelas VIII Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Temon Kec. Simo. Kab. Boyolali Tahun Ajaran

2017/2018”.*

2! Drajat Bintoro, Penerapan Metode Reward And Punishment Dalam Pembelajaran
Qur’an Hadist Kelas VIII Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Temon Kec. Simo. Kab. Boyolali
Tahun Ajaran 2017/2018 (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri, Surakarta, 2018).
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Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan teori Sugiyono, yaitu:
Reduksi Data, Data Display (Penyajian Data) dan Kesimpulan/Verifikasi
Data. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan metode
Reward and Punishment dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Kelas VI
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Temon Kec. Simo. Kab. Boyolali Tahun
Ajaran 2017/2018.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan penerapan
Reward and Punishment dalam Pembelajaran Qur’an Hadist kelas VIII di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Temon, beberapa bentuk Reward and
Punishment yang di kasih kepada siswa oleh guru Qur’an Hadist, seperti
dalam pemberian reward, reward itu terbagi menjadi dua yaitu: 1) reward
verbal ialah reward dengan kata-kata, kalimat. 2) reward non-verbal ialah
reward yang berupa gerakan mimic dan badan, reward dengan cara
mendekati, reward dengan cara sentuhan, reward dengan cara simbol atau
benda. Kemudian punishment terbagi menjadi tiga bagian yaitu: 1) anak
melaksanakan perbuatan yang tidak menyenangkan (restitusi). 2) deprivasi
(pencabutan atau pembatalan). 3) langsung menggunakan kesakitan.

Ketiga penelitian di atas akan dicari persamaan dan perbedaan

dengan penelitian sekarang yang akan disajikan pada tabel dibawabh ini:



Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

dengan Penelitian Sekarang

No Nama
Peneliti dan Persamaan Perbedaan
Judul
Penelitian
1 2 3 4
1 | Muhd Sama-sama Perbedaannya
Mursalim, meneliti tentang terletak pada
“Penerapan pelaksanaan jenjang
Reward Dan reward dan pendidikan.
Punishment punishment dalam Penelitian
Dalam pembelajaran PAL. terdahulu di SMA,
Pembelajaran |b. Sama-sama sedangkan
Pendidikan menggunakan penelitian sekarang
Agama Islam pendekatan di SMP.
Di SMA deskriptif kualitatif
Islam Al- dengan teknik
Falah Aceh analisis data
Besar”’pada menggunakan
tahun 2019. model Milles dan
Huberman.

2 | Ari Noer | Sama-sama meneliti Penelitian
Khoiriyah, tentang pelaksanaan terdahulu meneliti
“Pengaruh reward dan di lembaga sekolah
Reward Dan punishment untuk MTs, sedangkan
Punishment motivasi belajar. penelitian sekarang
Terhadap meneliti di
Motivasi lembaga.

Belajar Figih . sekolah SMP.
Siswa MTs Penelitian
Islamiyah terdahulu
Ciputat” pada menggunakan
tahun 2018. metode penelitian
kuantitatif,
sedangkan
penelitian sekarang
menggunakan
metode penelitian
kualitatif.

3 | Drajat . Sama-sama Penelitian terdahulu
Bintoro, meneliti tentang meneliti di lembaga
“Penerapan pelaksanaan sekolah MTs,

Metode reward dan sedangkan penelitian

20



No

Nama
Peneliti dan
Judul
Penelitian

Persamaan

Perbedaan

2

3

4

Reward And
Punishment
Dalam
Pembelajaran
Qur’an Hadist
Kelas VIII Di

punishment.
Sama-sama
menggunakan
pendekatan
deskriptif
kualitatif.

sekarang meneliti di
lembaga sekolah
SMP.
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Madrasah
Tsanawiyah
Negeri
Temon Kec.
Simo. Kab.
Boyolali
Tahun Ajaran
2017/2018”
pada tahun
2018.

Dari ketiga penelitian terdahulu mulai dari Muhd Mursalim mengenai
penerapan reward dan punishment dalam pembelajaran lImu Pengetahuan
Sosial, Ari Noerkhoiriyah mengenai pengaruh reaward dan punishment
terhadap motivasi belajar siswa dan Drajat Bintoro mengenai penerapan
metode reward dan punishment jika dikaitkan dengan peneiitian yang sedang
peneliti lakukan saat ini memang terdapat persamaan yang sama dan fokus
penelitian yang mereka semua lakukan sama seperti saya mengenai reward
dan punishment serta motivasi belajar siswa, akan tetapi dalam segi
perbandingan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian dari
ketiga peneliti tersebut tidak terlalu ada perbedaan yang signifikan, perbedaan

yang terlihat disini mengenai lembaga yang akan diteliti, mata pelajaran yang

akan diteliti dan metode dalam pengumpulan data yang sedikit berbeda,



peneliti
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berharap bisa menyempurnakan penelitian terdahulu dengan

mengembangkan proses penelitian ini dan menemukan hal baru.

B. Kajian Teori

1.

Kajian reward dalam pembelajaran

a.

Pengertian reward dalam pendidikan

Di dalam proses pendidikan, terjadi suatu komunikasi aktif
antara guru dan peserta didik. Situasi tersebut dinamakan dengan
situasi pendidikan, yaitu keadaan dimana terjadi komunikasi
interaktif antara orang dewasa dengan anak, antara orang tua
(ayah/ibu) dengan anaknya, antara guru dengan peserta didik secara
sengaja dan terencana guna mencapai tujuan pendidikan yaitu
manusia dewasa. Dengan arti lain, situasi pendidikan merupakan
situasi pergaulan yang istimewa, yaitu pergaulan antara pendidik dan
anak didik.?

Tentunya, dalam pergaulan edukatif tersebut dilakukan
tindakan tertentu dengan sengaja dan sadar serta memiliki tujuan
tertentu yang hendak dicapai. Tindakan tertentu itulah yang disebut
dengan alat pendidikan, yaitu suatu tindakan yang dilakukan dengan
sengaja oleh pendidik terhadap anak didik dengan maksud untuk
mencapai tujuan yang diharapkan oleh pendidik yang menggunakan

alat pendidikan tersebut. Diantara sekian banyak alat pendidikan,

22 Uyoh Sadulloh, Pedogogik: lmu Mendidik (Bandung: Alfabeta, 2010), 111.
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reward dan punishment merupakan alat pendidikan yang strategis
dan tepat untuk dijadikan alat pembelajaran.

Reward secara etimologi adalah ganjaran, hadiah,
penghargaan atau imbalan. sedangkan secara terminologi reward
adalah suatu alat pendidikan yang diberikan ketika anak melakukan
usaha yang baik atau telah mencapai sebuah tahap perkembangan
tertentu sehingga anak termotivasi untuk berbuat yang lebih baik.?

Reward merupakan alat pendidikan yang mudah
dilaksanakan dan sangat menyenangkan bagi siswa. Untuk itu
reward dalam suatu proses pendidikan sangat dibutuhkan
keberadaannya demi meningkatkan motivasi belajar. Maksud dari
pendidik memberi reward kepada siswa adalah supaya siswa
menjadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau
mempertinggi prestasi yang akan dicapainya, dengan kata lain siswa
menjadi lebih keras kemauannya untuk belajar lebih baik.*

Adapun menurut Suharsimi Arikunto seperti dikutip Moh.
Zaiful Rosid dan Ulfatur Rahmah, reward merupakan pemberian
berupa sesuatu kepada individu ataupun kelompok sebagai salah satu
apresiasi atau penghargaan atas pencapaian yang mereka dapatkan.?

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa reward

merupakan salah satu alat pendidikan yang digunakan guru untuk

2 Moh. Zaiful Rosyid dkk, Reward dan Punishment, 13.

** Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), 175.

% Moh. Zaiful Rosid dan Ulfatur Rahmah, Reward dan Punishment, 5.
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memberikan penghargaan atau hadiah atas sikap siswa yang baik dan
menjadikan siswa untuk lebih termotivasi untuk mengerjakan
pekerjaan dengan lebih baik.
Tujuan penerapan reward dalam pendidikan
Tujuan yang harus dicapai dalam pemberian reward adalah
untuk lebih mengembangkan motivasi yang bersifat instrinsik dari
motivasi ekstrinsik, dalam artian siswa melakukan suatu perbuatan,
maka perbuatan itu timbul dari kesadaran siswa itu sendiri. Di sisi
lain, reward juga diharapkan dapat membangun suatu hubungan
yang positif antara guru dan siswa, karena reward itu adalah bagian
dari pada penjelmaan dari pada rasa kasih sayang seorang guru
kepada siswa.
Tujuan penerapan reward dalam pendidikan adalah sebagai
berikut:
1) Menarik
Adanya reward harus mampu menarik orang yang
berkualitas untuk menjadi anggota organisasi. Dengan
masuknya orang yang berkualitas dalam organisasi, maka
organisasi akan menjadi lebih baik sehingga siswa akan lebih
tertarik untuk melakukan hal-hal yang lebih bermanfaat.
2) Mempertahankan
Penerapan reward bertujuan untuk mempertahankan

perilaku baik peserta didik dengan segala strateginya.
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3) Kekuatan
Adanya kekuatan yang harus dimiliki oleh peserta didik
dalam mempertahankan sesuatu, karena tanpa adanya kekuatan
peserta didik mudah goyah sehingga peserta didik akan kembali
melakukan perbuatan atau bersikap kurang baik.
4) Motivasi
Sistem reward yang baik harus mampu meningkatkan
motivasi peserta didik untuk mencapai prestasi yang jauh lebih
baik.
5) Pembiasaan
Reward harus bersifat tetap, dengan artian reward akan
membiasakan diri untuk tetap berbuat baik terus-menerus.?
Dengan mengacu pada tujuan reward di atas, dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya reward akan meningkatkan
perilaku yang sesuai dengan aturan yang berlaku, serta membuat
anak untuk menghindari diri dari perbuatan yang tidak sesuai dengan
aturan. Dengan pemberian penghargaan anak akan berusaha
berperilaku disiplin.
c. Syarat-syarat dilakukannya reward dalam dunia pendidikan
Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam
menggunakan reward agar bisa menjadi alat pendidikan yang efektif,

yakni sebagai berikut:

26 Moh. Zaiful Rosid dan Ulfatur Rahmah, Reward dan Punishment, 44-45.
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1) Untuk memberikan hadiah yang pedagogis perlu sekali guru
mengenal betul-betul murid-muridnya dan tahu mengharga
dengan tepat. Ganjaran / hadiah dan penghargaan yang salah dan
tidak tepat dapat membawa akibat yang tidak diinginkan.

2) Hadiah yang diberikan kepada seorang anak hendaknya jangan
menimbulkan rasa cemburu atau iri hati bagi anak yang lain
yang merasa pekerjaannya juga lebih baik, tetapi tidak
mendapatkan hadiah.

3) Memberikan hadiah hendaknya hemat. Terlalu kerap atau terus-
terusan memberikan hadiah dan penghargaan akan menjadi
hilang arti hadiah itu sebagai alat pendidikan.

4) Janganlah memberi ganjaran/hadiah dengan menjanjikan lebih
dahulu sebelum anak-anak menunjukkan prestasi kerjanya
apalagi ganjaran/hadiah yang diberikan kepada seluruh kelas.
hadiah yang telah diberikan lebih dahulu hanyalah akan
membuat anak-anak berburu-buru dalam bekerja dan akan
membawa kesukaran-kesukaran bagi beberapa orang anak yang
kurang pandai.

5) Pendidik harus berhati-hati dalam memberikan ganjaran/hadiah,
jangan sampai hadiah yang diberikan kepada anak-anak
diterimanya sebagai upah dari jerih payah vyang telah

dilakukannya.?’

2" Moh. Zaiful Rosyid dkk, Reward dan Punishment: Konsep dan Amplikasi Keluarga,
Sekolah, Pesantren, Perusahaan, dan Masyarakat, 47.
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Bentuk-bentuk reward dalam dunia pendidikan

Seperti telah dijelaskan pada sub bab di atas, reward menjadi

salah satu langkah yang digunakan seseorang dalam memberikan

atau meningkatkan motivasi individu. Reward diberikan kepada

seseorang atas prestasi atau keberhasilannya dalam mencapai sesuatu

dengan diberikannya suatu penghargaan.

Bentuk-bentuk dari penerapan reward kepada siswa selama

di lembaga pendidikan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pujian

Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan
sekaligus merupakan motivasi yang baik. Pujian diberikan
sebagai salah satu cara dalam merespon prestasi yang telah
dilakukan oleh seseorang. Pemberian pujian kepada seseorang
harus diberikan dengan tepat guna memberikan suasana yang
dapat menambah gairah seseorang dalam beraktivitas.
Hadiah

Hadiah merupakan bentuk pemberian motivasi dan
sebagai penghargaan atas perilaku baik seseorang. Pemberian
hadiah ini bertujuan untuk memberikan reinforcement
(penguatan) terhadap perilaku yang baik.
Penghormatan

Penghormatan dalam hal ini diberikan kepada seseorang

atas prestasinya berupa penobatan yang diumumkan dalam
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forum khusus. Selain itu, penghormatan juga dilakukan dengan
memberikan tempat khusus baik berupa pangkat atau jabatan
kepada orang tersebut.®
Dari bentuk-bentuk reward di atas, di dalam kegiatan belajar
mengajar, guru harus pandai dalam memilih bentuk-bentuk reward
yang akan diberikan kepada siswa yang berprestasi. Mengingat
pemberian reward juga harus sesuai dengan usia dan psikologis
anak.
2. Kajian Teori Punishment
a. Pengertian punishment dalam pendidikan

Secara etimologi, istilah punishment berasal dari bahasa Latin
yaitu “punire” yang berarti menjatuhkan hukuman pada seseorang
karena suatu kesalahan, perlawanan atau pelanggaran sebagai
ganjaran atau pembalasan.”

Sedangkan dalam kajian literatur pendidikan, istilah
punishment disamakan dengan hukuman edukatif, yaitu penderitaan
yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang
(orang tua, guru, dan sebagainya) sesudah terjadi suatu pelanggaran,
kejahatan, atau kesalahan.*

Menurut Uyoh Sadulloh, punishment (hukuman edukatif)

adalah suatu perbuatan yang dengan sadar, sengaja menyebabkan

28 Moh. Zaiful Rosid dan Ulfatur Rahmah, Reward dan Punishment, (Malang:Literasi
Nusantara,2018), 18.

2% Elizabeth, B. Hurlock, Perkembangan Anak, jilid Il (Jakarta: Erlangga, 1989), 86.

% M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), 186.
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penderitaan bagi seseorang biasanya yang lebih lemah, dan
dipercayakan kepada pendidik untuk dibimbing dan dilindungi, dan
hukuman tersebut diberikan dengan maksud anak benar-benar
merasakan penderitaan tersebut. Hukuman diberikan kepada anak
yang berbuat kesalahan, anak yang melanggar suatu peraturan yang
berlaku, sehingga dengan diberikannya hukuman, anak tidak akan
mengulangi kesalahan tersebut dan hukuman diberikan sebagai suatu
pembinaan bagi anak menjadi pribadi susila.*

Menurut Moh Zainul Rosyid, punishment adalah suatu
perbuatan yang dilakukan secara sadar dan sengaja Yyang
menyebabkan penderitaan terhadap seseorang Yyang menerima
hukuman sebagai akibat dari kesalahan yang diperbuat. Dimana di
dalam dunia pendidikan, punishment termasuk dalam alat pendidikan
represif yang disebut juga alat pendidikan kuratif atau koreksi.*

Abu Ahmadi, bahwa hukuman atau yang sering disebut
sebagai punishment adalah tindakan yang dijatuhkan kepada anak
secara sadar dan sengaja sehingga menimbulkan nestapa, agar anak
akan menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji di dalam hatinya
untuk tidak mengulanginya.®

Sehubungan dengan punishment (hukuman edukatif), dapat

ditemukan dalam al-Qur’an yang dapat dijadikan dasar

31 Uyoh Sadulloh, Pedogogik “Ilmu Mendidik”, 124.

¥ Moh. Zaiful Rosyid dkk, Reward dan Punishment: Konsep dan Amplikasi Keluarga,
Sekolah, Pesantren, Perusahaan, dan Masyarakat, 45.

¥ Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 152-153.
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diberlakukannya hukuman yang bersifat mendidik. Sebagaimana yang
disebutkan dalam Surat Al-Zazalah ayat 8:

A LT L E A TR S R A

g;j ;qjg‘Jﬁa;g)J LJLAﬁf L}J&’{ B

Artinya: dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan) nya pula.*

Selain itu, pentingnya diterapkan punishment juga disebutkan

dalam al-Qur’an surat Al-Isra ayat 7:
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Artinya: jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagl
dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan)
itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman
bagi (kejahatan) yang kedua, (kami datangkan orang-orang
lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka
masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu
memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan
sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai.®

Ayat-ayat di atas secara implisit menjelaskan pentingnya
menerapkan hukuman dalam rangka memperbaiki tingkah laku
seseorang, dengan catatan penerapan hukuman tidak diberlakukan
kepada semua individu, melainkan khusus kepada mereka yang

melakukan pelanggaran-pelanggaran. Pelanggaran yang dimaksud

% Depag RI,Al quran dan Terjemahan, 8.
% Depag RI,Al quran dan Terjemahan, 7.
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adalah perbuatan atau tingkah laku yang tidak sesuai dengan tata nilai
yang diberlakukan dalam lingkungan hidupnya.

Dari beberapa pengertian tentang punishment (hukuman
edukatif) di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan punishment (hukuman edukatif) adalah suatu usaha yang sadar
dan terencana untuk memperbaiki sikap dan tingkah laku seseorang
menjadi lebih baik dengan memberikan hukuman atau punishment
yang bersifat mendidik.

Dasar dan tujuan penerapan punishment dalam pendidikan

Segala sesuatu yang dilakukan dengan sengaja pasti
mempunyai tujuan tertentu, begitu pula dengan tujuan penerapan
punishment tidak sekedar untuk mengikuti atau membebani para
siswa, tapi punishment tersebut untuk mengatur tingkah laku para
siswa menjadi lebih baik dan sekaligus untuk mendidik mereka.

1) Segi Pedagogis
Hukuman sebagai alat pendidik di dalam dunia
pendidikan, dari dahulu hukuman yang diberlakukan dilembaga
pendidikan mempunyai kedudukan yang istimewa, dengan adanya
hukuman yang bersifat edukatif akan menumbuhkan keinsyafan
pada anak didik dari kesalahan-kesalahan yang pernah diperbuat.
Hukuman diadakan karena ada pelanggaran, serta adanya

kesalahan yang diperbuat. Adanya pemberian hukuman dalam
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pendidikan, agar anak didik menyadari kesalahannya sehingga
tidak terjadi pelanggaran kembali.

Menurut Ngalim Purwanto, tujuan pedagogis dari
hukuman adalah untuk memperbaiki tabiat dan tingkah laku anak
didik, serta untuk mendidik anak kearah kebaikan.*® Sebagai
seorang guru harus pintar dan tepat dalam memberikan hukuman,
agar hukuman yang diberikan dapat memberikan motivasi, maka
seorang guru harus menggunakan pendekatan edukatif, yang
dimaksud disini adalah hukuman yang mendidik dan bertujuan
memperbaiki sikap dan perbuatan anak didik yang dianggap
salah.*

2) Segi Psikologis

Menurut Gunings Konstan dan Scheller seperti dikutip
oleh Ngalim Purwanto, bahwa hukuman tiada lain adalah
pengasahan kata hati atau membangkitkan kata hati”.*

Maka dari itu, secara psikologis hukuman mempunyai
tujuan agar anak memiliki motivasi untuk selalu semangat dalam
belajar serta memiliki sikap kedisiplinan dalam berbagai hal Selain
itu, hukuman diharapkan agar mampu memperbaiki tingkah laku
siswa di sekolah, hukuman hendaknya diterapkan di dalam kelas
dengan bijaksana. Hukuman dapat mengatasi tingkah laku yang

tidak diinginkan dalam waktu singkat, maka dari itu harus disertai

% pyrwanto, llmu pendidikan Teoritis, 191.
37 syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) 131.
% purwanto, llmu Pendidikan Praktis, 197.
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penguatan (Reinforcement). Hukuman menunjukan apa yang tidak

boleh dilakukan murid, sedangkan (reward) menunjukan

penguatan apa yang mesti dilakukan oleh murid. Hukuman

hendaknya dilakukan langsung, secara kalem, disertai

reinforceement dan konsisten.

Sedangkan menurut Moh Zainul Rosyid, tujuan diterapkannya

punishment dalam pendidikan adalah sebagai berikut:
a) Hukuman diadakan karena pelanggaran dan kesalahan yang

diperbuat
b) Hukuman diadakan dengan tujuan agar tidak terjadi pelanggaran.®

Dengan demikian, pemberian punishment (hukuman edukatif)

dalam pendidikan haruslah merupakan hukuman yang bersifat
mendidik  yakni hukuman yang mempunyai tujuan untuk
memperbaiki, bukan untuk menghancurkan kepercayaan dan harga
diri siswa. Seorang pendidik harus mampu menerapkan punishment
secara efektif dan efisien. Punishment tidak boleh terlalu sering
digunakan, apalagi yang bersifat hukuman fisik, karena hal tersebut
tidak baik bagi perkembangan berpikir siswa. Bisa saja mereka akan
merasa bosan yang menjadikannya malas untuk mengikuti pelajaran.
Selain itu, ketika seorang pendidik dalam menerapkan punishment

tidak dalam keadaan marah melainkan pemberian punishment pada

¥ Moh. zaiful Rosyid, Reward dan Punishment Dalam Pendidikan (Malang: Literasi
Nusantara, 2018), 50-51.



34

anak didik harus berdasarkan rasa kasih sayang dan tidak berdasar
atas balas dendam belaka.
c. Bentuk-bentuk punishment dalam pendidikan
Adapun bentuk-bentuk punishment (hukuman edukatif)
menurut Ngalim Purwanto dapat diklasifikasikan menjadi dua, antara
lain yaitu:
1) Hukuman Preventif
Hukuman preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan
maksud agar tidak atau jangan sampai terjadi pelanggaran
sehingga hal itu dilakukannya sebelum pelanggaran itu dilakukan.
Hukuman preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan
maksud untuk mencegah jangan sampai terjadi pelanggaran,
intinya bermaksud memberi suatu peringatan.
2) Hukuman Represif
Hukuman repretif, yaitu hukuman yang dilakukan oleh
karena adanya pelanggaran, oleh adanya dosa yang telah
diperbuat. Jadi hukuman ini dilakukan setelah terjadi pelanggaran
atau kesalahan.
Hukuman represif, yaitu hukuman yang dilakukan oleh adanya
pelanggaran atau kesalahan yang dilakukan, jadi hukuman dilakukan

setelah terjadi pelanggaran atau kesalahan yang dilakukan.*

0 pyrwanto, 189.
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Terkait dengan bentuk-bentuk punishment (hukuman edukatif),
juga diperkuat oleh Moh. Zaiful Rosyid yang menggolongkan bentuk
punishment (hukuman edukatif) terbagi menjadi dua, yaitu:

a) Hukuman Preventif
Hukuman preventif yaitu hukuman yang dilakukan dengan
maksud agar tidak atau jangan lagi terjadi pelanggaran. Hukuman
ini bermaksud agar mencegah jangan sampai terjadi pelanggaran
sehingga hal yang dilakukannya sebelum pelanggaran itu
dilakukan.
b) Hukuman Represif
Hukuman Represif yaitu hukuman yang dilakukan karena
ada pelanggaran dan kesalahan yang diperbuat. Jadi, hukuman ini
dilakukan setelah terjadinya pelanggaran atau kesalahan.*

Dalam bentuk hukuman yang efektif yang mampu mengurangi
perilaku bermasalah di kelas, Moh Zaiful Rosyid membagi ke dalam
lima bentuk, antara lain sebagai berikut:

a) Teguran Verbal
Teguran yang disampaikan secara langsung singkat dan
tidak emosional akan berpengaruh positif.
b) Biaya Respon
Biaya respon, contoh hukuman penghilangan biaya respon

yang sangat efektif adalah ketika dikombinasikan dengan

* Moh. Zaiful Rosyid dkk, Reward dan Punishment: Konsep dan Amplikasi Keluarga,
Sekolah, Pesantren, Perusahaan, dan Masyarakat, 19-20.



36

penguatan terhadap perilaku yang sesuai dan ketika siswa yang
membuat langkah yang salah dalam keseluruhan pola perilaku
yang diinginkan kehilangan hanya sedikit dari apa yang telah
mereka pelajari.
c) Konsekuensi Logis
Akibat yang terjadi secara alamiah dan logis setelah siswa
berperilaku tidak sesuai. Ketika siswa menghancurkan barang
temannya maka konsekuensi siswa harus menggantinya atau
membelikan yang baru.
d) Time Out
Ketika siswa berperilaku tidak sesuai maka yang
bersangkutan ditempatkan di tempat yang sepi namun tidak
menakutkan. Misalnya, sebuah ruangan yang jarang digunakan
atau di sudut sekolah yang terpencil.
e) Skors
Skors di sekolah menempatkan siswa dalam ruangan yang
senyap dan membosankan di dalam gedung sekolah. Namun
bentuknya biasanya berlangsung satu hari sekolah atau lebih.
Siswa yang mendapat hukuman ini juga mengerjakan tugas-tugas
kelas sebagaimana siswa yang lain, namun mereka tidak dapat
berinteraksi dengan teman-temannya.*

d. Syarat-Syarat diterapkannya punishment dalam pendidikan

*2 Moh. Zaiful Rosyid dkk, Reward dan Punishment: Konsep dan Amplikasi Keluarga,
Sekolah, Pesantren, Perusahaan, dan Masyarakat , 51-53.
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Guru yang memberikan punishment kepada siswa yang

melakukan pelanggaran sebaiknya guru memperhatikan syarat-syarat

punishment yang bersifat mendidik sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Tiap-tiap penerapan punishment hendaknya dapat dipertanggung
jawabkan. Ini berarti punishment itu tidak boleh sewenang-
wenang.

punishment itu sedapat-dapatnya bersifat memperbaiki.
punishment tidak boleh bersifat ancaman atau pembalasan
dendam yang bersifat perorangan.

Jangan menghukum pada waktu sedang marah.

Tiap-tiap punishment harus diberikan dengan sadar dan sudah
diperhitungkan atau dipertimbangkan terlebih dahulu.

Bagi si terhukum (siswa), punishment itu hendaknya dapat
dirasakan sendiri sebagai kedukaan atau penderitaan yang
sebenarnya.

Jangan melakukan punishment badan pada hakikatnya
punishment badan itu dilarang oleh negara.

Punishment tidak boleh merusak hubungan baik antara si
pendidik dan siswa.

Adanya kesanggupan memberikan maaf dari si pendidik, sesudah
menjatunkan  punishment dan setelah siswa menyadari

kesalahannya.”

e. Tahap pelaksanaan reward dan punishment

43 purwanto, 191-192.



38

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember menerapkan
reward dan punishment untuk memotivasi belajar agar siswa
bersungguh-sungguh dalam belajar dan terdorong untuk lebih giat dan
semangat lagi khususnya dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial. Perasaan siswa menjadi biasa saja ketika berhasil mengerjakan
sesuatu dengan baik karena tidak ada apresiasi atau penghargaan dari
guru terhadap siswa. Setelah ada penerapan reward dan punishment
dalam pembelajaran IlImu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jember, proses pembelajaran di kelas dapat
terlaksana dengan baik dan bisa menumbuhkan serta meningkatkan
motivasi belajar siswa. Dengan diberikannya hadiah, siswa merasa
senang dan dihargai dari sesuatu yang sudah dicapainya sehingga
membuat siswa cenderung ingin mengulangi lagi. Hal ini merupakan
penguatan positif yang diberikan guru kepada siswa. Dengan
diberikannya hukuman, ada efek jera dan perasaan malu dalam diri
siswa sehingga ada usaha untuk tidak melanggar atau mengulangi lagi
kesalahannya. Hal ini merupakan penguatan positif untuk
menghilangkan sesuatu yang negatif dalam diri siswa.**

3. Definisi Motivasi Belajar
a) Pengertian motivasi belajar
Motivasi berasal dari kata motif yang dalam bahasa inggrisnya

motive berasal dari kata motion yang berarti gerak atau sesuatu yang

44 Observasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.
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bergerak. Motif adalah keadaan didalam pribadi orang yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas. Jadi motivasi adalah
penggerak tingkah laku ke arah suatu tujuan dengan didasari adanya
suatu kebutuhan.*

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai
daya penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif
dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal
dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya
penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat
tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat
dirasakan atau mendesak.*

Motivasi sering diartikan dengan istilah dorongan, yang berarti
tenaga yang menggerakkan jiwa dan jasmani untuk berbuat sehingga
motif merupakan “driving force” seseorang untuk bertingkah laku
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Setiap orang mempunyai
motif diri yang tentu bisa berbeda antara orang yang satu dengan yang
lainnya. Hal ini dapat diuraikan dengan adanya ciri-ciri motif individu

sebagai berikut:

“ A, Tabrani Rusyan, dkk, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung:
Remadja Karya, 1989), 99.
* Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1994), 73.
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a) Motif itu majemuk, artinya bahwa sesuatu perbuatan tidak hanya
mempunyai satu tujuan, namun multi tujuan yang berlangsung
bersama-sama.

b) Motif dapat berubah-ubah, maksudnya motif pada seseorang sering
mengalami perubahan karena keinginan manusia dapat berubah-
ubah sesuai dengan kebutuhannya.

¢) Motif berbeda antar individu, hal ini berarti motif sebagai kekuatan
atau dorongan seseorang melakukan tindakan atau bertingkah laku,
maka akan dapat berbeda antara individu yang satu dengan yang
lainnya.

d) Motif individu bersifat komplek, artinya pada diri individu akan
didapati beberapa atau banyak motif diri untuk melakukau tindakan.
Dari motif yang banyak tersebut akan saling berinteraksi pada diri
individu, sehingga akan nampak adanya motif yang komplek pada
diri seseorang.*’

Yang dimaksud dengan maotivasi belajar disini ialah kekuatan-
kekuatan atau tenaga-tenaga yang dapat memberikan dorongan kepada
kegiatan belajar murid.

Dalam hal ini kita dapat membedakan motivasi belajar murid ke
dalam dua golongan, yaitu:

1) Motivasi Intrinsik

* Priyono, Pengantar Manajemen (Surabaya: Zifatama Publisher, 2007), 77-78.
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Motivasi intrinsik ialah motivasi yang berasal dari dalam
diri anak sendiri. Hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi
intrinsik ini diantaranya yang penting ialah:

a) Adanya kebutuhan
Disebabkan oleh adanya sesuatu kebutuhan, maka hal ini
menjadi pendorong bagi anak untuk berbuat dan berusaha.
Misalnya saja anak ingin mengetahui isi cerita dari buku-buku
komik. Keinginan untuk mengetahui isi cerita ini dapat menjadi
pendorong yang kuat bagi anak untuk belajar membaca. Karena,
apabila ia telah dapat membaca, maka ini dapat berarti bahwa
kebutuhannya ingin mengetahui isi cerita dari buku komik itu
telah bisa dipenuhi.
b) Adanya pengetahuan tentang kemajuannya sendiri
Dengan anak mengetahui hasil-hasil atau prestasinya
sendiri, dengan anak mengetahui apakah ia ada kemajuan atau
sebaliknya ada kemunduran, maka hal ini dapat menjadi
pendorong bagi anak untuk belajar lebih giat lagi.
c) Adanya aspirasi atau cita-cita
Cita-cita yang menjadi tujuan dari hidupnya ini akan
merupakan pendorong bagi seluruh kegiatan anak, pendorong
bagi belajarnya. Di samping itu, cita-cita dari seorang anak
sangat dipengaruhi oleh tingkat kemampuannya. Anak yang

mempunyai tingkat kemampuan yang baik, umumnya
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mempunyai cita-cita yang lebih realis jika dibandingkan dengan
anak yang mempunyai tingkat kemampuan yang kurang atau
rendah.
2) Motivasi Ekstrinsik
Yang dimaksud dengan motivasi ekstrinsik ialah motivasi
atau tenaga-tenaga pendorong yang berasal dari luar anak. Motivasi
ekstrinsik ini ada pula yang menyebutnya incentive atau perangsang
(bandingkan dengan istilah incentive dalam kalangan pegawai-
pegawai kantor).
Hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi ekstrinsik ialah:
a) Ganjaran
Ganjaran adalah merupakan alat pendidikan represif yang
yang bersifat posistif. Tetapi disamping fungsinya sebagai alat
pendidikan represif posistif ini, ganjaran adalah juga merupakan
alat motivasi. Yaitu alat yang bisa menimbulkan motivasi
ekstrinsik. Ganjaran dapat menjadikan pendorong bagi anak
untuk belajar lebih baik, lebih giat lagi.
b) Hukuman
Hukuman merupakan alat pendidikan yang tidak
menyenangkan, alat pendidikan yang bersifat negatif, namun
demikian dapat juga menjadi alat motivasi, alat pendorong untuk

mempergiat belajarnya murid. Murid yang pernah mendapat
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hukuman oleh karena kelalaian tidak mengerjakan suatu tugas,
maka ia akan berusaha untuk tidak memperoleh hukuman lagi.
c) Persaingan atau kompetisi

Persaingan sebenarnya adalah berdasarkan kepada
dorongan untuk kedudukan dan penghargaan. Kebutuhan akan
kedudukan dan penghargaan adalah merupakan kebutuhan yang
sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan. Oleh
karena itu kompetisi dapat menjadi tenaga pendorong yang
sangat besar.

Bagi anak yang masih muda, dimana kemauan masih
lemah, gambaran tentang tujuan belajar dan cita-cita hidupnya
masih kabur, maka penting sekali peranan dari motivasi
ekstrinsik ini. Tetapi, bagi anak-anak yang telah lebih tua, lebih-
lebih bagi para mahasiswa, maka motivasi intrinsik harus
menjadi sumber pendorong bagi seluruh kegiatannya.*®

b. Fungsi motivasi belajar
Dalam proses belajar dibutuhkan adanya motivasi, makin tepat
motivasi yang diberikan, maka akan berhasil pula pelajaran tersebut. Jadi
motivasi senantiasa dapat menentukan intensitas belajar bagi siswa.
Apabila motivasi dapat diberikan atau diterapkan dalam proses belajar
mengajar, maka hasil belajar akan optimal. Makin kuat motivasi yang kita

berikan, maka makin intensif usaha belajar bagi anak didik. Sehubungan

“8 Indrakusuma, 162-168.
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dengan hal tersebut diatas maka motivasi mempunyai fungsi yang sangat

penting dalam belajar.

Menurut Sardiman AM*°, ada tiga fungsi motivasi dalam belajar
yaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai.Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan- perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.

4) Membantu murid agar mau dan mampu menentukan serta memilih
jalan atau tingkah laku yang mendukung pencapaian tujuan belajar
maupun tujuan hidupnya yang merupakan jangka panjang.

Motivasi itu berkaitan erat dengan suatu tujuan, suatu cita-cita.

Makin berharga tujuan itu bagi yang bersangkutan, makin kuat pula

motivasinya. Jadi motivasi itu sangat berguna bagi perbuatan seseorang.

9 Sardiman AM, 85.
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c. Bentuk-bentuk motivasi belajar

Proses belajar mengajar adalah suatu proses yang dengan sengaja
diciptakan untuk kepentingan anak didik. Agar anak didik senang dan
bergairah belajar, guru berusaha menyediakan lingkungan belajar yang
kondusif dengan memanfaatkan semua potensi kelas yang ada.

Ada beberapa bentuk motivasi® yang dapat guru gunakan guna
mempertahankan minat anak didik terhadap bahan pelajaran yang
diberikan. Bentuk-bentuk motivasi dimaksud adalah:

1. Memberi angka

Angka dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil
aktivitas belajar anak didik. Angka yang diberikan kepada setiap anak
didik biasanya bervariasi sesuai hasil ulangan yang telah mereka
peroleh dari hasil penilaian guru. Angka merupakan alat motivasi yang
cukup memberikan rangsangan kepada anak didik untuk
mempertahankan atau bahkan lebih meningkatnya prestasi belajar
mereka. Angka ini biasanya terdapat dalam buku rapor sesuai dengan
jumlah mata pelajaran yang diprogramkan dalam kurikulum.

Angka atau nilai yang baik memberika motivasi kepada anak
didik untuk belajar. Namun guru sebaiknya berhati-hati dalam
memberikan angka. Berbagai pertimbangan tentu lebih dahulu
diperhatikan, betulkah hasil yang dicapai anak didik itu atas usahanya

sendiri. Siapa tahu bukan hasil usahanya, tetapi hasil menyontek

*% Sardiman AM, 92.
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pekerjaan temannya. Di sini kearifan guru dituntut agar memberikan
penilaian tidak sembarangan, sehingga tidak merugikan anak didik
yang betul-betul belajar. Bila tidak, maka anak didik kecewa atas sikap
guru dan kemungkinan besar guru akan dibenci oleh anak didik yang
merasa dirugikan. Akhirnya, umpan balik yang diharapkan dari anak
didik yang merasa dirugikan itu tidak terjadi.

2. Hadiah

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi*, dan merupakan
salah satu hal yang diberikan kepada orang lain sebagai penghargaan
atau kenang-kenangan/cenderamata. Hadiah yang yang diberikan
kepada orang lain bisa berupa apa saja, tergantung dari keinginan
pemberi.

Guru dapat memberikan hadiah kepada anak didik yang
berprestasi. Pemberian hadiah tidak mesti dilakukan pada waktu
kenaikan kelas. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru dapat
memberikan hadiah berupa apa saja kepada anak didik yang berprestasi
dalam menyelesaikan tugas, benar menjawab ulangan formatif yang
diberikan, dapat meningkatkan disiplin dalam belajar, taat pada tata
tertib sekolah, dan sebagainya.

3. Pujian
Pujian adalah alat motivasi yang positif. Kata-kata seperti

b2 (3

“kerjamu bagus”, “kerjamu rapi”, “selamat sang juara baru”, dan

> Sardiman AM, 92.
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sebagainya adalah sejumlah kata-kata yang biasanya digunakan orang
lain untuk memuji orang- orang tertentu yang dianggap berprestasi.
Dalam kegiatan belajar mengajar, pujian dapat dimanfaatkan sebagai
alat motivasi. Karena anak didik juga manusia, maka dia juga senang
dipuji. Guru dapat memakai pujian untuk menyenangkan perasaan anak
didik. Anak didik senang mendapat perhatian dari guru. Dengan
pemberian perhatian, anak didik merasa diawasi dan tidak akan dapat
berbuat menurut sekehendak hatinya. Pujian dapat berfungsi untuk
mengarahkan kegiatan anak didik pada hal-hal yang menunjang
tercapainya tujuan pengajaran.

. Gerakan tubuh

Gerakan tubuh dalam bentuk mimik yang cerah, dengan senyum,
mengangguk, acungan jempol, tepuk tangan, memberi salam,
menaikkan bahu, geleng-geleng kepala, menaikkan tangan dan lain-lain
adalah sejumlah gerakan fisik yang memberikan umpan balik dari anak
didik.

Gerakan  tubuh  merupakan  penguatan yang  dapat
membangkitkan gairah belajar anak didik, sehingga proses belajar
mengajar lebih menyenangkan. Hal ini terjadi karena interaksi yang
terjadi anatara guru dengan anak didik seiring untuk mencapai tujuan
pengajaran. Gerakan tubuh dapat meluruskan perilaku anak didik yang
menyimpang dari tujuan pembelajaran. Misalnya, suatu ketika guru

dapat bersikap diam untuk memberhentikan kelas yang gaduh.



48

Diamnya guru dapat diartikan oleh anak didik sebagai menyuruh
mereka untuk mengakhiri kegaduhan di kelas. Karena keadaan kelas
yang gaduh pelajaran tak dapat diberikan/ dimulai.
5. Memberi tugas
Tugas adalah suatu pekerjaan yang menuntut pelaksanaan untuk
diselesaikan. Guru dapat memberikan tugas kepada anak didik sebagai
bagian yang tak dapat terpisahkan dari tugas belajar anak didik. Tugas
dapat diberikan dalam berbagai bentuk. Tidak hanya dalam bentuk
tugas kelompok, tetapi dapat juga dalam bentuk tugas perorangan.
6. Memberi ulangan
Ulangan adalah salah satu strategi yang penting dalam
pengajaran. Dalam rentangan waktu tertentu guru tidak pernah
melupakan masalah ulangan ini. sebab dengan ulangan yang diberikan
kepada anak didik, guru ingin mengetahui sampai di mana dan sejauh
mana hasil pengajaran yang telah dilakukannya (evaluasi proses)dan
sampai sejauh mana tingkat penguasaan anak didik terhadap bahan
yang telah diberikan dalam rentangan waktu tertentu (evaluasi produk).
7. Mengetahui hasil
Ingin mengetahui adalah® suatu sifat yang sudah melekat di
dalam diri setiap orang. Jadi, setiap orang selalu ingin mengetahui
sesuatu yang belum diketahuinya. Dorongan ingin mengetahui

membuat seseorang berusaha dengan cara apapun agar keinginannya

> Sardiman AM, 94.
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itu menjadi kenyataan atau terwujud. Jarak dan waktu, tenaga maupun
materi tidak menjadi soal, yang penting hal-hal yang belom di
ketahuinya dapat dilihat secara langsung.

Karena anak didik adalah manusia, maka di dalam dirinya ada
keinginan untuk mengetahui sesuatu. Setiap tugas yang telah
diselesaikan olehanak didik dan telah diberi angka (nilai) sebaiknya,
guru bagikan kepada setiap anak didik agar mereka dapat mengetahuo
prestasi kerjanya. Kebenaran kerja yang dilakukan oleh anak didik
dapat dipertahankan, sedangkan kesalahan kerja yang dilakukan oleh
anak didik dapat diperbaiki di masa mendatang.

8. Hukuman

Hukuman adalah reinforcement yang negatif, tetapi diperlukan
dalampendidikan. hukuman dimaksudkan di sini tidak seperti hukuman
penjara atau hukuman potong tangan. Tetapi adalah hukuman yang
bersifat mendidik. Kesalahan anak didik karena melanggar disiplin
dapat diberikan hukuman berupa sanksi menyapu lantai, mencatat
bahan pelajaran yang ketinggalan, atau apa saja yang sifatnya
mendidik.>

d. Sumber-sumber motivasi belajar
Motivasi seorang siswa, mahasiswa (peserta didik) dan guru
(dosen) dapat bersumber dari dalam diri seorang individu yang kita kenal

dengan instrinsik motivation atau motivasi internal dan dapat pula dari luar

5% Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, op.cit., him. 149-157.
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diri individu dengan istilah ekstrinsik motivation atau motivasi eksternal.
Untuk mencapai keberhasilan dan kesuksesan seorang siswa dalam
belajar, peran guru sebagai motivator professional sangat dibutuhkan
dalam menggerakkan atau mendorong para siswa-siswi (peserta didik)
untuk memahami faktor-faktor motivasi tersebut, sehingga dapat menjadi
daya pennggerak prndorong supaya siswa bersemangat untuk belajar,
sehingga hasil pembelajarannya siswa dapat tercapai dengan baik. Adapun
sumber-sumber belajar, yaitu sebagai berikut:

1. Motivasi internal (instrinsik motivation)

Motivasi internal merupakan daya dorongan> dari dalam diri
seseorang untuk melakukan seseuatu untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Jika kita bawa dalam kegiatan pembelajaran motivasi
internal merupakan dayadorong seseorang individu (siswa) untuk terus
belajar berdasarkan suatu kebutuhan dan dorongan yang secara mutlak
yang berhubungan dengan aktivitas belajar. Intinya motivasi internal
timbul dari dalam diri seorang siswadalam kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan atau sejalan dengan kebutuhannya.

Apabila seorang siswa telah memiliki motivasi internal dalam
dirinya, maka secara sadar daya dorong individu sebagai kekuatan
untuk melakukan aktivitas belajar yang berhubungan dengan
kebutuhan dan kegunaan untuk saat sekarang dan masa mendatang.

Jadi, motivasi internal merupakan modal utama bagi seorang siswa

>* Sardiman AM, 89.
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apabila ingin sukses dan berhasil dalam belajar di kelas, sekolah,
rumah, maupun sosial masyarakat.
2. Motivasi eksternal (ekstrinsik motivation)

Motivasi eksternal merupakan daya dorongan dari luar diri
seorang siswa, berhubungan dengan kegiatan belajarnya sendiri.>
Dalam kegiatan pembelajaran motivasi eksternal dari luar diri siswa,
baik positif maupun negatif, contoh apabila seorang siswa dapat
menjawab pertanyaan guru yang berhubungan dengan materi
pelajaran dengan jawaban sangat memuaskan, maka siswa dapat
memperoleh daya dorong yang positif untuk bekerja keras untuk terus
mengasah kecerdasannya melalui belajar, sehingga dia berhasildan
berprestasi di kelas maupun di sekolah.

Sebaliknya, jika siswa kurang berhasil dan tidak dapat
mengerjakan tugas yang diberikan guru, sehingga dia ditegur, dan
diberi peringatan oleh guru, teguran dan peringatan itu merupakan
motivasi negatif, oleh yang bersangkutan dapat menjadikan daya
dorong untuk memperbaiki kekurangan atau kesalahannya dia
sehingga kegagalan tidak dapat membuat tugas tidak terulang lagi dan
ini dapat dijadikan sebagai daya dorong untuk mencapai dan meraih
prestasi di kelas maupun di sekolah.

Adapun model-model eksternal (ekstrinsik motivation) dalam

pemebelajaran menurut Winkel, sebagai berikut:

>> Sardiman AM, 90.
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a) Belajar demi memenuhi kewajiban,
b) Belajar demi menghindari hukuman,
c) Belajar demi memperoleh hadiah material yang disajikan,
d) Belajar demi meningkatkan gengsi,
e) Belajar demi memperoleh pujian dari orang-orang penting,
seperti orangtua, guru atau dosen, dan
Belajar demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demi
memenuhipersyaratan kenaikan pangkat.>®
e. Teknik-teknik motivasi dalam pembelajaran
1. Pernyataan penghargaan secara verbal
Pernyataan verbal terhadap perilaku yang baik atau hasil kerja
atau hasil belajar siswa yangbaik merupakan cara paling mudah dan
efektif untuk meningkatkan motif belajar siswa kepada hasil belajar
yang baik. Pernyataan seperti “Bagus sekali”, “Hebat”,
“Menakjubkan”, di samping menyenangkan Siswa penyataan verbal
mengandung makna interaksi dan pengalaman pribadi yang langsung
antara siswa dan guru, dan penyampaian konkret, sehingga
merupakan suatu persetujuan atau pengakuan sosial, apalagi kalau
penghargaan verbal itu diberikan di depan orang banyak.
2. Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan
Pengetahuan atas hasil pekerjaan merupakan cara untuk

meningkatkan motif belajar siswa.

% |skandar, Psiokologi Pendidikan, (Ciputat: Guang Persada, 2009),
him. 187-190.
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3. Menimbulkan rasa ingin tahu

Rasa ingin tahu merupakan daya untuk meningkatkan motif
belajar siswa. Rasa ingin tahu dapat ditimbulkan oleh suasana yang
dapat mengejutkan, keragu-raguan, ketidaktentuan, adanya
kontradiksi, menghadapi masalah yang sulit dipecahkan, menemukan
suatu hal yang baru, menghadapi teka-teki. Hal tersebut menimbulkan
semacam konflik konseptual yang membuat siswa merasa penasaran,
dengan sendirinya menyebabkan siswa tersebut berupaya keras untuk
memecahkannya. Dalam upaya yang keras itulah motif belajar siswa
bertambah besar.”’

4. Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa

Dalam upaya itu pun, guru sebenarnya bermaksud untuk
menimbulkan rasa ingin tahu siswa.

5. Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi siswa

Hal ini memberikan semacam hadiah bagi siswa pada tahap
pertama belajar yang memungkinkan siswa bersemangat untuk belajar
selanjutnya.

6. Menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai contoh dalam
belajar Sesuatu yang telah dikenal siswa, dapat diterima dan
diingat lebih mudah. Jadi, gunakanlah hal-hal yang telah diketahui
siswa sebagai wahana untuk menjelaskan sesuatu yang baru atau

belum dipahami oleh siswa.

>’ Hamzah B. Uno, 32.
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Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga untuk menerapkan
suatu konsepdan prinsip yang telah dipahami Sesuatu yang unik, tak
terduga, dan aneh lebih dikenang oleh siswadaripada sesuatu yang
biasa-biasa saja.
Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telah dipelajari
sebelumnya Dengan jalan itu, selain siswa belajar dengan
mengunakan hal-hal yang telah dikenalnya, dia juga dapat
mengutkan pemahaman atau pengetahuannya tentang hal-hal yang
telah dipelajarinya.
Menggunakan simulasi dan permainan

Simulasi merupakan upaya untuk menerapkan sesuatu yang
dipelajari atau sesuatu yang sedang dipelajari melalui tindakan
langsung. Baik simulasi maupun permainan merupakan proses yang
sangat menarik bagi siswa. Suasana Yyang sangat menarik
menyebabkan proses belajar menjadi bermakna secara afektif atau
emosional bagi siswa. Sesuatu yang bermakna akan lestari diingat,
dipahami atau dihargai.
Memberi  kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan
kemahirannya di depan umum.

Hal itu akan menimbulkan rasa bangga dan dihargai oleh
umum.Pada gilirannya suacsana tersebut akan meningkatkan motif
belajar siswa.

Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan Kketerlibatan
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siswa dalamkegiatan belajar
Hal-hal positif dari keterlibatan siswa dalam belajar
hendaknya ditekankan, sedangkan hal-hal yang berdampak negatif
seyogianya dikurangi
12. Memahami iklim sosial dalam sekolah
Pemahaman iklim dan suasana sekolah merupakan pendorong
kemudahan berbuat bagi siswa. Dengan pemahaman itu, siswa
mampu memperoleh bantuan yang tepat dalam mengatasi masalah
atau kesulitan.
13. Memanfaatkan kewajiban guru secara tepat
Guru harus memahami secara tepat bilamana dia harus
menggunakan berbagai manifestasi kewajibannya pada siswa untuk
meningkatkan motif belajarnya. Jenis-jenis pemanfaatan kewajiban itu
adalah dalam memberikan ganjaran, dalam pengendalian perilaku
siswa, kewibawaanberdasarkan hukum, kewibawaan sebagai rujukan,
dan kewibawaan karena keahlian.*®
14. Memperpadukan motif-motif yang kuat
Seorang siswa giat belajar mungkin karena latar belakang
motif berprestasi sebagai murid yang kuat. Dia dapat pula belajar
karena ingin menonjolkan diri dan memperoleh penghargaan, atau
karena dorongan untuk memperoleh kekuatan. Apabila motif-motif

kuat seperti itu dipadukan, maka siswa memperoleh penguatan motif

># Hamzah B. Uno, 34.
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yang jamak, dan kemauan untuk belajar pun bertambah besar, sampai
mencapai keberhasilan yang tinggi.
Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai

Di atas telah dikemukakan, bahwa seseorang akan berbuat
lebih baik dan berhasil apabila dia memahami yang harus
dikerjakannya dan yang dicapai dengan perbuatannya itu. Makin jelas
tujuan yang akan dicapai, makinterarah upaya untuk mencapainya.
Merumuskan tujuan-tujuan sementara

Tujuan belajar merupakan rumusan yang sangat luas dan jauh
untuk dicapai. Agar upaya mencapai tujuan itu lebih terarah, maka
tujuan-tujuan belajar yang umum itu selebihnya dipilah menjadi
tujuan sementara yang lebih jelas dan lebih mudah dicapai.
Memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai

Dalam belajar, hal ini dapat dilakukan dengan selalu

memberitahukan nilai ujian atau nilai pekerjaan rumah. Dengan
mengetahui hasil yang telah dicapai maka motif belajar siswa lebih
kuat, baik itu dilakukan karena ingin mempertahankan hasil belajar
yang telah baik, maupununtuk memperbaiki hasil belajar yang kurang
baik.
Membuat suasana persaingan yang sehat di antara para siswa

Suasana ini memberikan kesempatan kepada para siswa untuk
mengukur kemamouan dirinya melalui kemampuan orang lain. Lain

daripada itu, belajar dengan bersaing menimbulkan upaya belajar
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yang sungguh- sungguh. Di sini digunakan pula prinsip keinginan
individu untuk selalu lebih baik dari orang lain.
19. Mengembangkan persaingan dengan diri sendiri
Persaingan semacam ini dilakukan dengan memberikan tugas
dalam berbagai kegiatan yang harus dilakukan sendiri. Dengan
demikian, siswa akan dapat membandingkan keberhasilannya dalam
melakukan berbagai tugas.
20. Memberikan contoh yang positif
Banyak guru yang mempunyai kebiasaan untuk membebankan
pekerjaan para siswa tanpa kontrol. Biasanya dia memberikan suatu
tugas kepada kelas, dan guru meninggalkan kelas untuk melaksanakan
pekerjaan lain. Keadaan ini bukan saja tidak baik, tetapi dapat
merugikan siswa. Untuk menggiatakan belajar siswa, guru tidak
cukup dengan cara memberi tugas saja, melainkan harus dilakukan
pengawasan dan pembimbingan yang memadai selama siswa
mengerjakan tugas kelas. Selain itu, dalam mengontrol dan
membimbing siswa mengerjakan tugas guru selebihnya memberikan
contohyang baik.*
4. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
IlImu pengetahuan sosial (IPS) merupakan gabungan antara berbagai
disiplin ilmu seperti geografi, ekonomi, sejarah dan ekonomi. Ilimu

pengetahuan sosial (IPS) merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari

% Hamzah B. Uno,37.
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gejala-gejala sosial kehidupan masyarakat sekitar. Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) membahas hubungan antara manusia dengan lingkungannya.
Mempelajari gejala-gejala sosial kehidupan manusia di masyarakat. Ilmu
pengetahuan sosial berusaha membantu peserta didik dalam memecahkan
masalah yang dihadapi sehingga akan menjadikannya menjadi mengerti dan
memahami lingkungan masyarakat sekitarnya.

Dari pembelajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dapat memberikan
manfaat tersendiri bagi kehidupan lingkungan masyarakat disekelilingnya.
Menurut kosasi llmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan: “membahas
hubunngan antara manusia denggan lingkunganya. Lingkungan masyarakat
dimana anak tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat,
dihadapkan pada berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan
sekitarnya. Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial (IPS) juga membantu anak
dalam memecahkan permasalahan yang dihadapinya, sehingga akan
menjadikannya semakin mengerti dan memahami lingkungan sosial
rnasyarakat”.60

Dari gejala dan masalah sosial kemudian ditelaah, dianalisis faktor-
faktor seghingga dapat dirumuskan pemecahan permasalahannya. Sehingga
peserta didik akan semakin meengerti dan memahami lingkungan sosial
masyarakat. Gross menyebutkan bahwa tujuan Pendidikan IImu
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mempersiapkan peserta didik menjadi

warga negara yang baik dalam kehidupan di masyarakat. Tujuan lain adalah

% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep Strategi, dan Implementasinya
dalamKTSP (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),173
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unttuk mengenmbangkan kemampuan peserta didik menggunakan penalran
dalam mengambil keputusan menghadapi setiap persoalan yang
dihadapinya.®*

Kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan
menggunakan model, media dan media pembelajaran harus senangtiasa
terus ditingkatkan agar pembelajaran IlImu Pengetahuan Sosial benar-benar
mampu memberikan sebuah kemampuan, pembekalan dan keterampilan
dasar bagi peserta didik, karena di dalam mata pelajaran IlImu Pengetahuian
Sosial (IPS) mempelajari tentang gejala-gejala sosial dan masalah
kehidupan di masyarakat yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta
didik mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi yang suatu ketika
menimpah dalam kehidupan peserta didik maupun masyarakat sekitar.
Implementasi Reward dan Punishment Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi.
Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara
potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan yang dilandasi
tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.®?

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor instrinsik, berupa hasrat
dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-
cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan,

lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik.

%1 Surdiyo, Materi Pendidikan IPS SD (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), 22.
62 Hamzah B. Uno,op.cit, 23.
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Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan
tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas
belajar yang lebih giat dan bersemangat.®®

Perilaku individu hanya muncul karena adanya hukuman atau tidak
muncul karena ada hukuman. Motif yang menyebabkan perilaku itu,
seakan-akan dari luar (ganjaran atau hukuman). Motif semacam itu disebut
motif ekstrinsik. Ganjaran atas suatu perbuatan, menguatkan motif yang
melatarbelakangi perbuatan itu, sedangkan hukuman memperlemahnya.®

Seorang anak, yang sedang belajar bernyanyi akan terus belajar
bernyanyi dan cepat pandai bernyanyi, apabila orang tuanya memuji
dan menghargainya. Dalam hal ini, motif belajar bernyanyi anak itu
diperkuat dengan ganjaran yang berupa pujian atau penghargaan orang
tuanya. Seorang siswa sekolah dasar akan senang dan berhasil belajar IImu
Pengetahuan Sosial, misalnya, kalau dalam ulangan pertamanya dia
mendapat nilai yang tinggi. Sebaliknya, bila dia mendapat nilai rendah
dalam ulangan pertama, dia akan cenderung tidak senang belajar lImu
Pengetahuan Sosial, dan pada gilirannya kurang atau tidak berhasil dalam
belajar 1lmu Pengetahuan Sosial. Dalam hal ini, motif untuk belajar limu
Pengetahuan Sosial siswa diperkuat dengan ganjaran yang berupa hasil
ulangan yang baik. Penguatan motif yang berasal dari luar disebut proses
reinforcement.

Pemberian reward dan punishment merupakan salah satu alat

% Hamzah B. Uno,op.cit, 23.
% Hamzah B.Uno, 33.
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pendidikan. pemberian reward dan punishment sangatlah terkait pada
motivasi belajar siswa.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Syaiful Bahri Djamarah “ganjaran
yang diberikan kepada peserta didik dapat menunjukkan prestasi belajar
yang lebih baik dari sebelumnya. Dan hukuman pedagogis dapat
memperbaiki sikap, perilaku dan perbuatan anak didik yang salah kearah
kebaikan sesuai dengan nilai dan norma kebaikan yang tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat”.%

Dalam pemberian reward dapat membuat siswa bersemangat belajar
karena mendapat pujian, hadiah dan sebagainya, atas hasil pekerjaan yang
telah siswa selesaikan. Sedangkan punishment dilaksanakan oleh guru
untuk memperbaiki kelakukan, perbuatan, dan budi pekerti siswa. Dengan
demikian siswa dapat meningkatkan prestasi belajarnya kearah yang lebih
baik.

Dari uraian di atas, pemberian reward dan punishment merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial. Ini dapat dilihat dari proses
pembelajaran berlangsung saat pemberian reward dan punishment yang
telah diterapkan oleh guru. Dengan reward dan punishment dapat juga

merubah tingkah laku anak yang awalnya malas untuk belajar menjadi

termotivasi untuk belajar dan lebih giat belajar.

% Drs. Saiful Bahri Djamah "Strategi belajar mengajar(Jakarta,2002), 15.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.®

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif yaitu penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll.secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.®” Pendekatan penelitian menggunanakan deskriptif, yaitu data
yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.®®
Penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif yaitu mendiskripsikan suatu
objek, fenomena, atau latar sosial sasaran penelitian terejawantahkan dalam

tulisan naratif. Artinya data maupun fakta yang telah dihimpun oleh peneliti

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif R&D
(Bandung: Alfabeta, 2016), 9.

%7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2012), 6.

% Moleong, 11.
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kualitatif berbentuk kata atau gambar. Dalam menuangkan suatu tulisan,
laporan penelitian kualitatif berisi kutipan-kutipan dari data atau fakta yang
telah diungkap di lokasi penelitian untuk selanjutnya peneliti memberikan
ilustrasi yang utuh dan untuk memberikan dukungan terhadap apa yang
disajikan.®

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-
kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan statistik.”

Pendekatan ini digunakan oleh peneliti karena pengumpulan data dalam
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif ini
dianggap dapat memahami dan mengamati fenomena yang sedang terjadi.
Menurut  Sanapiah  Faisal, penelitian  deskriptif ~ bertujuan  untuk
mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku yang ada didalamnya terdapat
upaya deskripsi, pencatatan, analisis, dan menginterprestasikan kondisi-kondisi
yang saat ini terjadi.”*

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan. Lokasi penelitian ini bertempat di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember. Lokasi penelitian ini dipilih berdasarkan beberapa

pertimbangan, yaitu: peneliti melihat lokasi penelitian mudah dijangkau dan

% M. Djunaidi Ghony, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2012),
44-45,

"% Meleong, op.cit, 157.

™ Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidiakan (Surabaya: Usaha Nasional,
1982), 42.
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strategis serta melihat pamor Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember
yang menjadi salah satu pilihan sekolah favorit bagi siswa-siswa yang akan
melanjutkan ke jenjang selanjutnya, membuat peneliti tertarik untuk
mendapatkan informasi yang menarik dari sekolah yang akan diteliti. Lembaga
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember ini Menerapkan Reward dan
Punishment dalam pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar kepada
siswa agar semangat dan giat dalam belajar.
C. Subyek Penelitian
Penentuan subyek penelitian menggunakan teknik purposive yaitu
teknik pengambilan informan dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa
yang Kkita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti."
Subjek yang dijadikan informan dalam penelitian ini yaitu:
1. Bapak Rofikh Anis selaku Kepala Sekolah Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember, dengan alasan karena kepala sekolah sebagai pemimpin
di lembaga tersebut pastinya mengetahui kegiatan yang dilakukan.
2. lbu Ida fitriati selaku waka kesiswaan Sekolah Menengah Pertama Negeri
1 Jember, dengan alasan waka kesiswaan bidang yang mengayomi

pastinya mengetahui kegiatan yang sedang dilakukan

"2 Sugiyono, 218-219.
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Guru Ilmu Pengetahuan Sosial Ibu Ida Fitriati Informan tersebut dipilih
dengan alasan guru tersebut terlibat langsung dalam kegiatan penerapan
reward dan punishment dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

Siswa sebanyak 3 orang, yaitu Indira, Fayaza, Nabila yang pernah

mendapatkan reward dan punishment.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek
penelitian bersifat perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-
kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja, dan penggunaan responden
kecil.”

Adapun observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Observasi Non Partisipan, yaitu suatu bentuk observasi yang dimana
pengamat (peneliti) tidak terlibat langsung dalam kegiatan kelompok, atau
dapat dikatakan tidak ikut serta dalam kegiatan yang diamatinya. Sebagai
Observasi Non Partisipasi, kegiatan yang dilakukan adalah mengamati dan
mencatat segala proses yang berkaitan dengan implementasi reward dan
punishment dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial.

a. Pelaksanaan reward dan punishment
1) Dilakukan sebelum masuk kelas.

2) Dilakukan ketika proses pembelajaran.

30.

® Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2003),
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3) Dilakukan ketika pulang sekolah.
b. Bentuk-bentuk reward dan punishment
1) Reward
Adanya isyarat (acungan jempol dan tepuk tangan).
Adanya perkataan (bagus sekali, bagus sekali, hebat sekali).
2) Punishment
Hukuman fisik (berdiri dan membersihkan halaman).
c. Evaluasi implementasi reward dan punishment
1) Semangat belajar meningkat.
2) Aktif menjawab pertanyaan guru di kelas.
2. Wawancara
Wawancara (interview), yaitu dialog atau tanya jawab yang
dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari responden
terwawancara. Alat pengumpul datanya disebut pedoman wawancara dan
sumber datanya berupa informan.”™
Pewawancara adalah petugas pengumpul informasi yang diharapkan
dapat menyampaikan pertanyaan dengan jelas dan merangsang informan
untuk menjawab semua pertanyaan dan mencatat semua informasi yang
dibutuhkan dengan benar.
Informan  adalah pemberi informasi yang diharapkan dapat

menjawab semua pertanyaan dengan jelas dan lengkap. Dalam pelaksanaan

™ Mundir, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Jember: STAIN Jember Press,
2013), 185.
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wawancara, diperlukan kesediaan dari responden untuk menjawab
pertanyaan dan keselarasan antara informan dan pewawancara.

Pedoman wawancara berisi tentang uraian penelitian yang biasanya
dituangkan dalam bentuk daftar pertanyaan agar proses wawancara dapat
berjalan dengan baik.”

Jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara
terpimpin. Dalam wawancara ini, pertanyaan diajukan menurut daftar
pertanyaan yang telah disusun.”

a. Pelaksanaan reward dan punishment
Dilakukan secara baik ketika proses pembelajaran berlangsung
maupun di luar pembelajaran.
b. Bentuk-bentuk reward dan punishment
1) Reward

a) Hadiah

b) Penghargaan

c) Pujian (bagus sekali, benar sekali, hebat sekali).

2) Punishment

a) Teguran/Peringatan

b) Sanksi

¢) Hukuman fisik (berdiri dan membersihkan halaman)..

d) Pemberian Alfa

e) Adanya DO (drop out) kepada siswa yang sulit di atur.

® Riduwan, 29.
’® Riduwan, 29.
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Evaluasi reward dan punishment

1) Keinginan berhasil dalam belajar.

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
3) Semakin giat belajar.

4) Semangat belajar meningkat.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode

observasi dan wawancara. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara

akan lebih dapat dipercaya apabila didukung oleh bukti-bukti yang tampak.

Oleh karena itu peneliti akan mendukung data-data yang diperlukan disertai

dengan dokumentasi untuk menunjang kredibilitas penelitian.

Adapun hal-hal yang perlu didokumentasikan terkait penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a.

Pelaksanaan reward dalam meningkatkan motivasi belajar siswa mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember , yaitu pelaksanaan pemberian motivasi dalam
lingkungan sendiri (intern) dan dari lingkungan luar ekstern.
Pelaksanaan punishment dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember, yaitu pelaksanaan pemberian sanksi.

Bentuk-bentuk reward dan punishment dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 1 Jember, antara lain yaitu pemberian
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pujian, pemberian, hadian, pemberian penghormatan, hukuman
preventif, dan hukuman represif.

c. Evaluasi Implementasi reward dan punishment dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember, antara lain yaitu evaluasi
pada tahap proses sikap siswa selama mengikuti kegiatan belajar
mengajar dengan tepat waktu, dan mengikuti aturan-aturan yang
berlaku.

E. Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu tahapan dalam sebuah penelitian ini,
yang dilakukan setelah seperangkat dari fakta dan informasi yang diperoleh
melalui tahap pengumpulan data. Adapun data yang dianalisis adalah data yang
terhimpun dalam catatan atau transkip wawancara, catatan lapangan dan
dokumen. Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah model interaktif
Miles, Huberman dan Saldana. Komponen dalam analisis data Miles,

Huberman dan Saldana sebagai berikut:”’

1. Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema dan polanya.
Dengan demikian, data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya.

" Miles & Huberman, Saldana, Qualitative Data Analysis A Methods Sourcebook Edition
3 (Terjemahan Tjetjep Rohindi Rohidi. In Sage Publications, Inc. 2014), 12-14



70

Reduksi data dalam konteks penelitian ini adalah proses
pengumpulan data penelitian. Setelah peneliti mengumpulkan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumen, kemuadian peneliti memilah,
merangkum, mengkode, dan / atau mengabstraksikan data yang terkait
dengan kemampuan sosial emosional anak pada aspek kerjasama dan
aspek berbagi. Proses reduksi ini berlangsung selama kegiatan penelitian
berlangsung.

Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk teks naratif.
Dalam penelitian ini, data-data tentang upaya yang dilakukan guru dalam
meningkatkan kemampuan sosial emosional anak sangat banyak. Data-
data tersebut tidak mungkin dipaparkan secara keseluruhan, melainkan
dipaparkan sesuai dengan fokus penelitian. Untuk itu, dalam penyajian
data penelitian kualitatif, data yang berkaitan dengan aspek kerjasama dan
aspek berbagi harus dianalisis oleh peneliti untuk disusun secara
sistematis, sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab
masalah yang diteliti.

Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi
data, dan penyajian data sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti
masih ada peluang untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan

sementara masih dapat diuji kembali dengan data di lapangan. Dengan
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cara merefleksi kembali, peneliti dapat bertukar pikiran dengan teman
sejawat atau dengan cara triangulasi sehingga kebenaran ilmiah dapat
tercapai. Selanjutnya, peneliti berusaha dan mencoba mengambil
kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh dituangkan menjadi laporan
penelitian.

F. Keabsahan Data

Keabsahan data diuji dengan menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu.”

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber dan teknik. Melalui triangulasi sumber, peneliti mencari informasi lain
tentang suatu topik yang digalinya lebih dari satu sumber sedangkan dari
triangulasi teknik™ peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Prinsipnya
lebih banyak sumber, lebih baik. Maksudnya, setelah peneliti melakukan
wawancara dengan siswa, guru, dan kepala sekolah serta dokumentasi untuk
sumber data yang serempak. Kemudian dari hasil wawancara tersebut
dikonfirmasikan, mulai dari hasil mewawancarai siswa, guru, dan kepala
sekolah.

G. Tahap-Tahap Penelitian

Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini sebagai berikut:

"8 Meleong, 330.
”® Sugiyono, 330.
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1. Tahap Pra Penelitian
Tahap pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum penelitian
dilaksanakan. Kegiatan dalam tahap pra lapangan meliputi:
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini latar belakang masalah dan alasan
pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal penelitian,
rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisis data, dan
rancangan pengecekan keabsahan data.
b. Studi Eksplorasi
Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian
sebelum penelitian dilaksanakan, dengan tujuan untuk mengenal segala
unsur lingkungan sosial, fisik dan keadaan alam lokasi penelitian.
c. Perizinan
Sehubungan dengan penelitian yang dilaksanakan di luar
kampus dan merupakan lembaga pemerintah, maka penelitian ini
memerlukan izin dan prosedur sebagai berikut, yaitu permintaan surat
pengantar dari Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
sebagai permohonan izin penelitian yang diajukan kepada Kepala
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember.
d. Penyusunan Instrumen Penelitian
Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian meliputi
penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar
observasi, dan pencatatan dokumen yang diperlukan.

2. Tahap pelaksanaan
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Tahap pelaksanaan kegiatan dalam penelitian ini akan dilakukan

pada bulan Desember dan yang akan dilakukan antara lain:

a.

C.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah
ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi
Pengolahan Data

Pengolahan data dari hasil pengumpulan data dalam penelitian
dimaksudkan untuk mempermudah dalam proses analisis data.
Analisis Data

Setelah semua data terkumpul dan tersusun, kemudian
dianalisis dengan teknik analisis kualitatif, yaitu mengemukakan
gambaran terhadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan data.
Hasil analisis data diuraikan dalam paparan data dan temuan
penelitian.
Tahap pelaporan

Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam
bentuk skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku pada pogram
Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Pelaporan ini

biasanya dilakukan tiga bulan setelah pelaksanaan.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian.
1. Sejarah berdirinya SMPN 1 Jember

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember didirikan pada jaman
pemerintan Belanda dengan nama HIS (Hollandsche Inlandsche
School) yang mana sekolah tersebut saat ini setingkat dengan Sekolah
Dasar Sedangkan yang setingkat dengan SLTP pada saat itu bernama
MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs). Pada saat itu MULO
bertempat di jalan Nusa Indah 27 Jember (sekarang SMPN 1 Jember) dan
merupakan satu-satunya sekolah tingkat satu yang ada di Eks Karesidenan
Besuki. Pada jaman penjajahan Jepang, HIS dihapus dan MULO
dipindahkan dari JI Nusa Indah 27 (SMPN 1 Jember) ke JL Dewi Sartika 1
Jember (SMP Negeri 1 Jember) dengan nama CU Gako. Setelah jaman
penjajahan Jepang berakhir, CU Gako berubah nama menjadi sekolah
Menengah Pertama (SMP) Pada tahun 1956-1960 setelah Sekolah Guru B
(SGB) dihapus, di kota Jember berdiri 2 SMP, yang pertama SMP Negeri
1 Jember dan disusul kemudian berdiri SMP Negeri 2 Jember. Pada tahun
1997/1998 nama SMP Negeri 1 Jember berubah menjadi SLTP Negeri 1
Jember dan sekarang kembali lagi namanya menjadi SMP Negri 1

Jember.®

8 SMPN 1 Jember, “Sejarah Sekolah,” 19 Januari 2021.
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2. Profil SMPN 1 Jember
Setiap lembaga pendidikan memiliki profil sebagai identitas
lembaga. Adapun profil dari Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember

Tahun Pelajaran 2020/2021 sebagai berikut:

a. Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Jember

b. NPSN : 20523851

c. Alamat :JIn. Dewi Sartika 17 Jember

d. No. Telpon : 0331 — 486988

e. Fax : 0331- 483132

f. Koordinat : Longilude: -8.1714 Latilude: 113.7019

g. Nama Yayasan (Swasta) :
h. NSS : 201052411001
i. Jenjang Akreditasi A
j. Nama Kepala Sekolah : -
k. No. Telp./HP |-
I.  Kategori Sekolah SBI/RSBI/SSN/ RINTISAN SSN / SPM ¥*)
m. Tahun Beroperasi :1963.%
3. Letak Geografis SMPN 1 Jember
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember merupakan salah satu
sekolah formal yang ada di jember, yang menjadi tempat untuk
mengembangkan ilmu sesuai dengan potensi yang di miliki oleh siswanya.

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember terletak di tengah-tengah

81 SMPN 1 Jember, “Profil sekolah,” 19 Januari 2021.
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kota tempatnya di jalan Dewi Sartika 17 Jember No. Telepon 0331-

486988 Fax. 0331- 483132. Batas-batas SMPN 1 Jember sebagai berikut:

a. Batas sebelah Utara : Kantor Pemda Jember

b. Batas sebelah selatan : Laboratorium Kesehatan Daerah
c. Batas sebelah barat : Rumah Dr. Harno/ JI. Kartini

d. Batas sebelah timur : SDN Kepatihan 2

Letak geografis Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember
tersebut menjadikan sekolah ini mudah di jangkau, dan keberadaannya

mudah di ketahui dan di kenal oleh masyarakat luas.*

. Visi dan Misi SMPN 1 Jember

Sebagai upaya memberikan arah, motivasi dan kepastian cita-cita
yang hendak diwujudkan pada waktu tertentu, maka ditetapkan visi dan
misi SMP Negeri 1 Jember. Visi dan Misi itu penting untuk menyatukan
tujuan, pandangan, cita-cita, harapan dan impian dari semua pihak yang
terlibat langsung dalam pengembangan Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember.

a. Visi
Visi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember adalah
berprestasi, inovatif, berwawasan global, berlandaskan Imtaq dan
peduli lingkungan.
1) Terwujudnya pengembangan Tenaga Kependidikan

2) Terwujudnya Pengembangan Fasilitas Pendidikan

82 Observasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.
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3) Terwujudnya Pengembangan KTSP dan Kurikulum RSBI

4) Terwujudnya Peningkatan Proses Pembelajaran

5) Terwujudnya Pengembangan Penilaian

6) Terwujudnya Peningkatan Standar Kelulusan

7) Terwujudnya Peningkatan Mutu Kelembagaan dan Manajemen

8) Terwujudnya Pembiayaan Pendidikan

9) Terwujudnya Lingkungan Sekolah yang tertata, bersih dan sehat.®

b. Misi

Misi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember adalah:

1) Mewujudkan pengembangan Tenaga Kependidikan

2) Mewujudkan pengembangan Fasilitas Pendidikan

3) Mewujudkan pengembangan KTSP dan Kurikulum RSBI
( Kurikulum satuan pendidikan, Pemetaan KBK, Silabus, RPP dan
Sistem Penilaian )

4) Mewujudkan Pengembangan Metode dan Strategi Pembelajaran

5) Mewujudkan pengembangan Penilaian Berbasis Kompetensi

6) Mewujudkan Peningkatan Nilai Akademis dan Non Akademis
Lulusan

7) Mewujudkan peningkatan mutu kelembagaan dan Manajemen
sekolah

8) Mewujudkan Pengembangan Sumber Dana dan Pendayagunaan

Potensi Sekolah

8 SMPN 1 Jember, “Visi Sekolah,” 19 Januari 2021.
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9) Mewujudkan lingkungan sekolah yang tertata, bersih dan sehat.

5. Struktur Organisasi SMPN 1 Jember.

Untuk mencapai tujuan bersama, yaitu tujuan pendidikan SMPN 1

Jember, maka terdapat susunan hubungan personalia dalam kaitannya

dengan tugas dan fungsi sesuai dengan kedudukannya masing-masing.

Struktur Organisasi SMPN 1 Jember di jelaskan pada bagan berikut.®

STRUKTUR ORGANISASI SMPN 1 JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2020/2021

Komite Sekolah Drs. Rofikh Anis Koorlak Tata Usaha
Wakasek Wing Imam Karyanto
KURIKULUM KESISWAAN
Urusan Urusan Kesiswaan Urusan Sarpras Urusan Humas
Kurikulum Christiani, S.Pd Drs. Tri Drs. Suryadi Suryaningsih, S.Pd
Drs. Sutrisno Hadi Hari Nugroho Yuli Ardiyanto, S.Pd
Sulistyowati, S.Pd
SARANA Wali Kelas
PRASARANA
Guru Mapel Guru BK
siswa

8 SMPN 1 Jember, “Misi Sekolah,” 19 Januari 2021.
8 SMPN 1 Jember, “Struktur Sekolah,” 19 Januari 2021.
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ajaran 2020/2021 secara keseluruhan adalah sebagai berikut:
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Data jumlah siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 tahun

Tabel 4.1
Data Jumlah siswa SMPN 1 Jember tahun pelajaran 2020/2021.%

Jumlah

KLS 7 KLS 8 KLS 9 (Kelas,

Thn 7+8+9)
Pelajaran Jml Jml Jim Jml Jml Jml siswa | Rom

siswa | rombel | siswa | rombel | siswa | rombel bel

2020/2021 | 281 9 257 8 311 10 847 27

7. Data Tenaga Pendidik SMPN 1 Jember

Setiap lembaga pendidikan dimanapun pasti memiliki tenaga

pendidik sebagai tenaga profesional yang mengarahkan arah kegiatan

belajar mengajar. Adapun tenaga pendidik di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 1 Jember sebagai berikut:

Data Tenaga pendidik di SMPN 1 Jember

Tabel 4.2

Tahun Pelajaran 2020/2021.7

JENIS PEGAWAI
NO NAMA KELAMIN JABATAN AN
1 2 3 4 5

1 Chusnul Perempuan Guru Guru
Chotimah, S.Pd

2 Karina Dwi Perempuan Guru Guru
Nugraheni, S.Pd

3 Suryadi, S.Pd Laki-Laki Guru Guru

4 Siti Khusainah, Perempuan Guru Guru
Shi

8 SMPN 1 Jember, “Data Siswa-siswi Sekolah,” 19 Januari 2021
8 SMPN 1 Jember, “Data Guru Sekolah,” 19 Januari 2021
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JENIS PEGAWAI
NO NAMA KELAMIN JABATAN AN
1 2 3 4 5

5 Suratmi, S.Pd Perempuan Guru Guru

6 Siti Khotijah, Perempuan Guru Guru
S.Pd

7 Khoirul Anam, Laki-Laki Guru Guru
S.Pd

8 Paidi ,S.Pd Laki-Laki Guru Guru

9 Sugihartono, Laki-Laki Guru Guru
S.Pd

10 Nur Ida Perempuan Guru Guru
Wahyuningsih,
S.Pd

11 Suryaningsih, Perempuan Guru Guru
S.Pd

12 Drs.Bambang Laki-Laki Guru Guru
Utoyo

13 Aditya Pratama, | Laki-Laki Guru Guru
S.Pd

14 Tutut Winarni, Perempuan Guru Guru
S.Pd

15 Mei Sudarti, Perempuan Guru Guru
S.Pd

16 Christiani, S.Pd | Perempuan Guru Guru

16 Titin Ely Perempuan Guru Guru
Rusnawati,S.Pd

17 Susi Hidayanti, Perempuan Guru Guru
S.Pd

18 Sulistiyoningsih, | Perempuan Guru Guru
S.Pd

19 Dra. Irene Sri Perempuan Guru Guru
Sunarni

20 Yuli Ardiyanto, | Laki-Laki Guru Guru
S.Pd

21 Susanto, S.Ag Laki-Laki Guru Guru

21 Drs.Sutrisno Laki-Laki Guru Guru
Hadi

22 Emmy Juliawati, | Perempuan Guru Guru
S.S

23 Dwi Ana F, S.Pd | Perempuan Guru Guru

24 Drs. Tri Hari Laki-Laki Guru Guru
Nugroho

25 Poedji Rahayu, Laki-Laki Guru Guru

S.Pd
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8. Sarana dan prasarana di SMPN 1 Jember
Sarana dan prasarana digunakan sebagai media dalam mendukung
kegiatan belajar mengajar. Adapun sarana dan prasarana di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Jember sebagai berikut:
Tabel 4.3

Sarana Dan Prasarana SMPN 1 Jember
Tahun Pelajaran 202/2021.%

NO | Jenis Prasarana dan prasarana Jumlah Keterangan
1 Ruang kepsek 1 Baik
2 Ruang wakil kepsek 1 Baik
3 Ruang guru 1 Baik
4 Ruang kurikulum 1 Baik
5 Ruang TU 1 Baik
6 Ruang kelas 30 Baik
7 Ruang perpustakaan 1 Baik
8 Lab. Komputer 2 Baik
9 Lab. IPA 2 Baik
10 | Lab. Bahasa 1 Baik
11 | Ruang Multimedia 1 Baik
12 | Ruang Kesenian 2 Baik
13 | UKS 1 Baik
14 | Ruang OSIS 1 Baik
15 | Aula 1 Baik
16 | Musholla 1 Baik
17 | Lapangan Basket 1 Baik
18 | Lapangan volly 1 Baik
19 | Lapangan untuk lompat jauh 1 Baik
20 | Telepon 1 Baik
21 | Rak buku 8 Baik
22 | LCD proyektor 8 Baik
23 | Komputer 25 Baik
24 | Lap Top 5 Baik
25 | Camera dan Handycam 3 Baik
26 | Kamar mandi guru 2 Baik
27 | Kamar mandi siswa 7 Baik

B. Penyajian Data dan Analisis

8 SMPN 1 Jember, “Sarana Prasarana Sekolah,” 19 Januari 2021.



82

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini, maka peneliti akan menyajikan data dengan berdasarkan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh disesuaikan
fokus penelitian yang telah ditetapkan yaitu:

1. Pelaksanaan Reward dan Punishment Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Ajaran
2020/2021.

a. Pelaksanaan reward
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember menerapkan
reward dalam proses membantu memotivasi siswa agar bersungguh-
sungguh dalam belajar dan terdorong untuk lebih giat dan semangat
lagi khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

Perasaan siswa menjadi biasa saja ketika berhasil mengerjakan sesuatu

dengan baik karena tidak ada apresiasi atau penghargaan dari guru

terhadap siswa. Setelah ada penerapan reward melalui pujian dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 1 Jember, proses pembelajaran di kelas lebih bisa membuat

anak-anak semangat serta lebih meningkat motivasi belajar siswa dalam

menerima pembelajaran.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Ida Fitriati® selaku

guru llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1

Jember yang mengatakan bahwa :

“Pujian kecil bisa membuat beberapa siswa yang awalnya

® |da Fitriati, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 07 Januari 2021.



83

biasa-biasa saja terhadap pelaksanaan pembelajaran menjadi
lebih semangat lagi, meski hanya berupa ucapan selamat dan
sindiran kepada siswa yang kurang semangat dalam proses
pembelajaran, bisa membuat siswa terdorong aktif dalam
menanyakan hal-hal dalam pembelajaran yang kurang
memahami. Seperti contoh pada saat materi sumber daya alam,
siswa yang awalnya hanya diam dan mendengarkan langsung
bisa ikut bertanya dan berperan aktif pada saat pembelajaran.”

Dengan diberikannya hadiah, siswa merasa senang dan dihargai
dari sesuatu yang sudah dicapainya sehingga membuat siswa cenderung
ingin mengulangi lagi. Hal ini merupakan penguatan positif untuk
menghilangkan sesuatu yang negatif dalam diri siswa.*® Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara dengan Ida Fitriati selaku guru Ilmu
Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember:

“Pelaksanaan reward pada siswa ketika pembelajaran
berlangsung tidak hanya dengan pujian melainkan juga dengan
bentuk pemberian gelar atau julukan bagi para siswa atau siswi
dengan kategori rajin ke perpus dan juga siswa dan siswi yang
tidak pernah membolos pada saat jam pembelajaran. Hal ini
digunakan agar para siswa menjadi lebih tertarik dan tertantang
untuk melebihi dari apa yang temannya capai. Rangsangan
seperti inilah yang sering saya pakai pada saat pembelajaran
berlangsung agar siswa terpancing dan ingin berusaha lebih
baik lagi dari temannya”**

Hal ini sesuai berdasarkan hasil wawancara dengan Indira siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember:

“Menurut saya reward itu wajib diberlakukan di sekolah, baik
ketika proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.
Pemberian reward ialah agar siswa termotivasi untuk lebih aktif
dan semangat lagi dalam belajar. Cara tersebut berhasil
membangkitkan motivasi saya sebagai siswa, saya semakin
aktif dalam menjawab pertanyaan di kelas, mengumpulkan
tugas dengan tepat waktu dan mengerjakan tugas dengan baik

% Observasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.
%! |da Fitriati, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 07 Januari 2021.
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agar bisa mendapat julukan seperti teman-teman yang rajin.”®

Pelaksanaan reward dalam pembelajaran llmu Pengetahuan
Sosial di Sekolah Menengah Pertama negeri 1 jember diberikan baik
ketika proses pembelajaran berlangsung maupun di luar pembelajaran.
Pada saat pembelajaran guru menerangkan pemberian reward kepada
siswa. Setelah memberikan pemahaman mengenai reward yang
berlaku dan ada di sini, guru memulai pembelajaran dengan bertanya
kepada siswa mengenai materi yang sudah diterangkan pada saat
minggu kemarin. Setelah siswa tersebut mampu menjawab dengan
benar, guru memberikan kalimat pujian sebagai bentuk apresiasi kepada
siswa. Guru juga memberi tugas untuk siswa saat materi selesai
disampaikan dan siswa yang mendapatkan nilai paling baik dari siswa
lainnya maka guru akan memberikan penghargaan diluar proses belajar
mengajar®® berupa buku tulis dan peralatan sekolah pada saat kenaikan
kelas kepada siswa tersebut. Guru akan memberikan hadiah bila siswa
berperilaku baik dan akan menghukum bila siswa melanggar peraturan
yang dibuat. Hal ini untuk menunjukkan kepada siswa bahwa yang
dikatakan guru adalah sungguh-sungguh. Dengan menjalankan
peraturan secara konsisten, guru menunjukkan bahwa peraturan

memang dijalankan dengan semestinya.®

Pelaksanaan reward gunanya untuk mengetahui aktifitas yang

%2 Indira, diwawancarai oleh penulis, Jember, 12 Januari 2021.
 Observasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.
% Observasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.
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dilakukan guru selama pembelajaran maupun di luar pembelajaran.
Misalnya, guru betul-betul memberikan reward kepada peserta didik,
termasuk mengenai tempat, waktu pelaksanaannya serta strategi yang
digunakan guru selama pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember.
b. Pelaksanaan punishment

Dalam proses pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Jember, pelaksanaan punishment
diberikan guru kepada siswa sesuai jenis pelanggarannya. Hal ini
merupakan penguatan positif yang diberikan guru kepada siswa.
Dengan diberikannya hukuman, ada efek jera dan perasaan malu dalam
diri siswa sehingga ada usaha untuk tidak melanggar atau mengulangi
lagi kesalahannya. pelaksanaan punishment bisa dilakukan setelah
kegiatan belajar mengajar selesai atau ketika pulang sekolah.®

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala
sekolah bapak Rofikh Anis beliau mengatakan bahwa:

“Punishment atau hukuman sendiri tidak terlalu memberatkan

kepada siswa agar siswa memiliki semangat dan juga

kedisiplinan dalam menjalankan aturan yang ada di sekolah, hal

ini merupakan tujuan awal dibentuknya aturan pada saat

pembelajaran  berlangsung, serta diluar pembelajaran

berlangsung, apabila siswa memiliki karakter disiplin dan taat

peraturan maka para guru pun dengan mudah dapat memberikan

pembelajaran dengan baik.”*

Hal ini sesuai berdasarkan hasil wawancara dengan guru limu

Pengetahuan Sosial Ida fitriati, beliau mengatakan bahwa:

% Observasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.
% Rofikh Anis, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.



86

“Untuk pelanggaran yang ringan seperti ramai dan gaduh dalam
kelas saya biasanya memberikan hukuman berupa setrapan
berdiri di depan kelas dan Jika pelanggaran berat, seperti jarang
masuk kelas, sering bolos, maka pemberian hukumannya
setelah pulang sekolah dengan menghubungi orangtuanya
terlebih dahulu untuk memberi informasi bahwa anaknya
terlambat untuk pulang sekolah, apabila pelanggarannya terlalu
berat maka akan langsung diberikan surat pernyataan bertanda
tangan orang tua agar orang tuanya tau tingkah laku anak
mereka ketika disekolah.”®’

Hal ini sependapat oleh hasil wawancara peneliti dengan Indira
siswi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember:
“Pemberian punishment ialah bertujuan agar siswa terlatih
membiasakan diri atas tanggungjawabnya sebagai pelajar dan
memberikan efek jera agar mereka tidak mengulangi lagi
kesalahannya. cara tersebut juga berhasil menertibkan siswa
dalam proses pembelajaran, mereka jadi semangat belajar dan
mengerjakan tugas karena tidak ingin mendapatkan hukuman
yang sama seperti yang pernah mereka dapatkan sebelumnya
saya sendiri merasakan jiwa-jiwa disiplin dan semangat dalam

bersekolah serta mendapat banyak penghargaan dan menjauhi
larangan sekolah agar tidak kenak hukum.”®®

Terkait pemulangan sekolah anak yang terlambat seorang guru
sudah mengabari orang tua siswa terlebih dahulu. Hal ini dilakukan
agar tidak terjadi kesalahpahaman antara siswa, guru dan orang tua
siswa. Namun orang tua siswa sudah mengerti jika anaknya terlambat
pulang sekolah dikarenakan ada pelanggaran yang sudah dilakukan
oleh anaknya dan mereka sudah memaklumi jika guru memulangkan
anaknya terlambat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak Rofikh
Anis:

“Orang tua siswa sudah paham jika anaknya terlambat pulang
sekolah berarti ada pelanggaran yang sudah ia lakukan. Hal ini

%" |da Fitriati, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
% Indira, diwawancarai oleh penulis, Jember, 12 Januari 2021
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dikarenakan sudah disampaikan sebelumnya ketika rapat wali
murid dan mereka menyetujui dengan kesepakatan tersebut.
Namun jika pelanggarannya seperti tidur dikelas saat
pembelajaran berlangsung, saya hanya menyuruh mereka untuk
mencuci muka dan berwudhu serta bersih-bersinh halaman
sekolah pada saat jam istirahat berlangsung.”*
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Ilmu Pengetahuan
Sosial maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan reward dan
punishment dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021 dilakukan sebelum masuk
kelas, dilakukan ketika proses pembelajaran, dilakukan ketika pulang
sekolah, dan dilakukan secara langsung ketika proses pembelajaran
berlangsung maupun di luar pembelajaran. Reward diberikan guru
kepada siswa sesuai jenis keberhasilan dan pelanggarannya. Apabila
siswa dapat menjawab pertanyaan maka guru langsung memberikan
reward berupa kalimat pujian, sedangkan jika keberhasilan siswa
mendapatkan nilai yang baik ketika ujian maka guru akan memberikan
reward berupa sertifikat penghargaan. Adapun dalam pemberian
punishment, pelaksanaannya juga melihat dari jenis pelanggaran yang
siswa lakukan. Jika bentuk pelanggarannya ringan yang tidak
memerlukan waktu banyak dalam menjalankan hukuman, maka
pelaksanaan punishment bisa ketika sebelum masuk kelas atau sebelum

kegiatan belajar mengajar dimulai. Namun, jika bentuk pelanggarannya

berat yang membutuhkan waktu cukup lama dalam menjalankan

% Rofikh Anis, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
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hukuman, maka pelaksanaan punishment bisa dilakukan setelah
kegiatan belajar mengajar selesai atau ketika pulang sekolah.

Adapun tanggapan siswa tentang pelaksanaan reward dan
punishment bahwa guru sudah melaksanakan proses pemberian reward
dan punishment bagi siswa yang mengerjakan tugas dengan baik dan
siswa yang melanggar peraturan yang sudah ditetapkan. Misalnya jika
ada siswa yang mendapat nilai baik maka dia akan mendapatkan
sertifikat khusus dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosal dan jika
ada siswa yang terlambat memasuki kelas maka dia akan diminta untuk
berdiri 15 menit di luar kelas sambil membaca ayat Al-Qur’an.

Menurut hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
pelaksanaan reward dan punishment dalam pembelajaran IImu
Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember
terdiri dari beberapa indikator, diantaranya ialah:

a. Dilakukan sebelum masuk kelas
Pelaksanaan punishment dilakukan sebelum masuk kelas jika
jenis pelanggaran termasuk kategori pelanggaran ringan seperti
terlambat masuk kelas maka guru langsung memberi hukuman
untuk berdiri di depan kelas sambil membaca ayat Al-Qur’an
berupa surat-surat pendek selama beberapa menit sebelum masuk

ke dalam kelas.



89

Dilakukan ketika proses pembelajaran

Pelaksanaan reward dilakukan ketika proses pembelajaran
jika ada siswa yang mendapat nilai paling baik dari siswa lainnya
maka guru akan memberikan pujian serta pemberian julukan agar
siswa dan siswi lainnya merasa tertantang dan ingin mendapatkan
hal tersebut, sedangkan pelaksanaan punishment dilakukan ketika
proses pembelajaran jika ada siswa yang tidur di dalam kelas maka
guru akan membangunkan siswa tersebut dan menyuruhnya untuk
mengambil air wudhu’, jika siswa-siswi ramai dan tidak bisa
ditegur maka akan ditegur dan disetrap di depan kelas.

b. Dilakukan segera baik ketika proses pembelajaran berlangsung
maupun di luar pembelajaran

Pelaksanaan reward dan punishment dilakukan segera baik
ketika proses pembelajaran berlangsung maupun di luar
pembelajaran dengan tujuan untuk memberi apresiasi pada siswa
yang mendapatkan reward dan untuk menertibakan siswa ketika
melakukan kesalahan agar bisa mendisplinkan mereka dan taat akan
aturan yang ada.

c. Kepada siswa tertentu

Pelaksanaan reward dan punishment kepada siswa tertentu

maksudnya ialah siswa yang benar-benar berhak mendapatkan

reward dan punishment untuk dijadikan sebagai motivasi dalam

1% Opservasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.
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belajar seperti pemberia buku dan peralatan sekolah lainnya karena

berprestasi dalam belajar.'%*

2. Bentuk-Bentuk Reward Dan Punishment Dalam Meningkatkan

Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 jember Tahun Pelajaran

2020/2021.

a.

Bentuk reward

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember menggunakan bentuk
reward pada saat PBM & Diluar PBM sebagai berikut :

Pada saat pembelajaran berlangsung

1. Berupa pujian

2. Pemberian julukan

Diluar jam pembelajaran berlangsung
1. Pemberian buku tulis dan perlengkapan sekolah

Sebelum memulai pembelajaran, guru selalu menjelaskan
bentuk reward yang akan diberikan kepada siswa ketika proses
pembelajaran nanti dengan tujuan agar siswa fokus dan semangat dalam
belajar. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ida Fitriati
selaku guru llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember:

“Saya memberikan reward kepada siswa agar mereka
termotivasi dalam belajar. Bentuk reward dalam pembelajaran
[Imu Pengetahuan Sosial ialah penghargaan dalam bentuk
pujian hal tersebut saya lakukan ketika proses pembelajaran
berlangsung disela-sela pembelajaran agar siswa tisak jenuh dan
termotivasi dalam belajar, sedangkan untuk siswa berprestasi
dan rajin selalu ada hadiah berupa buku tulis dan peralatan
sekolah ketika pembagian hasil rapot semester.**

101 Observasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.

102

Ida Fitriati, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
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Hal tersebut senada dengan pernyataan dari kepala sekolah
bapak Rofikh Anis: “Bentuk reward yang pernah diberikan kepada
siswa berupa pemberian peralatan sekolah dan pujian terhadap para
siswa-siswi hal tersebut bertujuan agar siswa-siswi menjadi terpacu
dalam melaksanakan proses belajar mengajar agar tidak stag di itu-itu
saja.”%

Dengan adanya reward dapat membuat siswa merasa dihargai
hasil pekerjaannya sehingga siswa lebih bisa semangat lagi untuk
belajar dan meningkatkan hasil belajarnya. Selain itu reward juga dapat
membuat siswa merasa senang dalam proses belajar. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara dengan Nabila yang pernah mendapatkan
reward dari guru. Diantaranya ialah: “Ketika mendapatkan reward saya
merasa bangga dan senang karena ini merupakan apresiasi dari guru
terhadap saya yang sudah berhasil mengerjakan tugas dengan baik.”'%*

Guru Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 jember memberikan reward agar siswa
termotivasi untuk lebih giat lagi belajar. Hal ini sesuai hasil wawancara
dengan Ida Fitriani:

“Reward yang pernah saya berikan ke siswa misalkan yang bisa

jawab pertanyaan lalu saya berikan kalimat pujian: “Wah, benar

sekali”, “Baik, sangat bagus”, dan “Hebat sekali kamu.

Sedangkan berupa penghargaan saya berikan peralatan sekolah
kepada siswa tersebut dengan prestasi yang mumpuni.”*®

103 Rofikh Anis, diwawancarai oleh penulis, Jember 07 Januari 2021.
104 Nabila, diwawancarai oleh penulis, Jember, 12 Januari 2021.
1%%|da Fitriati, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
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Pernyataan tersebut diperkuat dengan keterangan Fayaza bahwasanya:
“Reward yang pernah saya dapatkan dari guru llmu Pengetahuan
Sosial ialah mendapatkan buku ketika UAS karena mendapat nilai
yang paling bagus dari lainnya.”106
Hal ini sesuai dengan peneliti mewawancarai beberapa siswa yang

pernah mendapatkan reward dari guru di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 1 jember, di antaranya ialah Nabila: “Saya pernah mendapatkan

reward ketika pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berupa julukan

cerdas karena menjawab pertanyaan dari guru dengan benar.”*”’
Pernyataan wawancara tersebut didukung oleh keterangan yang
disampaikan oleh Indira: “Reward yang pernah guru llmu Pengetahuan

Sosial berikan kepada saya adalah julukan “bintang kejora” karena

mendapat nilai yang baik ketika UKK.”*®

Bentuk reward yang pernah siswa dapatkan tersebut berbeda.

Namun dalam pemberian reward ini bertujuan untuk menumbuhkan

dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan

pernyataan lda Fitriati selaku guru llmu Pengetahuan Sosial: “Harapan
saya dengan adanya penerapan reward ini ialah agar siswa semangat
dan giat juga termotivasi untuk lebih baik lagi dalam belajar.'%°

Berdasarkan dari berbagai data wawancara di atas, dapat

diketahui bahwa bentuk reward yang sering diberikan guru kepada

106 Fayaza, diwawancarai oleh penulis, Jember, 12 Januari 2021.

197 Nabila, diwawancarai oleh penulis, Jember, 12 Januari 2021.

198 |ndira, diwawancarai oleh penulis, Jember, 12 Januari 2021.

109 |da Fitriani, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
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siswa ialah kalimat pujian. Pujian diberikan agar siswa semakin
semangat dalam belajar dan lebih termotivasi untuk meningkatkan
kualitas pengetahuannya. Namun reward dalam bentuk hadiah ini
hanya diberikan pada akhir semester dan sudah dijanjikan setengah
bulan sebelumnya untuk siswa yang mendapatkannya. Pemberian
hadiah berupa buku tulis juga dilakukan ketika siswa mendapat juara
kelas. Tanggapan siswa terhadap bentuk reward yang diberikan guru
ialah mereka sangat senang dan bangga, karena siswa merasa guru
menghargai kerja keras mereka serta bisa mengukur sampai mana
kemampuan belajar serta adanya semangat untuk terus meningkatkan
hasil belajar mereka.

b. Bentuk punishment

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember menggunakan bentuk
punishment pada saat PBM & Diluar PBM sebagai berikut ;

Pada saat pembelajaran berlangsung

1. Teguran

2. Setrapan di depan kelas

Diluar jam pembelajaran berlangsung
1. Bersih-bersih halaman
2. Surat pernyataan ttd Orang tua

Sebelum memulai pembelajaran, guru selalu menjelaskan
bentuk punishment yang akan diberikan kepada siswa ketika proses
pembelajaran nanti dengan tujuan agar siswa disiplin dan semangat

dalam belajar. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara guru llmu
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Pengetahuan Sosial**° yang mengatakan bahwa:

“Hukuman saya berikan secara bertahap. Tindakan yang
pertama ialah berdiri didepan kelas dengan membaca surat-surat
pendek. Biasanya membutuhkan waktu 15 menit untuk berdiri
dan ada yang mengawasi. Sedangkan tindakan yang kedua ialah
bersih-bersih halaman sekolah. Tiga kali namanya ada di buku
pelanggaran, maka aka n kami panggil orangtuanya.”

Jenis punishment yang dilakukan siswa bermacam- macam.

Setiap siswa memiliki pelanggaran yang berbeda. Sebab itu, guru
memberikan punishment yang sesuai dengan kondisi siswa. Sesuai

dengan hasil wawancara guru Ilmu Pengetahuan Sosial Ida Fitriati:

“Jenis pelanggaran yang sering terjadi selama ini ialah
keterlambatan sekolah. Jika ada siswa yang lebih dari tiga kali
terlambat atau tidak masuk tanpa keterangan (alfa) maka akan
langsung kami panggil orangtuanya. Dan untuk jenis
pelanggaran berat maka langsung di Drop Out (DO) dari
sekolah sesuai dengan hasil musyawarah dengan pihak Sekolah.
Jenis pelanggaran yang dikategorikan sebagai pelanggaran berat
ialah contoh seperti narkoba.”**!

Dalam penerapan punishment oleh guru sudah sesuai dengan

ketentuan yang berlaku atau kebijakan peraturan yang telah disepakati
bersama oleh kepala sekolah, dan guru melalui proses musyawarah. Hal
ini sesuai hasil wawancara peneliti dengan guru llmu Pengetahuan
Sosial Ida Fitriati Beliau mengatakan bahwa: “Setiap ketentuan yang
dibuat oleh sekolah tentunya hasil dari musyawarah bersama guru-guru

sekolah.”*2

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak Rofikh

Anis, beliau juga mengatakan bahwa:

110

Ida Fitriati, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
11 da Fitriati, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.

112

Ida Fltriati, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
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“Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember memiiki bentuk
pemberian punishment yang akan diberikan kepada siswa kami
musyawarahkan dulu Guru-guru bagian kesiswaan. Karena
siswa yang berprestasi dan yang melanggar di sekolah tentunya
akan berdampak juga di lingkungan sekolah. Sebagaimana ada
punishment sendiri yang diberikan kepada siswa yang
melanggar peraturan sekolah.”**®

Punishment yang diberikan kepada siswa berupa hukuman yang
sifathya mendidik sebagai muhasabah diri agar siswa lebih merasa
mempunyai tanggung jawab serta kedisiplinan untuk menyelesaikan
tugasnya dan tidak mengulangi lagi kesalahannya. Siswa yang malas
dan tidak menyelesaikan tugas yang diberikan guru akan mendapat
punishment sehingga siswa bisa termotivasi untuk menyelesaikan
tugasnya. Dalam pemberian punishment guru terus melatih dan
mengawasi siswa sampai siswa tersebut termotivasi dan mengubah
tingkah lakunya menjadi lebih baik lagi.

Dari hasil wawancara kepada siswa yang pernah mendapatkan
punishment dari guru mereka merasa sangat menyesal karena telah
melakukan pelanggaran. Hal ini sesuai dengan perkataan Nabila:
“Ketika mendapatkan punishment saya merasa sedih dan menyesal
karena sudah melakukan pelanggaran.”** Pernyataan tersebut senada
dengan Indira yang mengatakan bahwasanya: “Perasaan saya ketika
mendapatkan punishment saya sangat sedih dan berjanji kepada diri
95115

saya sendiri untuk tidak mengulanginya lagi.

Penyesalan ketika melakukan kesalahan pasti dirasakan

113 Rofikh Anis, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
114 Nabila, diwawancarai oleh penulis, Jember, 12 Januari 2021.
1% Indira, diwawancarai oleh penulis, Jember, 12 Januari 2021.
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sebagaimana perasaan menyesal siswa di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember yang sudah melanggar peraturan. Bentuk punishment
yang pernah siswa dapatkan tersebut berbeda. Namun dalam pemberian
punishment ini bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Hal tersebut selaras seperti yang diungkapkan oleh Rafikh Anis
bahwasanya: “Saya memberikan punishment kepada anak agar lebih
menyukai pembelajan Ilmu Pengetahuan Sosial sehingga proses
pembelajaran di kelas menyenangkan.””'*°

Punishment yang sering diberikan oleh guru IiImu Pengetahuan
Sosial adalah hukuman yang mendidik dan sebagai muhasabah diri
seperti berdiri sambil membaca ayat Al-Qur’an sampai selesai. Bersih-
bersih halaman sekolah yang membuat siswa menyadari kesalahan
yang ia lakukan dan tidak mengulangi lagi kesalahannya serta tidak
menjadi contoh yang tidak baik bagi siswa yang lainnya.

Dari berbagai tehnik pengumpulan data di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa bentuk reward dan punishment dalam
meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran
2020/2021. reward dan punishment bertujuan untuk memotivasi siswa
agar bersungguh-sungguh dalam belajar dan terdorong untuk lebih giat

dan semangat lagi khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan

118 Rofikh Anis, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
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Sosial. Perasaan siswa menjadi biasa saja ketika berhasil mengerjakan
sesuatu dengan baik karena tidak ada apresiasi atau penghargaan dari
guru terhadap siswa. Setelah ada penerapan reward dan punishment
dalam pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jember, proses pembelajaran terlaksana dengan baik
dan bisa menumbuhkan serta meningkatkan motivasi belajar siswa.
Dengan diberikannya hadiah, siswa merasa senang dan dihargai dari
sesuatu yang sudah dicapainya sehingga membuat siswa cenderung
ingin mengulangi lagi.

Evaluasi Implementasi Reward Dan Punishment dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Ajaran 2020/2021.

a. Evaluasi reward

Setiap proses pembelajaran tentunya terdapat evaluasi untuk

mengukur sejauh mana program yang telah dilaksanakan telah
mencapai tujuan. Hal ini juga berlaku terhadap penerapan reward yang
dilakukan pihak Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember,
pelaksanaan evaluasi dilakukan oleh guru-guru pada setiap minggunya,
lebih tepatnya pada hari senin selesai upacara bendera guru-guru
mengadakan evaluasi serta rapat selama beberapa jam. Hal-hal yang
terkait dengan evaluasi pembelajaran serta hadiah dan hukuman juga
turut serta dibahas dalam rapat tersebut.

Dari hasil observasi oleh peneliti peroleh dalam proses belajar
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mengajar di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember untuk
meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran. Biasanya di awal
pembelajaran siswa disuruh membaca surat-surat pendek untuk
mengawali pembelajaran di kelas. Selain itu ketika dalam proses
pembelajaran ada siswa yang mengantuk bahkan tidur di dalam kelas
lalu guru membangunkan dengan pelan-pelan dan menyuruh siswa
untuk segera cuci muka dan berwudhu’.

Evaluasi reward yang dapat peneliti tangkap adalah semangat
guru untuk memotivasi siswa agar semangat dan disiplin dalam belajar.
Setiap guru mempunyai cara sendiri-sendiri untuk menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar.

Hal ini sesuai dengan perkataan Rafikh Anis selaku kepala
sekolah Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember: “Reward dan
punishment ini jugaberperan penting dalam menunjang semangat serta
kedisiplinan siswa dalam belajar dan berprilaku di lingkungan
sekolah”.*’

Hal ini sependapat oleh hasil wawancara peneliti dengan Ida
fitriati selaku guru llmu Pengetahuan Sosial, beliau mengatakan bahwa:

“Hasil evaluasi pembelajaran mengenai reward dan punishment

itu wajib diberlakukan di sekolah, baik ketika proses

pembelajaran di kelas maupun sesuatu yang terjadi di luar kelas.

Pemberian reward ialah agar siswa termotivasi untuk lebih aktif

dan semangat lagi dalam belajar. Cara tersebut berhasil

membangkitkan motivasi siswa, mereka semakin aktif dalam

menjawab pertanyaan di kelas, mengumpulkan tugas dengan
tepat waktu dan mengerjakan tugas dengan baik. Sedangkan

17 Rofikh Anis, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
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pemberian punishment ialah bertujuan agar siswa terlatih
membiasakan diri atas tanggungjawabnya sebagai pelajar dan
memberikan efek jera agar mereka tidak mengulangi lagi
kesalahannya. Cara tersebut juga berhasil menertibkan siswa
dalam proses pembelajaran, mereka jadi semangat belajar dan
mengerjakan tugas karena tidak ingin mendapatkan hukuman
yang sama seperti yang pernah mereka dapatkan
sebelumnya.”*8
Berdasarkan paparan data dapat diketahui bahwa evaluasi
implementasi reward dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
adalah menggunakan evaluasi proses, yaitu penilaian yang dilakukan di
saat proses pembelajaran berlangsung dengan mengamati dari sikap
siswa sehari-hari ketika berada di lingkungan Sekolah.
Evaluasi Punishment
Evaluasi punishment diawasi secara langsung oleh peneliti,
hampir sama dengan evaluasi reward kegiatan evaluasi Implementasi
punishment disini juga dilaksanakan pada hari senin pada saat selesai
upacara bendera. Evaluasi disini dengan menggunakan proses menilai
sikap siswa selama berada di lingkungan sekolah.*® Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara dengan Bapak Rafikh Anis Selaku Kepala
Sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember:
“Evaluasi dari punishment ini secara acuan baku itu tidak ada
cuma secara standart dari Kita sendiri evaluasi yang digunakan
adalah menggunakan evaluasi proses. Guru menilai sikap siswa
dan tanggapan siswa, mulai dari kedisiplinannya mematuhi tata

tertib dan adanya peningkatan semangat belajar siswa.”**

Keterangan wawancara di atas, juga diperkuat oleh pernyataan

118

Ida Fitriati, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.

119 Observasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.
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Rofikh Anis, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
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dari Bu Ida Fitriati selaku waka kesiswaan Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember:
“Evaluasi Pemberian punishment di lembaga ini nampak
hasilnya, hal ini dapat dilihat dari perubahan tingkah laku siswa
yang menjadi pantauan guru karena sikapnya yang baik layak
jadi contoh bagi yang lain. Sama dengan anak yang kurang
memiliki kedisiplinan ketika diberi sanksi karena sering
melakukan kesalahan di dalam kelas atau di luar kelas, dengan
diberikanya hukuman kini perlahan-lahan bisa sadar.”*
Evaluasi Pelaksanaan punishment yang dilakukan berdampak
terhadap perubahan tingkah laku siswa di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember: Siswa yang diberi penguatan berupa apresiasi positif
akan membuatnya lebih rajin dan semangat serta dapat menjadi panutan
bagi teman sebayanya. Begitu juga halnya dengan siswa yang diberi
sanksi karena telah melakukan kesalahan Kkini telah mengalami
perubahan tingkah lakunya, diantaranya bisa dilihat dari kehati-hatinya
dalam bersikap selama berada di lingkungan Sekolah. Selain itu,
tingkah laku siswa bisa dilihat terhadap kedisiplinanya di dalam proses
belajar mengajar ketika di dalam kelas, yang biasanya siswa sering
terlambat kini berubah tepat waktu ketika proses belajar-mengajar
dilaksanakan.
Data wawancara tersebut diperkuat dengan hasil observasi‘?
yang peneliti lakukan, bahwa evaluasi yang digunakan untuk melihat

peningkatan Motivasi Belajar siswa menggunakan jenis evaluasi proses.

Dalam evaluasi proses yang dinilai adalah sikap siswa selama proses

121 |da Fitriati, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
22 Observasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.



101

kegiatan belajar mengajar di lingkungan Sekolah, yaitu peserta didik
melaksanakan dan mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan tepat
waktu, dan mengikuti aturan-aturan yang berlaku.

C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan penelitian yang di lakukan di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 1 Jember dengan data yang diperolen melalui metode observasi,

wawancara dan dokumentasi, kemudian data tersebut disajikan dan dianalisis

melalui pembahasan temuan. Peneliti juga dapat menemukan hasil dari
pengamatan dan interview di lapangan. Temuan-temuan tersebut telah
dirangkum sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Reward Dan Punishment dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Ajaran 2020/2021.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat
dijelaskan pelaksanaan reward dan punishment dalam meningkatkan
motivasi belajar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial yaitu
dilakukan sebelum masuk kelas, dilakukan ketika proses pembelajaran,
dilakukan ketika pulang sekolah, dan dilakukan secara langsung ketika
proses pembelajaran berlangsung maupun di luar pembelajaran. Reward
diberikan guru kepada siswa sesuai jenis keberhasilan dan pelanggarannya.
Adapun dalam pemberian punishment, pelaksanaannya juga melihat dari
jenis pelanggaran yang siswa lakukan. Jika bentuk pelanggarannya ringan

yang tidak memerlukan waktu banyak dalam menjalankan hukuman, maka



102

pelaksanaan punishment bisa ketika sebelum masuk kelas atau sebelum
kegiatan belajar mengajar dimulai. Namun, jika bentuk pelanggarannya
berat yang membutuhkan waktu cukup lama dalam menjalankan hukuman,
maka pelaksanaan punishment bisa dilakukan setelah kegiatan belajar
mengajar selesai atau ketika pulang sekolah.

Pemberian reward dan punishment terhadap siswa bertujuan untuk
menumbuhkan motivasi dan semangat belajar siswa agar lebih rajin lagi
kedepannya. Hal ini terbukti ketika ada salah satu siswa yang berhasil
mendapatkan reward, siswa lainnya merasa ingin bersaing agar bisa
mendapatkan reward juga. Dan siswa yang sudah mendapatkan reward, ia
berusaha semaksimal mungkin agar bisa mempertahankan prestasi dan
kemampuannya serta lebih aktif lagi dalam berkompetisi. Sedangkan siswa
yang pernah mendapatkan punishment ia merasa jera dan termotivasi
untuk lebih semangat lagi dalam belajar karena ingin menghindar dari
hukuman yang pernah diberikan.

Dengan demikian, jika hasil temuan data tersebut dipertemukan
dengan kajian teori yang disajikan, maka dapat dikatakan bahwa
keberadaan reward mempunyai peranan yang vital bagi pelaksanaan
kedisplinan bagi siswa. Dengan memberikan penguatan berupa pujian dan
hadiah mampu membangkitkan minat dan mampu mendorong seseorang
untuk lebih menjaga komitmen. Motivasi akan mampu mendorong para
siswa mempunyai kesadaran dan patuh untuk menaati semua peraturan dan

norma-norma sosial yang berlaku. Terlebih jika guru memulai dari
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perilakunya sendiri dengan menjadikan dirinya sebagai teladan agar dapat
memotivasi para siswa untuk mempunyai disiplin dalam melangsungkan
kegiatan belajar mengajar.

Oleh Kkarena itu, guru tetap harus melaksanakan reward dan

punishment kepada siswa dengan memperhatikan kondisi dan waktu yang
lebih bijak lagi sesuai dengan kesepakatan bersama antara guru, siswa dan
orang tua siswa.
Bentuk-Bentuk Reward Dan Punishment dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Ajaran
2020/2021.

Bentuk reward Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember
menerapkan reward untuk memotivasi siswa agar bersungguh-sungguh
dalam belajar dan terdorong untuk lebih giat dan semangat lagi khususnya
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Perasaan siswa menjadi
biasa saja ketika berhasil mengerjakan sesuatu dengan baik karena tidak
ada apresiasi atau penghargaan dari guru terhadap siswa. Setelah ada
penerapan reward dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember, proses pembelajaran di
kelas dapat terlaksana dengan baik dan bisa menumbuhkan serta
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan diberikannya hadiah, siswa
merasa senang dan dihargai dari sesuatu yang sudah dicapainya sehingga
membuat siswa cenderung ingin mengulangi lagi. Hal ini merupakan

penguatan positif untuk menghilangkan sesuatu yang negatif dalam diri



104

siswa.

Pada saat pembelajaran dimulai, sebagian siswa ada yang senang
dan semangat dalam belajar, sebagian lain ada yang kurang antusias dan
belum siap menerima pelajaran. Dengan adanya implementasi reward dan
punishment siswa menjadi termotivasi untuk lebih giat lagi dalam belajar,
karena mereka ingin mendapatkan reward dan menghindari punishment
dari guru.

Evaluasi Implementasi Reward Dan Punishment dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember
Tahun Ajaran 2020/2021.
a. Evaluasi reward
Evaluasi Pelaksanaan reward yang dilakukan memiliki dampak
terhadap perubahan tingkah laku siswa di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember: Siswa yang diberi penguatan berupa apresiasi positif
akan membuatnya lebih rajin dan semangat serta dapat menjadi panutan
bagi teman sebayanya. Begitu juga halnya dengan siswa yang diberi
sanksi karena telah melakukan kesalahan Kkini telah mengalami
perubahan tingkah lakunya, diantaranya bisa dilihat dari kehati-hatinya
dalam bersikap selama berada di lingkungan Sekolah. Selain itu,
tingkah laku siswa bisa dilihat terhadap kedisiplinanya di dalam proses
belajar mengajar ketika di dalam kelas, yang biasanya siswa sering

terlambat kini berubah tepat waktu ketika proses belajar-mengajar
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dilaksanakan.

Pernyataan yang serupa juga diungkapkan oleh Ida Fitriati
selaku guru llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember: “Evaluasi proses tidak menggunakan check list
melainkan dilakukan dengan spontan namun terarah, hasil yang
diutamakan agar dapat meningkatkan kedisiplinan dan menjadi alat
motivasi bagi siswa.”

. Evaluasi pumishent

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketemukan
bahwa evaluasi punishment dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Jember adalah menggunakan evaluasi
proses, yaitu penilaian yang dilakukan di saat proses pembelajaran
berlangsung dengan mengamati dari sikap siswa sehari-hari ketika
berada di lingkungan Sekolah.

Temuan tersebut sesuai dengan penjelasan yang disampaikan
oleh Ida Fitriati, evaluasi adalah kegiatan melakukan pemeriksaan
kesesuaian antara tujuan yang telah ditetapkan dan hasil yang akan
dicapai melalui kegiatan pembelajaran selama proses pembelajaran
berlangsung secara bertahap dan terus menerus oleh pihak sekolah.

Terdapat kesesuaian antara temuan data dengan teori yang
dipaparkan, yaitu guru menggunakan evaluasi proses guna mengetahui

perubahan dan hasil perilaku siswa. Dimana guru mengamati satu
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persatu siswa yang mendapat reward dan punishment, guru juga
menilai perilaku-perilaku anak yang akan dinilai, seperti kedisiplinan
memakai atribut lengkap sekolah, masuk kelas tepat waktu, menjaga
ketenangan saat belajar di kelas, dan mengikuti kegiatana kegamaan di
madrasah. Penilaian ini dilakukan setiap hari selama siswa berada di
lingkungan sekolah. Informasi-informasi yang diperoleh dari
pelaksanaan evaluasi dari kegiatan ini pada gilirannya digunakan untuk

memperbaiki mutu dan kualitas proses belajar mengajar kedepannya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dari observasi,
wawancara dan dokumentasi, maka dapat diambil kesimpulan:

1. pelaksanaan reward dan punishment dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember menerapkan reward
untuk memotivasi siswa agar bersungguh-sungguh dalam belajar dan
terdorong untuk lebih giat dan semangat lagi khususnya dalam mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Perasaan siswa menjadi biasa saja
ketika berhasil mengerjakan sesuatu dengan baik karena tidak ada
apresiasi atau penghargaan dari guru terhadap siswa. Setelah ada
penerapan reward dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember, proses pembelajaran di
kelas dapat terlaksana dengan baik dan bisa menumbuhkan serta
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan diberikannya hadiah, siswa
merasa senang dan dihargai dari sesuatu yang sudah dicapainya sehingga
membuat siswa cenderung ingin mengulangi lagi. Pelaksanaan punishment
diberikan guru kepada siswa sesuai jenis pelanggarannya. Dengan
diberikannya hukuman, ada efek jera dan perasaan malu dalam diri siswa

sehingga ada usaha untuk tidak melanggar atau mengulangi lagi
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kesalahannya. pemberian punishment, pelaksanaannya juga melihat dari
jenis pelanggaran yang siswa lakukan. Jika bentuk pelanggarannya ringan
yang tidak memerlukan waktu banyak dalam menjalankan hukuman, maka
pelaksanaan punishment bisa ketika sebelum masuk kelas atau sebelum
kegiatan belajar mengajar dimulai. Namun, jika bentuk pelanggarannya
berat yang membutuhkan waktu cukup lama dalam menjalankan hukuman,
maka pelaksanaan punishment bisa dilakukan setelah kegiatan belajar
mengajar selesai atau ketika pulang sekolah.
Bentuk-bentuk reward dan punishment dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021
Penerapan reward dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember, proses pembelajaran di
kelas dapat terlaksana dengan baik dan bisa menumbuhkan serta
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan diberikannya hadiah, siswa
merasa senang dan dihargai dari sesuatu yang sudah dicapainya sehingga
membuat siswa cenderung ingin mengulangi lagi. Penerapan punishment
oleh guru sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku atau kebijakan
peraturan yang telah disepakati bersama oleh kepala sekolah, dan guru
melalui proses musyawarah. Bentuk punishment di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jember di berikan secara bertahap Tindakan yang
pertama ialah berdiri didepan kelas dengan membaca surat-surat pendek.

Biasanya membutuhkan waktu 15 menit untuk berdiri dan ada yang
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mengawasi. Sedangkan tindakan yang kedua ialah bersih-bersih halaman
sekolah. Tiga kali namanya ada di buku pelanggaran, maka akan kami
panggil orangtuanya.

3. Evaluasi implementasi reward dan punishment dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021
Evaluasi reward digunakan guru untuk memotivasi siswa agar semangat
dalam belajar. Setiap guru mempunyai cara sendiri-sendiri untuk
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses
belajar mengajar. Reward sendiri diberikan dalam bentuk apresiasi kepada
siswa agar menjadi lebih giat lagi untuk memperbaiki dan menjadikan
perilakunya menjadi lebih baik. Evaluasi punishment yang dilakukan
oleh pihak SMPN 1 Jember dapat diketahui menggunakan evaluasi proses,
yaitu penilaian yang dilakukan di saat proses pembelajaran berlangsung
dengan mengamati dari sikap siswa sehari-hari ketika berada di
lingkungan Sekolah.

B. Saran
Dalam dunia pendidikan guru harus dapat memberikan layanan
pendidikan yang terbaik kepada siswa agar siswa dapat mencapai tujuan
pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Diharapkan guru dapat lebih
kreatif dan inovatif dalam memberikan reward dan punishment untuk siswa

agar merasa lebih termotivasi dan tidak terbebani. Seorang guru juga harus



110

memberikan motivasi dan contoh kepada siswa karena seorang guru adalah

sosok yang menjadi teladan bagi siswa.
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MATRIK PENELITIAN
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PEDOMAN PENELITIAN
A. Pedoman Observasi
Mengenai  Implementasi Reward dan Punishment Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran
2020/2021 dimulai dari pelaksanaan, bentuk dan evaluasi dari pemberian
reward dan punishment dalam pembelajaran.
B. Pedoman Wawancara
1. Kepala Sekolah SMPN 1 JEMBER
a. Bagaimana menurut Bapak implementasi reward dan punishment
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jember?
b. Apa latar belakang dilaksanakan pemberian penghargaan kepada siswa
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember?
c. Apa saja tujuan diberikan penghargaan kepada siswa?
d. Apakah ada sanksi ketika siswa melanggar peraturan di sekolah?
e. Bagaimana bentuk sanksi yang diberikan?
2. Guru IPS SMPN 1 JEMBER
a. Apakah bapak/ibu guru memberikan reward kepada siswa yang
berhasil dalam kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosoal?
b. Apa saja bentuk reward yang bapak/ibu berikan?
c. Apakah bapak/ibu guru memberikan punishment kepada siswa yang
melanggar peraturan dalam kegiatan pembelajaran limu Pengetahuan

Sosial?



d. Apa saja bentuk punishment yang bapak/ibu berikan terhadap siswa
pelanggar?
e. Apakah banyak siswa yang malas belajar sebelum dilaksanakan
program pemberian reward dan punishment?
f. Apakah ada peningkatan semangat dan motivasi setelah dilaksanakan
reward dan punishment terhadap siswa?
3. Siswa SMPN 1 JEMBER
a. Apakah kamu pernah mendapatkan reward saat pembelajaran IImu
Pengetahuan Sosoal?
b. Seperti apa bentuk reward yang kamu dapatkan?
c. Apakah kamu pernah mendapatkan punishment saat pembelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial?
d. Seperti apa bentuk punishment yang kamu dapatkan?
e. Bagaimana perasaanmu ketika mendapatkan reward dan punishment?
f. Apakah setelah mendapatkan reward dan punishment kamu
termotivasi untuk lebih giat lagi dalam belajar?
C. Pedoman Dokumentasi
Dokumen terkait dengan bentuk dan pelaksanaan Implementasi reward
dan punishment dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1

Jember Tahun Pelajaran 2020/2021.
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MOTTO

8. F7

A AT L I A= A I R
@;cﬁ‘jm})Jdu@Moﬁj @’aﬁ‘J?QJJJLa'*fMUM

Arinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya
dia akan melihat (balasan) nya Dan barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya
pula. (Al-Zalzalah: 7-8).1

! Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan (Semarang : Toha
Putra, 1989), 45.
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ABSTRAK

Achmad Atok lllah, 2021: Implementasi reward dan punishment dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021

Kata Kunci : reward, punishment, motivasi belajar

Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting yang membedakan
manusia dengan makhluk hidup lainnya. Faktor yang mempengaruhi proses belajar siswa
adalah faktor psikologis kepribadian. Sehingga wajar kalau siswa dalam suatu kelas memiliki
berbagai macam karakteristik yang berbeda-beda. Perhatian dan motivasi merupakan prasyarat
utama dalam proses belajar-mengajar. Tanpa adanya perhatian dan motivasi hasil belajar yang
dicapai siswa tidak akan optimal. pemberikan reward (ganjaran) dan punishment (hukuman),
yang merupakan suatu cara dalam pendidikan yang berfungsi sebagai motivasi siswa dalam
proses pembelajaran

Fokus penelitian ini yaitu (1) bagaimana pelaksanaan reward dan punishment dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021? (2) bagaimana bentuk-bentuk
reward dan punishment dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran
2020/2021? (3) bagaimana evaluasi implementasi reward dan punishment dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021?

Tujuan penelitian ini yaitu (1) untuk mendeskripsikan pelaksaan reward dan punishment
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021. (2) untuk
mendeskripsikan bentuk-bentuk reward dan punishment dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Jember Tahun Pelajaran 2020/2021. (3) untuk mendeskripsikan evaluasi implementasi reward
dan punishment dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, teknik pengumpulan data menggunakan observasi, interview dan dokumentasi.
Sedangkan teknis analisis data yang di gunakan peneliti adalah model interaktif Miles,
Huberman dan Saldana.

Adapun hasil penelitian di sekolah menengah pertama negeri 1 Jember yaitu (1)
Pelaksanaan reward dan punishment dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan sosial dengan pembuatan kesepakatan antar guru dengan siswa (2)
Bentuk-bentuk reward dan punishment dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan sosial dengan diadakan pemberian sertifikat, pujian, dan hukuman
sesuai dengan perbuatan mereka. (3) Evaluasi implementasi reward dan punishment dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial terbukti
dengan hasil belajar yang meningkat dan semangat mengerjakan tugas-tugas pembelajaran.
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A

BAB |
PENDAHULUAN
Konteks penelitian

Pendidikan adalah suatu usaha sadar yang teratur dan sistematis, yang
dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk
mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita
pendidikan. Pendidikan adalah bantuan yang diberikan dengan sengaja
kepada anak dalam pertumbuhan jasmani maupun rohaninya untuk mencapai
tingkat dewasa.” pendidikan merupakan kebutuhan yang mendasar bagi
manusia sebagai mahluk pedagogis manusia di lahirkan dengan membawa
potensi yang dapat di didik dan mendidik sehingga mampu menjadi khalifah
di bumi. Meskipun demikian, jika potensi tersebut tidak di kembangkan,
niscaya akan kurang bermakna dalam kehidupan. Oleh karena itu, potensi
manusia perlu di kembangkan dan pengembangan itu senantiasa di lakukan
dalam usaha dan kegiatan pendidikan.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
untuk  mencerdaskan  kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta

34.

2 St. Rodliyah, Pendidikan dan Ilmu Pendidikan (Jember: STAIN Jember Press, 2013),



bertanggung jawab.>  fungsi pendidikan nasional, pendidikan nasional
berfungsi melindungi peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar,
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa,
memajukan kesejateraan seluruh rakyat indonesia, dan mencerdaskan
kehidupan bangsa secara merata.

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan, suatu kelompok
manusia tidak dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita)
untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.

Di sekolah yang dikenal sebagai komunitas belajar (learning
community), guru adalah orang yang bertanggung jawab penuh atas
perkembangan perilaku dan prestasi peserta didiknya. Baik dan buruknya
perilaku dan prestasi seorang anak pun ditentukan dari bagaimana
kesungguhan seorang guru dalam mendidik siswanya dan kemampuannya
untuk mengelola kelas agar suasana pembelajaran di kelas menjadi kondusif.*
bahwa posisi guru bukan sebagai pusat pembelajaran melainkan seseorang
yang profesional yang diwajibkan mendampingi siswa belajar, dimana siswa
dalam kegiatan belajar mengajar menjadi pusat yang harus diasah segala
potensi dirinya.

Belajar dapat terjadi karena ada subjek yang mengajar dan ada subjek

yang belajar. Dalam proses pembelajaran, subjek yang mengajar disebut guru

® Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Undang- Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 1, Ketentuan Umum, 2.
* Raihan, “Dayah: Journal of Islamic Education. Vol. 2 No. 1” (2019): 116.



dan subjek yang belajar disebut siswa. Bahkan istilah yang lebih sering
digunakan saat inilah belajar dan pembelajaran.”

Belajar itu terjadi terutama ketika seseorang merespon dan menerima
rangsangan dari lingkungan eksternalnya, maturasi hanya memerlukan
pertumbuhan dari dalam.® Dengan demikian, belajar merupakan proses dari
setiap sesuatu yang awalnya tidak diketahui menjadi paham dan mengerti
sehingga bisa menangkap dan merespon dari sesuatu yang sedang terjadi.

Dalam ajaran Agama Islam, pendidikan merupakan suatu hal yang
wajib bagi setiap muslim untuk mempelajarinya. Pendidikan menjadikan
seseorang mendapatkan derajat yang tinggi dalam kehidupannya.

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Mujadalah ayat 11:

Do g5~ 3G~
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah, niscaya

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", maka Dberdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS Al-Mujadalah:
11).]

Sl o

Perkembangan dunia sekarang ini sangatlah pesat dan maju sehingga

menuntut sumber daya manusia yang ada di dalamnya untuk mempunyai

® Dina Gasong, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 3.

¢ Gasong, 9.

’ Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid dan Terjemah Dilengkapi
dengan Asbabun Nuzul dan Hadist Sahih, 543.



kualitas yang cukup bagus. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan kemajuan zaman saat ini. Salah satu
cara untuk meningkatkan sumber daya manusia tersebut adalah melalui
pendidikan. Pendidikan merupakan suatu aspek yang sangat penting untuk
membentuk generasi yang siap mengganti tongkat estafet generasi tua dalam
rangka membangun masa depan. Karena itu pendidikan berperan
mensosialisasikan kemampuan baru kepada mereka agar mampu
mengantisipasi tuntutan masyarakat yang dinamik.® Pendidikan merupakan
bantuan yang diberikan kepada peserta didik dalam pertumbuhannya serta
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan pengajaran,
bimbingan atau pelatihan untuk manghadapi masa depan (UU Sistem
Pendidikan Nasional No. 2 Tahun 1989). Sehingga dalam tugasnya guru
dituntut untuk lebih dalam mendidik, mengajar dan melatih siswa agar
konsep-konsep yang diberikan dapat dipahami dan dikuasai kemudian
diaplikasikan atau digunakan siswa untuk bekal di masa yang akan datang.
Belajar sendiri merupakan kegiatan yang menjadi unsur fundamental
dalam pendidikan. Proses belajar yang dilakukan oleh peserta didik di sekolah
tidak lepas dari cara mengajar seorang guru. Salah satu yang dapat
mempengaruhi keberhasilan belajar tersebut ialah metode yang diterapkan
oleh guru tersebut dalam mendidik. Dengan adanya tuntutan kepada guru

untuk dapat mengajar dengan baik, maka penting bagi seorang guru untuk

8 Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam, (Solo: Ramadhan, 2015), 9.



menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan untuk mengajar
peserta didiknya.’

Untuk tercapainya tujuan dari ilmu pengetahuan sosial tersebut, maka
perlu adanya peningkatan kualitas dalam proses pembelajaran secara baik.
Hal ini sangat tergantung pada kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru
dalam menguasai materi dan metode yang akan diajarkan dan keterampilan
serta cara-cara tertentu dalam menyiapkan langkah dan strategi yang akan
diterapkan kepada siswa.

Maka dari itu pembelajaran harus disajikan dengan menggunakan
pembelajaran yang menarik yang melibatkan siswa secara aktif. Untuk itu
diperlukan alat pembelajaran yang sesuai dan dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa, salah satunya dengan menerapkan alat pembelajaran yaitu
reward dan punishment.

Dalam proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Jember penggunakan reward dan punishment (ganjaran dan hukuman)
diharapkan dapat menumbuhkan semangat belajar siswa.'® Selain itu, melalui
pembelajaran ini guru diharapkan mampu menggunakan berbagai fasilitas,
dalam proses pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan
memberikan semangat belajar bagi peserta didik dalam mengembangkan
aktivitas dan mengarahkan serta memelihara ketentuan dalam melakukan

kegiatan belajar mengajar.

° Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 63.
10 Rafikh Anis, diwawancarai oleh penulis, Jember, 19 Januari 2021.



Kesesuaian penerapan reward dan punishment yang baik akan dapat
memberikan dampak yang baik terhadap perkembangan siswa, yang akhirnya
akan meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehari-hari. Namun
sebaliknya, jika penerapan reward dan punishment yang tidak sesuai dan
berlebihan akan memberikan dampak negatif terhadap semangat belajar
peserta didik, misalnya: siswa akan takut, malas dan tidak semangat dalam
belajar. Oleh karena itu, penerapan pemberian hadiah dan hukuman harus
diperhatikan aspek perkembangan anak.

Idealitas penerapan reward dan punishment dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember harus
sejalan dengan pendidikan. Guru harus memperhatikan reward dan
punishment yang diberikan kepada peserta didik yang sesuai dengan norma-
norma dalam pendidikan. Agar pembelajaran tercapai dengan baik, maka
penerapan reward dan punishment harus dijalankan sesuai dengan teori yang
dikembangkan dalam pendidikan sehingga dapat memberikan motivasi
kepada peserta didik."

Ayat yang berkaitan dengan reward (ganjaran) diantaranya Allah Swt
memberi ganjaran pahala 10 kali lipat bagi orang yang berbuat baik agar
hamba-Nya termotivasi untuk selalu beramal shalih yaitu dalam Al-Qur’an

surat Al-An’am ayat 160:

! Rafikh Anis, diwawancarai oleh penulis, Jember, 19 Januari 2021.
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Artinya: “Barangsiapa membawa amal yang baik, Maka baginya (pahala)
sepuluh kali lipat amalnya; dan Barangsiapa yang membawa
perbuatan jahat Maka Dia tidak diberi pembalasan melainkan
seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak
dianiaya (dirugikan)”. (QS Al-An’am: 160)."

Adapun ayat yang berkaitan dengan punishment (hukuman) salah
satunya yang berbicara tentang hukuman bagi orang kafir, terdapat dalam

surat Al-Anfal ayat 13:

AT 2B Asisy B gl oy sdlpaly A Tsle L el ZUS

-

Artinya: “(Ketentuan) yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya
mereka menentang Allah dan Rasul-Nya; dan barangsiapa
menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya Allah amat
keras siksaan-Nya”. (QS Al-Anfal: 13).*

Kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa reward dan punishment tidak
hanya terjadi di dunia pendidikan formal saja, di dalam kehidupan manusia
reward dan punishment diajarkan supaya kita selalu termotivasi dan tujuan
hidup tercapai ke arah yang baik. Begitu juga dalam dunia pendidikan formal
reward dan punishment dijadikan alat pendidikan sebagai suatu tindakan
untuk mencapai keberhasilan belajar dan tujuan pendidikan. Dengan

menerapkan reward dan punishment ini diharapkan dapat meningkatkan

motivasi belajar siswa sehingga siswa lebih antusias dalam belajar.

12 Depag RI,Al quran dan Terjemahan,160.
13 Depag RI,Al quran dan Terjemahan, 13.



Hasil penelitian sejenis dengan judul yang peneliti angkat ialah
menunjukkan bahwasannya pemberian reward pada siswa dapat
meningkatkan sikap siswa terhadap pembelajaran. Siswa menjadi lebih
bersemangat dan gigih selama pembelajaran serta bisa meningkatkan rasa
ingin tahu siswa. Sedangkan, hasil dari pemberian punishment pada siswa
jalah siswa berusaha untuk menjaga nilainya tetap utuh agar tidak
mendapatkan pengurangan hak, yaitu istirahat paling akhir atau mendapatkan
hukuman pada saat teman lainnya sedang istirahat. Dengan demikian siswa
akan merasa jera dan lebih berhati-hati agar tidak mendapat hukuman.**

Seorang guru memiliki peran penting untuk membangkitkan kembali
keinginan dan semangat belajar siswa, pemberian rangsangan dan penguatan
(reinforcement) yang diberikan oleh guru dapat membentuk motivasi siswa.
Dengan adanya alat pembelajaran berupa reward diharapkan bisa
menimbulkan energi dalam belajar dan dapat menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan dengan diberikan punishment diharapkan dapat
menertibkan siswa yang dalam proses belajar juga menjadikan perbaikan-
perbaikan terhadap kesalahan siswa.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di temukan bahwa,
keunikan penerapan reward dan punishment dalam meningkatkan motivasi
belajar di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember adalah guru
memberikan reward dan punishment kepada siswa agar mereka termotivasi

dalam belajar. Bentuk reward dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial

YSayyidah Rizqgiyyatul Faizah, Pelaksanaan Reward And Punishment Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siwa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDI Nurul 1zzah
Malang (Skripsi: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2017).



jalah penghargaan dalam bentuk piala dan sertifikat bagi siswa yang
mendapatkan nilai yang sangat baik. Contohnya mendapatkan nilai bagus
ketika, Ulangan harian, Ujian Tengah Semester, Ujian Akhir Sekolah, Ujian
Kenaikan Kelas maka siswa tersebut akan di berikan sertifikat dan hadiah
berupa buku tulis khusunya dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial.
Bentuk Punishment vyang di berikan kepada siswa ialah ketika siswa
terlambat 15 menit maka siswa tersebut di beri punishment berupa berdiri di
depan kelas sambil membaca ayat suci al-qur’an dalam waktu 15 menit. Dan
ketika siswa tidur saat pembelajaran berlangsung maka langsung di suruh
wudhu’.”® Hal ini sesuai apa yang di katakan oleh lbu Ida Fitriati selaku guru
Ilmu pengetahuan sosial:
Dalam proses pembelajaran tentunya sering terjadi beberapa
permasalahan atau pelanggaran yang dilakukan siswa, seperti: Lupa
mengerjakan pekerjaan rumah (PR), tidak mengumpulkan tugas
harian, tidur dan bergurau didalam Kkelas saat pembelajaran
berlangsung dan lain sebagainya. Permasalahan yang terjadi di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember, masih ada sebagian
siswa yang melanggar peraturan dan tidak mengikuti proses
pembelajaran dengan baik. Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Jember menerapkan reward dan punishment dengan tujuan untuk
memotivasi siswa agar lebih bersemangat dan antusias dalam belajar.*
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang
“Implementasi Reward dan Punishment Dalam Meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021”.

1> Observasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.
16 |da Fitriati, Diwawancarai oleh peneliti, Jember, 21 Januari 2021.
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B. Fokus Penelitian
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan
istilah fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah
yang dicari jawabannya melalui proses penelitian.'” Berdasarkan latar
belakang yang telah dipaparkan, dari fokus penelitian ini dapat dijabarkan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan reward dan punishment dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021?

2. Bagaimana bentuk-bentuk reward dan punishment dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021?

3. Bagaimana evaluasi implementasi reward dan punishment dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun
Pelajaran 2020/2021?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.'® Adapun tujuan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Illmiah (Jember. IAIN Jember
Press, 2020), 72.
'8 penyusun, 73.
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. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan reward dan punishment dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Illmu
Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun
Pelajaran 2020/2021.

. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk reward dan punishment dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Illmu
Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun
Pelajaran 2020/2021.

. Untuk mendeskripsikan evaluasi implementasi reward dan punishment
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun

Pelajaran 2020/2021.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi

dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.

Adanya penelitian dapat memberikan manfaat apabila dapat digunakan oleh

semua pihak. Adapun manfaat yang diharapkan peneliti ialah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
signifikan serta dapat menambah wawasan dan menambah ilmu

pengetahuan bagi semua pihak. Bagi pihak-pihak yang berkompeten
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dengan permasalahan yang diangkat, khususnya tentang Implementasi
reward dan punishment dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan tambahan khasanah keilmuan dan
sebagai langkah awal dalam mengembangkan ilmu serta mengadakan
penelitian lebih lanjut.
b. Bagi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember
Peneliti diharapkan dapat dijadikan suatu bahan informasi dan
sebagai bahan masukan dalam meningkatkan pengetahuan tentang
Implementasi reward dan punishment dalam meningkatkan motivasi
belajar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021.
c. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
menambah wawasan pengetahuan di lingkungan Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dan menambah literatur
kepustakaan Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember.

E. Definisi Istilah
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Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak terjadi salah pengertian
atau kekurang jelasan makna, maka perlu adanya definisi istilah. Hal ini
sangat diperlukan agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dan terhindar dari
kesalahan pengertian pada pokok pembahasan.

Definisi istilah yang berkaitan dengan judul dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Reward dan punishment

Reward (ganjaran) adalah suatu hadiah atau penghargaan yang
diberikan guru kepada siswa yang berprestasi atau melaksanakan tugas
dengan baik dengan tujuan agar siswa merasa senang dan termotivasi lebih
meningkatkan lagi belajarnya.

Punishment (hukuman) adalah suatu Kkegiatan yang tidak
menyenangkan yang diberikan guru kepada siswa yang melanggar
peraturan dengan maksud agar siswa tidak mengulangi lagi kesalahannya
dan memperbaiki tingkah lakunya

2. Motivasi Belajar

Motivasi adalah sebuah dorongan yang berasal dari dalam maupun
dari luar untuk seseorang melakukan sebuah tindakan atau aktivitas lebih
baik lagi dalam menentukan tingkah laku. Belajar adalah usaha sadar yang
dilakukan seseorang untuk mendapatkan tingkah laku lebih baik lagi
sebagai hasil dari pengalaman.

Motivasi belajar adalah kekuatan yang bersumber dari dalam atau

luar yang memberi pengaruh besar terhadap semangat belajar siswa.
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3. llmu Pengetahuan Sosial
IImu Pengetahuan Sosial adalah sekelompok disiplin akademis yang
mempelajari  aspek-aspek yang berhubungan dengan manusia dan
lingkungan sosialnya.llmu ini berbeda dengan seni dan humaniora karena
menekankan penggunaan metode ilmiah dalam mempelajari manusia,
termasuk metode kuantitatif, dan kualitatif. Istilah ini juga termasuk
menggambarkan penelitian dengan cakupan yang luas dalam berbagai
lapangan meliputi perilaku, dan interaksi manusia pada masa kini, dan
masa lalu. Berbeda dengan ilmu sosial secara umum, lImu Pengetahuan
Sosial tidak memusatkan diri pada satu topik secara mendalam melainkan

memberikan tinjauan yang luas terhadap masyarakat.

F. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan skripsi hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan bab kajian kepustakaan, yang terdiri dari
penelitan terdahulu, dan kajian teori. Dalam kajian teori ini membahas
tentang kajian teoritis yang terkait dengan judul penelitian.

Bab ketiga merupakan bab yang membahas tentang metode penelitan,

terdiri dari: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek


https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Seni
https://id.wikipedia.org/wiki/Humaniora
https://id.wikipedia.org/wiki/Metode_ilmiah
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penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-
tahap penelitian.

Bab keempat merupakan bab yang membahas tentang penyajian data
dan analisis yang terdiri terdiri dari gambaran obyek penelitian, penyajian
data dan analisis, serta pembahasan temuan penelitian.

Bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan
saran. Fungsi bab ini adalah sebagai suatu gambaran dari hasil penelitian
berupa kesimpulan. Sedangkan saran-saran dapat membantu memberikan
saran yang bersifat konstruktif yang terkait dengan penelitian.

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka, lampiran-
lampiran yang berisi matrik penelitian, pedoman penelitian, jurnal penelitian,
dokumentasi, pernyataan keaslian, surat izin penelitian, surat keterangan telah

selesai penelitian, dan biodata peneliti.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu
Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian
yang hendak dilakukan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat
dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak
dilakukan.

1. Penelitian atas nama Muhd Mursalim mahasiswa tahun 2019, Universitas
Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, dengan judul
“Penerapan Reward Dan Punishment Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SMA Islam Al-Falah Aceh Besar”.*

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data observasi dan Wawancara mendalam (interview).
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Milles dan
Huberman.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menjelaskan
bentuk dan pelaksanaan reward dan punishment serta menjelaskan kendala
apa saja yang dihadapi guru dalam memberikan reward dan punishment
dalam pembelajaran PAI di SMA Islam Al-Falah. Setelah dilakukan

penelitian dan analisis data, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa

9 Muhd Mursalim, Penerapan Reward Dan Punishment Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Islam Al-Falah Aceh Besar (Skripsi: Universitas Islam Negeri
(UIN) Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh, 2019).
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bentuk reward yang sering diberikan guru kepada peserta didik ialah nilai
tambahan, pujian atau sanjungan, nasehat, dan tepuk tangan, sedangkan
bentuk punishment ialah hukuman yang mendidik seperti menghafal ayat
Al-Qur’an, menghafal hadist dan hukuman-hukuman lainnya yang
membuat murid menyadari kesalahan yang ia lakukan dan tidak
mengulangi lagi kesalahan yang pernah dilakukan. Adapun pelaksanaan
reward diberikan dalam proses belajar mengajar, sedangkan pelaksanaan
punishment dilakukan oleh guru PAI baik ketika proses berlangsungnya
pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Bahkan guru selalu
memberikan punishment jika melihat murid yang melakukan pelanggaran
yang tidak boleh dilakukan. Untuk kendala yang dihadapi oleh guru PAI
adalah kurang adanya kerja sama antara guru dan orang tua karena murid
yang terdaftar di SMA Islam Al-Falah semuanya menetap di pesantren dan
langsung bersekolah dalam lingkungan pesantren.

2. Penelitian atas nama Ari Noer Khoiriyah tahun 2018, Universitas Islam
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas [lmu Tarbiyah Dan Keguruan, dengan judul “Pengaruh
Reward Dan Punishment Terhadap Motivasi Belajar Figih Siswa MTs
Islamiyah Ciputat”.”

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan lebih di khususkan lagi pada metode deskriptif korelatif.

Teknik pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner) skala sikap

20 Ari Noer Khoiriyah, Pengaruh Reward Dan Punishment Terhadap Motivasi Belajar
Figih Siswa MTs Islamiyah Ciputat (Skripsi: Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah,
Jakarta, 2018).
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dan observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
teknik statistik parametik dengan menggunakan analisis regresi linear
berganda.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan reward
dan punishment dalam pembelajaran figih dan untuk menguji pengaruh
reward dan punishment terhadap motivasi belajar siswa di MTs Islamiyah
Ciputat. Setelah dilakukan penelitian dan analisis data, hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa pelaksanaan reward dan punishment dalam
pembelajaran figih di MTs Islamiyah Ciputat berpengaruh positif terhadap
motivasi. Dalam analisis deskriptif, peneliti mendapatkan gambaran
tentang besarnya pengaruh reward dan punishment terhadap motivasi
belajar figih siswa. Sedangkan analisis statistik peneliti mendapatkan
korelasi berganda antara reward dan punishment berpengaruh positif
terhadap motivasi belajar siswa sebesar 54,4%. Dari hasil penelitian yang
peneliti lakukan, pelaksanaan dan pemberian reward dan punishment yang
dilakukan di MTs Islamiyah Ciputat, sangatlah efektif.

3. Penelitian atas nama Drajat Bintoro tahun 2018, Institut Agama Islam
Negeri Surakarta, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu
Tarbiyah Dan Keguruan, dengan judul “Penerapan Metode Reward And
Punishment Dalam Pembelajaran Qur’an Hadist Kelas VIII Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Temon Kec. Simo. Kab. Boyolali Tahun Ajaran

2017/2018”.*

2! Drajat Bintoro, Penerapan Metode Reward And Punishment Dalam Pembelajaran
Qur’an Hadist Kelas VIII Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Temon Kec. Simo. Kab. Boyolali
Tahun Ajaran 2017/2018 (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri, Surakarta, 2018).
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Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan teori Sugiyono, yaitu:
Reduksi Data, Data Display (Penyajian Data) dan Kesimpulan/Verifikasi
Data. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan metode
Reward and Punishment dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Kelas VI
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Temon Kec. Simo. Kab. Boyolali Tahun
Ajaran 2017/2018.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan penerapan
Reward and Punishment dalam Pembelajaran Qur’an Hadist kelas VIII di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Temon, beberapa bentuk Reward and
Punishment yang di kasih kepada siswa oleh guru Qur’an Hadist, seperti
dalam pemberian reward, reward itu terbagi menjadi dua yaitu: 1) reward
verbal ialah reward dengan kata-kata, kalimat. 2) reward non-verbal ialah
reward yang berupa gerakan mimic dan badan, reward dengan cara
mendekati, reward dengan cara sentuhan, reward dengan cara simbol atau
benda. Kemudian punishment terbagi menjadi tiga bagian yaitu: 1) anak
melaksanakan perbuatan yang tidak menyenangkan (restitusi). 2) deprivasi
(pencabutan atau pembatalan). 3) langsung menggunakan kesakitan.

Ketiga penelitian di atas akan dicari persamaan dan perbedaan

dengan penelitian sekarang yang akan disajikan pada tabel dibawabh ini:



Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

dengan Penelitian Sekarang

No Nama
Peneliti dan Persamaan Perbedaan
Judul
Penelitian
1 2 3 4
1 | Muhd Sama-sama Perbedaannya
Mursalim, meneliti tentang terletak pada
“Penerapan pelaksanaan jenjang
Reward Dan reward dan pendidikan.
Punishment punishment dalam Penelitian
Dalam pembelajaran PAL. terdahulu di SMA,
Pembelajaran |b. Sama-sama sedangkan
Pendidikan menggunakan penelitian sekarang
Agama Islam pendekatan di SMP.
Di SMA deskriptif kualitatif
Islam Al- dengan teknik
Falah Aceh analisis data
Besar”’pada menggunakan
tahun 2019. model Milles dan
Huberman.

2 | Ari Noer | Sama-sama meneliti Penelitian
Khoiriyah, tentang pelaksanaan terdahulu meneliti
“Pengaruh reward dan di lembaga sekolah
Reward Dan punishment untuk MTs, sedangkan
Punishment motivasi belajar. penelitian sekarang
Terhadap meneliti di
Motivasi lembaga.

Belajar Figih . sekolah SMP.
Siswa MTs Penelitian
Islamiyah terdahulu
Ciputat” pada menggunakan
tahun 2018. metode penelitian
kuantitatif,
sedangkan
penelitian sekarang
menggunakan
metode penelitian
kualitatif.

3 | Drajat . Sama-sama Penelitian terdahulu
Bintoro, meneliti tentang meneliti di lembaga
“Penerapan pelaksanaan sekolah MTs,

Metode reward dan sedangkan penelitian
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No

Nama
Peneliti dan
Judul
Penelitian

Persamaan

Perbedaan

2

3

4

Reward And
Punishment
Dalam
Pembelajaran
Qur’an Hadist
Kelas VIII Di

punishment.
Sama-sama
menggunakan
pendekatan
deskriptif
kualitatif.

sekarang meneliti di
lembaga sekolah
SMP.
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Madrasah
Tsanawiyah
Negeri
Temon Kec.
Simo. Kab.
Boyolali
Tahun Ajaran
2017/2018”
pada tahun
2018.

Dari ketiga penelitian terdahulu mulai dari Muhd Mursalim mengenai
penerapan reward dan punishment dalam pembelajaran lImu Pengetahuan
Sosial, Ari Noerkhoiriyah mengenai pengaruh reaward dan punishment
terhadap motivasi belajar siswa dan Drajat Bintoro mengenai penerapan
metode reward dan punishment jika dikaitkan dengan peneiitian yang sedang
peneliti lakukan saat ini memang terdapat persamaan yang sama dan fokus
penelitian yang mereka semua lakukan sama seperti saya mengenai reward
dan punishment serta motivasi belajar siswa, akan tetapi dalam segi
perbandingan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian dari
ketiga peneliti tersebut tidak terlalu ada perbedaan yang signifikan, perbedaan

yang terlihat disini mengenai lembaga yang akan diteliti, mata pelajaran yang

akan diteliti dan metode dalam pengumpulan data yang sedikit berbeda,



peneliti
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berharap bisa menyempurnakan penelitian terdahulu dengan

mengembangkan proses penelitian ini dan menemukan hal baru.

B. Kajian Teori

1.

Kajian reward dalam pembelajaran

a.

Pengertian reward dalam pendidikan

Di dalam proses pendidikan, terjadi suatu komunikasi aktif
antara guru dan peserta didik. Situasi tersebut dinamakan dengan
situasi pendidikan, yaitu keadaan dimana terjadi komunikasi
interaktif antara orang dewasa dengan anak, antara orang tua
(ayah/ibu) dengan anaknya, antara guru dengan peserta didik secara
sengaja dan terencana guna mencapai tujuan pendidikan yaitu
manusia dewasa. Dengan arti lain, situasi pendidikan merupakan
situasi pergaulan yang istimewa, yaitu pergaulan antara pendidik dan
anak didik.?

Tentunya, dalam pergaulan edukatif tersebut dilakukan
tindakan tertentu dengan sengaja dan sadar serta memiliki tujuan
tertentu yang hendak dicapai. Tindakan tertentu itulah yang disebut
dengan alat pendidikan, yaitu suatu tindakan yang dilakukan dengan
sengaja oleh pendidik terhadap anak didik dengan maksud untuk
mencapai tujuan yang diharapkan oleh pendidik yang menggunakan

alat pendidikan tersebut. Diantara sekian banyak alat pendidikan,

22 Uyoh Sadulloh, Pedogogik: lmu Mendidik (Bandung: Alfabeta, 2010), 111.
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reward dan punishment merupakan alat pendidikan yang strategis
dan tepat untuk dijadikan alat pembelajaran.

Reward secara etimologi adalah ganjaran, hadiah,
penghargaan atau imbalan. sedangkan secara terminologi reward
adalah suatu alat pendidikan yang diberikan ketika anak melakukan
usaha yang baik atau telah mencapai sebuah tahap perkembangan
tertentu sehingga anak termotivasi untuk berbuat yang lebih baik.?

Reward merupakan alat pendidikan yang mudah
dilaksanakan dan sangat menyenangkan bagi siswa. Untuk itu
reward dalam suatu proses pendidikan sangat dibutuhkan
keberadaannya demi meningkatkan motivasi belajar. Maksud dari
pendidik memberi reward kepada siswa adalah supaya siswa
menjadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau
mempertinggi prestasi yang akan dicapainya, dengan kata lain siswa
menjadi lebih keras kemauannya untuk belajar lebih baik.*

Adapun menurut Suharsimi Arikunto seperti dikutip Moh.
Zaiful Rosid dan Ulfatur Rahmah, reward merupakan pemberian
berupa sesuatu kepada individu ataupun kelompok sebagai salah satu
apresiasi atau penghargaan atas pencapaian yang mereka dapatkan.?

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa reward

merupakan salah satu alat pendidikan yang digunakan guru untuk

2 Moh. Zaiful Rosyid dkk, Reward dan Punishment, 13.

** Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), 175.

% Moh. Zaiful Rosid dan Ulfatur Rahmah, Reward dan Punishment, 5.
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memberikan penghargaan atau hadiah atas sikap siswa yang baik dan
menjadikan siswa untuk lebih termotivasi untuk mengerjakan
pekerjaan dengan lebih baik.
Tujuan penerapan reward dalam pendidikan
Tujuan yang harus dicapai dalam pemberian reward adalah
untuk lebih mengembangkan motivasi yang bersifat instrinsik dari
motivasi ekstrinsik, dalam artian siswa melakukan suatu perbuatan,
maka perbuatan itu timbul dari kesadaran siswa itu sendiri. Di sisi
lain, reward juga diharapkan dapat membangun suatu hubungan
yang positif antara guru dan siswa, karena reward itu adalah bagian
dari pada penjelmaan dari pada rasa kasih sayang seorang guru
kepada siswa.
Tujuan penerapan reward dalam pendidikan adalah sebagai
berikut:
1) Menarik
Adanya reward harus mampu menarik orang yang
berkualitas untuk menjadi anggota organisasi. Dengan
masuknya orang yang berkualitas dalam organisasi, maka
organisasi akan menjadi lebih baik sehingga siswa akan lebih
tertarik untuk melakukan hal-hal yang lebih bermanfaat.
2) Mempertahankan
Penerapan reward bertujuan untuk mempertahankan

perilaku baik peserta didik dengan segala strateginya.
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3) Kekuatan
Adanya kekuatan yang harus dimiliki oleh peserta didik
dalam mempertahankan sesuatu, karena tanpa adanya kekuatan
peserta didik mudah goyah sehingga peserta didik akan kembali
melakukan perbuatan atau bersikap kurang baik.
4) Motivasi
Sistem reward yang baik harus mampu meningkatkan
motivasi peserta didik untuk mencapai prestasi yang jauh lebih
baik.
5) Pembiasaan
Reward harus bersifat tetap, dengan artian reward akan
membiasakan diri untuk tetap berbuat baik terus-menerus.?
Dengan mengacu pada tujuan reward di atas, dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya reward akan meningkatkan
perilaku yang sesuai dengan aturan yang berlaku, serta membuat
anak untuk menghindari diri dari perbuatan yang tidak sesuai dengan
aturan. Dengan pemberian penghargaan anak akan berusaha
berperilaku disiplin.
c. Syarat-syarat dilakukannya reward dalam dunia pendidikan
Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam
menggunakan reward agar bisa menjadi alat pendidikan yang efektif,

yakni sebagai berikut:

26 Moh. Zaiful Rosid dan Ulfatur Rahmah, Reward dan Punishment, 44-45.
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1) Untuk memberikan hadiah yang pedagogis perlu sekali guru
mengenal betul-betul murid-muridnya dan tahu mengharga
dengan tepat. Ganjaran / hadiah dan penghargaan yang salah dan
tidak tepat dapat membawa akibat yang tidak diinginkan.

2) Hadiah yang diberikan kepada seorang anak hendaknya jangan
menimbulkan rasa cemburu atau iri hati bagi anak yang lain
yang merasa pekerjaannya juga lebih baik, tetapi tidak
mendapatkan hadiah.

3) Memberikan hadiah hendaknya hemat. Terlalu kerap atau terus-
terusan memberikan hadiah dan penghargaan akan menjadi
hilang arti hadiah itu sebagai alat pendidikan.

4) Janganlah memberi ganjaran/hadiah dengan menjanjikan lebih
dahulu sebelum anak-anak menunjukkan prestasi kerjanya
apalagi ganjaran/hadiah yang diberikan kepada seluruh kelas.
hadiah yang telah diberikan lebih dahulu hanyalah akan
membuat anak-anak berburu-buru dalam bekerja dan akan
membawa kesukaran-kesukaran bagi beberapa orang anak yang
kurang pandai.

5) Pendidik harus berhati-hati dalam memberikan ganjaran/hadiah,
jangan sampai hadiah yang diberikan kepada anak-anak
diterimanya sebagai upah dari jerih payah vyang telah

dilakukannya.?’

2" Moh. Zaiful Rosyid dkk, Reward dan Punishment: Konsep dan Amplikasi Keluarga,
Sekolah, Pesantren, Perusahaan, dan Masyarakat, 47.
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Bentuk-bentuk reward dalam dunia pendidikan

Seperti telah dijelaskan pada sub bab di atas, reward menjadi

salah satu langkah yang digunakan seseorang dalam memberikan

atau meningkatkan motivasi individu. Reward diberikan kepada

seseorang atas prestasi atau keberhasilannya dalam mencapai sesuatu

dengan diberikannya suatu penghargaan.

Bentuk-bentuk dari penerapan reward kepada siswa selama

di lembaga pendidikan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pujian

Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan
sekaligus merupakan motivasi yang baik. Pujian diberikan
sebagai salah satu cara dalam merespon prestasi yang telah
dilakukan oleh seseorang. Pemberian pujian kepada seseorang
harus diberikan dengan tepat guna memberikan suasana yang
dapat menambah gairah seseorang dalam beraktivitas.
Hadiah

Hadiah merupakan bentuk pemberian motivasi dan
sebagai penghargaan atas perilaku baik seseorang. Pemberian
hadiah ini bertujuan untuk memberikan reinforcement
(penguatan) terhadap perilaku yang baik.
Penghormatan

Penghormatan dalam hal ini diberikan kepada seseorang

atas prestasinya berupa penobatan yang diumumkan dalam
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forum khusus. Selain itu, penghormatan juga dilakukan dengan
memberikan tempat khusus baik berupa pangkat atau jabatan
kepada orang tersebut.®
Dari bentuk-bentuk reward di atas, di dalam kegiatan belajar
mengajar, guru harus pandai dalam memilih bentuk-bentuk reward
yang akan diberikan kepada siswa yang berprestasi. Mengingat
pemberian reward juga harus sesuai dengan usia dan psikologis
anak.
2. Kajian Teori Punishment
a. Pengertian punishment dalam pendidikan

Secara etimologi, istilah punishment berasal dari bahasa Latin
yaitu “punire” yang berarti menjatuhkan hukuman pada seseorang
karena suatu kesalahan, perlawanan atau pelanggaran sebagai
ganjaran atau pembalasan.”

Sedangkan dalam kajian literatur pendidikan, istilah
punishment disamakan dengan hukuman edukatif, yaitu penderitaan
yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang
(orang tua, guru, dan sebagainya) sesudah terjadi suatu pelanggaran,
kejahatan, atau kesalahan.*

Menurut Uyoh Sadulloh, punishment (hukuman edukatif)

adalah suatu perbuatan yang dengan sadar, sengaja menyebabkan

28 Moh. Zaiful Rosid dan Ulfatur Rahmah, Reward dan Punishment, (Malang:Literasi
Nusantara,2018), 18.

2% Elizabeth, B. Hurlock, Perkembangan Anak, jilid Il (Jakarta: Erlangga, 1989), 86.

% M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), 186.
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penderitaan bagi seseorang biasanya yang lebih lemah, dan
dipercayakan kepada pendidik untuk dibimbing dan dilindungi, dan
hukuman tersebut diberikan dengan maksud anak benar-benar
merasakan penderitaan tersebut. Hukuman diberikan kepada anak
yang berbuat kesalahan, anak yang melanggar suatu peraturan yang
berlaku, sehingga dengan diberikannya hukuman, anak tidak akan
mengulangi kesalahan tersebut dan hukuman diberikan sebagai suatu
pembinaan bagi anak menjadi pribadi susila.*

Menurut Moh Zainul Rosyid, punishment adalah suatu
perbuatan yang dilakukan secara sadar dan sengaja Yyang
menyebabkan penderitaan terhadap seseorang Yyang menerima
hukuman sebagai akibat dari kesalahan yang diperbuat. Dimana di
dalam dunia pendidikan, punishment termasuk dalam alat pendidikan
represif yang disebut juga alat pendidikan kuratif atau koreksi.*

Abu Ahmadi, bahwa hukuman atau yang sering disebut
sebagai punishment adalah tindakan yang dijatuhkan kepada anak
secara sadar dan sengaja sehingga menimbulkan nestapa, agar anak
akan menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji di dalam hatinya
untuk tidak mengulanginya.®

Sehubungan dengan punishment (hukuman edukatif), dapat

ditemukan dalam al-Qur’an yang dapat dijadikan dasar

31 Uyoh Sadulloh, Pedogogik “Ilmu Mendidik”, 124.

¥ Moh. Zaiful Rosyid dkk, Reward dan Punishment: Konsep dan Amplikasi Keluarga,
Sekolah, Pesantren, Perusahaan, dan Masyarakat, 45.

¥ Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 152-153.
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diberlakukannya hukuman yang bersifat mendidik. Sebagaimana yang
disebutkan dalam Surat Al-Zazalah ayat 8:

A LT L E A TR S R A
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Artinya: dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan) nya pula.*

Selain itu, pentingnya diterapkan punishment juga disebutkan

dalam al-Qur’an surat Al-Isra ayat 7:
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Artinya: jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagl
dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan)
itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman
bagi (kejahatan) yang kedua, (kami datangkan orang-orang
lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka
masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu
memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan
sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai.®

Ayat-ayat di atas secara implisit menjelaskan pentingnya
menerapkan hukuman dalam rangka memperbaiki tingkah laku
seseorang, dengan catatan penerapan hukuman tidak diberlakukan
kepada semua individu, melainkan khusus kepada mereka yang

melakukan pelanggaran-pelanggaran. Pelanggaran yang dimaksud

% Depag RI,Al quran dan Terjemahan, 8.
% Depag RI,Al quran dan Terjemahan, 7.
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adalah perbuatan atau tingkah laku yang tidak sesuai dengan tata nilai
yang diberlakukan dalam lingkungan hidupnya.

Dari beberapa pengertian tentang punishment (hukuman
edukatif) di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan punishment (hukuman edukatif) adalah suatu usaha yang sadar
dan terencana untuk memperbaiki sikap dan tingkah laku seseorang
menjadi lebih baik dengan memberikan hukuman atau punishment
yang bersifat mendidik.

Dasar dan tujuan penerapan punishment dalam pendidikan

Segala sesuatu yang dilakukan dengan sengaja pasti
mempunyai tujuan tertentu, begitu pula dengan tujuan penerapan
punishment tidak sekedar untuk mengikuti atau membebani para
siswa, tapi punishment tersebut untuk mengatur tingkah laku para
siswa menjadi lebih baik dan sekaligus untuk mendidik mereka.

1) Segi Pedagogis
Hukuman sebagai alat pendidik di dalam dunia
pendidikan, dari dahulu hukuman yang diberlakukan dilembaga
pendidikan mempunyai kedudukan yang istimewa, dengan adanya
hukuman yang bersifat edukatif akan menumbuhkan keinsyafan
pada anak didik dari kesalahan-kesalahan yang pernah diperbuat.
Hukuman diadakan karena ada pelanggaran, serta adanya

kesalahan yang diperbuat. Adanya pemberian hukuman dalam
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pendidikan, agar anak didik menyadari kesalahannya sehingga
tidak terjadi pelanggaran kembali.

Menurut Ngalim Purwanto, tujuan pedagogis dari
hukuman adalah untuk memperbaiki tabiat dan tingkah laku anak
didik, serta untuk mendidik anak kearah kebaikan.*® Sebagai
seorang guru harus pintar dan tepat dalam memberikan hukuman,
agar hukuman yang diberikan dapat memberikan motivasi, maka
seorang guru harus menggunakan pendekatan edukatif, yang
dimaksud disini adalah hukuman yang mendidik dan bertujuan
memperbaiki sikap dan perbuatan anak didik yang dianggap
salah.*

2) Segi Psikologis

Menurut Gunings Konstan dan Scheller seperti dikutip
oleh Ngalim Purwanto, bahwa hukuman tiada lain adalah
pengasahan kata hati atau membangkitkan kata hati”.*

Maka dari itu, secara psikologis hukuman mempunyai
tujuan agar anak memiliki motivasi untuk selalu semangat dalam
belajar serta memiliki sikap kedisiplinan dalam berbagai hal Selain
itu, hukuman diharapkan agar mampu memperbaiki tingkah laku
siswa di sekolah, hukuman hendaknya diterapkan di dalam kelas
dengan bijaksana. Hukuman dapat mengatasi tingkah laku yang

tidak diinginkan dalam waktu singkat, maka dari itu harus disertai

% pyrwanto, llmu pendidikan Teoritis, 191.
37 syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) 131.
% purwanto, llmu Pendidikan Praktis, 197.
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penguatan (Reinforcement). Hukuman menunjukan apa yang tidak

boleh dilakukan murid, sedangkan (reward) menunjukan

penguatan apa yang mesti dilakukan oleh murid. Hukuman

hendaknya dilakukan langsung, secara kalem, disertai

reinforceement dan konsisten.

Sedangkan menurut Moh Zainul Rosyid, tujuan diterapkannya

punishment dalam pendidikan adalah sebagai berikut:
a) Hukuman diadakan karena pelanggaran dan kesalahan yang

diperbuat
b) Hukuman diadakan dengan tujuan agar tidak terjadi pelanggaran.®

Dengan demikian, pemberian punishment (hukuman edukatif)

dalam pendidikan haruslah merupakan hukuman yang bersifat
mendidik  yakni hukuman yang mempunyai tujuan untuk
memperbaiki, bukan untuk menghancurkan kepercayaan dan harga
diri siswa. Seorang pendidik harus mampu menerapkan punishment
secara efektif dan efisien. Punishment tidak boleh terlalu sering
digunakan, apalagi yang bersifat hukuman fisik, karena hal tersebut
tidak baik bagi perkembangan berpikir siswa. Bisa saja mereka akan
merasa bosan yang menjadikannya malas untuk mengikuti pelajaran.
Selain itu, ketika seorang pendidik dalam menerapkan punishment

tidak dalam keadaan marah melainkan pemberian punishment pada

¥ Moh. zaiful Rosyid, Reward dan Punishment Dalam Pendidikan (Malang: Literasi
Nusantara, 2018), 50-51.
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anak didik harus berdasarkan rasa kasih sayang dan tidak berdasar
atas balas dendam belaka.
c. Bentuk-bentuk punishment dalam pendidikan
Adapun bentuk-bentuk punishment (hukuman edukatif)
menurut Ngalim Purwanto dapat diklasifikasikan menjadi dua, antara
lain yaitu:
1) Hukuman Preventif
Hukuman preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan
maksud agar tidak atau jangan sampai terjadi pelanggaran
sehingga hal itu dilakukannya sebelum pelanggaran itu dilakukan.
Hukuman preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan
maksud untuk mencegah jangan sampai terjadi pelanggaran,
intinya bermaksud memberi suatu peringatan.
2) Hukuman Represif
Hukuman repretif, yaitu hukuman yang dilakukan oleh
karena adanya pelanggaran, oleh adanya dosa yang telah
diperbuat. Jadi hukuman ini dilakukan setelah terjadi pelanggaran
atau kesalahan.
Hukuman represif, yaitu hukuman yang dilakukan oleh adanya
pelanggaran atau kesalahan yang dilakukan, jadi hukuman dilakukan

setelah terjadi pelanggaran atau kesalahan yang dilakukan.*

0 pyrwanto, 189.
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Terkait dengan bentuk-bentuk punishment (hukuman edukatif),
juga diperkuat oleh Moh. Zaiful Rosyid yang menggolongkan bentuk
punishment (hukuman edukatif) terbagi menjadi dua, yaitu:

a) Hukuman Preventif
Hukuman preventif yaitu hukuman yang dilakukan dengan
maksud agar tidak atau jangan lagi terjadi pelanggaran. Hukuman
ini bermaksud agar mencegah jangan sampai terjadi pelanggaran
sehingga hal yang dilakukannya sebelum pelanggaran itu
dilakukan.
b) Hukuman Represif
Hukuman Represif yaitu hukuman yang dilakukan karena
ada pelanggaran dan kesalahan yang diperbuat. Jadi, hukuman ini
dilakukan setelah terjadinya pelanggaran atau kesalahan.*

Dalam bentuk hukuman yang efektif yang mampu mengurangi
perilaku bermasalah di kelas, Moh Zaiful Rosyid membagi ke dalam
lima bentuk, antara lain sebagai berikut:

a) Teguran Verbal
Teguran yang disampaikan secara langsung singkat dan
tidak emosional akan berpengaruh positif.
b) Biaya Respon
Biaya respon, contoh hukuman penghilangan biaya respon

yang sangat efektif adalah ketika dikombinasikan dengan

* Moh. Zaiful Rosyid dkk, Reward dan Punishment: Konsep dan Amplikasi Keluarga,
Sekolah, Pesantren, Perusahaan, dan Masyarakat, 19-20.
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penguatan terhadap perilaku yang sesuai dan ketika siswa yang
membuat langkah yang salah dalam keseluruhan pola perilaku
yang diinginkan kehilangan hanya sedikit dari apa yang telah
mereka pelajari.
c) Konsekuensi Logis
Akibat yang terjadi secara alamiah dan logis setelah siswa
berperilaku tidak sesuai. Ketika siswa menghancurkan barang
temannya maka konsekuensi siswa harus menggantinya atau
membelikan yang baru.
d) Time Out
Ketika siswa berperilaku tidak sesuai maka yang
bersangkutan ditempatkan di tempat yang sepi namun tidak
menakutkan. Misalnya, sebuah ruangan yang jarang digunakan
atau di sudut sekolah yang terpencil.
e) Skors
Skors di sekolah menempatkan siswa dalam ruangan yang
senyap dan membosankan di dalam gedung sekolah. Namun
bentuknya biasanya berlangsung satu hari sekolah atau lebih.
Siswa yang mendapat hukuman ini juga mengerjakan tugas-tugas
kelas sebagaimana siswa yang lain, namun mereka tidak dapat
berinteraksi dengan teman-temannya.*

d. Syarat-Syarat diterapkannya punishment dalam pendidikan

*2 Moh. Zaiful Rosyid dkk, Reward dan Punishment: Konsep dan Amplikasi Keluarga,
Sekolah, Pesantren, Perusahaan, dan Masyarakat , 51-53.
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Guru yang memberikan punishment kepada siswa yang

melakukan pelanggaran sebaiknya guru memperhatikan syarat-syarat

punishment yang bersifat mendidik sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Tiap-tiap penerapan punishment hendaknya dapat dipertanggung
jawabkan. Ini berarti punishment itu tidak boleh sewenang-
wenang.

punishment itu sedapat-dapatnya bersifat memperbaiki.
punishment tidak boleh bersifat ancaman atau pembalasan
dendam yang bersifat perorangan.

Jangan menghukum pada waktu sedang marah.

Tiap-tiap punishment harus diberikan dengan sadar dan sudah
diperhitungkan atau dipertimbangkan terlebih dahulu.

Bagi si terhukum (siswa), punishment itu hendaknya dapat
dirasakan sendiri sebagai kedukaan atau penderitaan yang
sebenarnya.

Jangan melakukan punishment badan pada hakikatnya
punishment badan itu dilarang oleh negara.

Punishment tidak boleh merusak hubungan baik antara si
pendidik dan siswa.

Adanya kesanggupan memberikan maaf dari si pendidik, sesudah
menjatunkan  punishment dan setelah siswa menyadari

kesalahannya.”

e. Tahap pelaksanaan reward dan punishment

43 purwanto, 191-192.
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Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember menerapkan
reward dan punishment untuk memotivasi belajar agar siswa
bersungguh-sungguh dalam belajar dan terdorong untuk lebih giat dan
semangat lagi khususnya dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial. Perasaan siswa menjadi biasa saja ketika berhasil mengerjakan
sesuatu dengan baik karena tidak ada apresiasi atau penghargaan dari
guru terhadap siswa. Setelah ada penerapan reward dan punishment
dalam pembelajaran IlImu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jember, proses pembelajaran di kelas dapat
terlaksana dengan baik dan bisa menumbuhkan serta meningkatkan
motivasi belajar siswa. Dengan diberikannya hadiah, siswa merasa
senang dan dihargai dari sesuatu yang sudah dicapainya sehingga
membuat siswa cenderung ingin mengulangi lagi. Hal ini merupakan
penguatan positif yang diberikan guru kepada siswa. Dengan
diberikannya hukuman, ada efek jera dan perasaan malu dalam diri
siswa sehingga ada usaha untuk tidak melanggar atau mengulangi lagi
kesalahannya. Hal ini merupakan penguatan positif untuk
menghilangkan sesuatu yang negatif dalam diri siswa.**

3. Definisi Motivasi Belajar
a) Pengertian motivasi belajar
Motivasi berasal dari kata motif yang dalam bahasa inggrisnya

motive berasal dari kata motion yang berarti gerak atau sesuatu yang

44 Observasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.



39

bergerak. Motif adalah keadaan didalam pribadi orang yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas. Jadi motivasi adalah
penggerak tingkah laku ke arah suatu tujuan dengan didasari adanya
suatu kebutuhan.*

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai
daya penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif
dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal
dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya
penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat
tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat
dirasakan atau mendesak.*

Motivasi sering diartikan dengan istilah dorongan, yang berarti
tenaga yang menggerakkan jiwa dan jasmani untuk berbuat sehingga
motif merupakan “driving force” seseorang untuk bertingkah laku
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Setiap orang mempunyai
motif diri yang tentu bisa berbeda antara orang yang satu dengan yang
lainnya. Hal ini dapat diuraikan dengan adanya ciri-ciri motif individu

sebagai berikut:

“ A, Tabrani Rusyan, dkk, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung:
Remadja Karya, 1989), 99.
* Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1994), 73.
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a) Motif itu majemuk, artinya bahwa sesuatu perbuatan tidak hanya
mempunyai satu tujuan, namun multi tujuan yang berlangsung
bersama-sama.

b) Motif dapat berubah-ubah, maksudnya motif pada seseorang sering
mengalami perubahan karena keinginan manusia dapat berubah-
ubah sesuai dengan kebutuhannya.

¢) Motif berbeda antar individu, hal ini berarti motif sebagai kekuatan
atau dorongan seseorang melakukan tindakan atau bertingkah laku,
maka akan dapat berbeda antara individu yang satu dengan yang
lainnya.

d) Motif individu bersifat komplek, artinya pada diri individu akan
didapati beberapa atau banyak motif diri untuk melakukau tindakan.
Dari motif yang banyak tersebut akan saling berinteraksi pada diri
individu, sehingga akan nampak adanya motif yang komplek pada
diri seseorang.*’

Yang dimaksud dengan maotivasi belajar disini ialah kekuatan-
kekuatan atau tenaga-tenaga yang dapat memberikan dorongan kepada
kegiatan belajar murid.

Dalam hal ini kita dapat membedakan motivasi belajar murid ke
dalam dua golongan, yaitu:

1) Motivasi Intrinsik

* Priyono, Pengantar Manajemen (Surabaya: Zifatama Publisher, 2007), 77-78.



41

Motivasi intrinsik ialah motivasi yang berasal dari dalam
diri anak sendiri. Hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi
intrinsik ini diantaranya yang penting ialah:

a) Adanya kebutuhan
Disebabkan oleh adanya sesuatu kebutuhan, maka hal ini
menjadi pendorong bagi anak untuk berbuat dan berusaha.
Misalnya saja anak ingin mengetahui isi cerita dari buku-buku
komik. Keinginan untuk mengetahui isi cerita ini dapat menjadi
pendorong yang kuat bagi anak untuk belajar membaca. Karena,
apabila ia telah dapat membaca, maka ini dapat berarti bahwa
kebutuhannya ingin mengetahui isi cerita dari buku komik itu
telah bisa dipenuhi.
b) Adanya pengetahuan tentang kemajuannya sendiri
Dengan anak mengetahui hasil-hasil atau prestasinya
sendiri, dengan anak mengetahui apakah ia ada kemajuan atau
sebaliknya ada kemunduran, maka hal ini dapat menjadi
pendorong bagi anak untuk belajar lebih giat lagi.
c) Adanya aspirasi atau cita-cita
Cita-cita yang menjadi tujuan dari hidupnya ini akan
merupakan pendorong bagi seluruh kegiatan anak, pendorong
bagi belajarnya. Di samping itu, cita-cita dari seorang anak
sangat dipengaruhi oleh tingkat kemampuannya. Anak yang

mempunyai tingkat kemampuan yang baik, umumnya
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mempunyai cita-cita yang lebih realis jika dibandingkan dengan
anak yang mempunyai tingkat kemampuan yang kurang atau
rendah.
2) Motivasi Ekstrinsik
Yang dimaksud dengan motivasi ekstrinsik ialah motivasi
atau tenaga-tenaga pendorong yang berasal dari luar anak. Motivasi
ekstrinsik ini ada pula yang menyebutnya incentive atau perangsang
(bandingkan dengan istilah incentive dalam kalangan pegawai-
pegawai kantor).
Hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi ekstrinsik ialah:
a) Ganjaran
Ganjaran adalah merupakan alat pendidikan represif yang
yang bersifat posistif. Tetapi disamping fungsinya sebagai alat
pendidikan represif posistif ini, ganjaran adalah juga merupakan
alat motivasi. Yaitu alat yang bisa menimbulkan motivasi
ekstrinsik. Ganjaran dapat menjadikan pendorong bagi anak
untuk belajar lebih baik, lebih giat lagi.
b) Hukuman
Hukuman merupakan alat pendidikan yang tidak
menyenangkan, alat pendidikan yang bersifat negatif, namun
demikian dapat juga menjadi alat motivasi, alat pendorong untuk

mempergiat belajarnya murid. Murid yang pernah mendapat
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hukuman oleh karena kelalaian tidak mengerjakan suatu tugas,
maka ia akan berusaha untuk tidak memperoleh hukuman lagi.
c) Persaingan atau kompetisi

Persaingan sebenarnya adalah berdasarkan kepada
dorongan untuk kedudukan dan penghargaan. Kebutuhan akan
kedudukan dan penghargaan adalah merupakan kebutuhan yang
sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan. Oleh
karena itu kompetisi dapat menjadi tenaga pendorong yang
sangat besar.

Bagi anak yang masih muda, dimana kemauan masih
lemah, gambaran tentang tujuan belajar dan cita-cita hidupnya
masih kabur, maka penting sekali peranan dari motivasi
ekstrinsik ini. Tetapi, bagi anak-anak yang telah lebih tua, lebih-
lebih bagi para mahasiswa, maka motivasi intrinsik harus
menjadi sumber pendorong bagi seluruh kegiatannya.*®

b. Fungsi motivasi belajar
Dalam proses belajar dibutuhkan adanya motivasi, makin tepat
motivasi yang diberikan, maka akan berhasil pula pelajaran tersebut. Jadi
motivasi senantiasa dapat menentukan intensitas belajar bagi siswa.
Apabila motivasi dapat diberikan atau diterapkan dalam proses belajar
mengajar, maka hasil belajar akan optimal. Makin kuat motivasi yang kita

berikan, maka makin intensif usaha belajar bagi anak didik. Sehubungan

“8 Indrakusuma, 162-168.
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dengan hal tersebut diatas maka motivasi mempunyai fungsi yang sangat

penting dalam belajar.

Menurut Sardiman AM*°, ada tiga fungsi motivasi dalam belajar
yaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai.Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan- perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.

4) Membantu murid agar mau dan mampu menentukan serta memilih
jalan atau tingkah laku yang mendukung pencapaian tujuan belajar
maupun tujuan hidupnya yang merupakan jangka panjang.

Motivasi itu berkaitan erat dengan suatu tujuan, suatu cita-cita.

Makin berharga tujuan itu bagi yang bersangkutan, makin kuat pula

motivasinya. Jadi motivasi itu sangat berguna bagi perbuatan seseorang.

9 Sardiman AM, 85.
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c. Bentuk-bentuk motivasi belajar

Proses belajar mengajar adalah suatu proses yang dengan sengaja
diciptakan untuk kepentingan anak didik. Agar anak didik senang dan
bergairah belajar, guru berusaha menyediakan lingkungan belajar yang
kondusif dengan memanfaatkan semua potensi kelas yang ada.

Ada beberapa bentuk motivasi® yang dapat guru gunakan guna
mempertahankan minat anak didik terhadap bahan pelajaran yang
diberikan. Bentuk-bentuk motivasi dimaksud adalah:

1. Memberi angka

Angka dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil
aktivitas belajar anak didik. Angka yang diberikan kepada setiap anak
didik biasanya bervariasi sesuai hasil ulangan yang telah mereka
peroleh dari hasil penilaian guru. Angka merupakan alat motivasi yang
cukup memberikan rangsangan kepada anak didik untuk
mempertahankan atau bahkan lebih meningkatnya prestasi belajar
mereka. Angka ini biasanya terdapat dalam buku rapor sesuai dengan
jumlah mata pelajaran yang diprogramkan dalam kurikulum.

Angka atau nilai yang baik memberika motivasi kepada anak
didik untuk belajar. Namun guru sebaiknya berhati-hati dalam
memberikan angka. Berbagai pertimbangan tentu lebih dahulu
diperhatikan, betulkah hasil yang dicapai anak didik itu atas usahanya

sendiri. Siapa tahu bukan hasil usahanya, tetapi hasil menyontek

*% Sardiman AM, 92.
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pekerjaan temannya. Di sini kearifan guru dituntut agar memberikan
penilaian tidak sembarangan, sehingga tidak merugikan anak didik
yang betul-betul belajar. Bila tidak, maka anak didik kecewa atas sikap
guru dan kemungkinan besar guru akan dibenci oleh anak didik yang
merasa dirugikan. Akhirnya, umpan balik yang diharapkan dari anak
didik yang merasa dirugikan itu tidak terjadi.

2. Hadiah

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi*, dan merupakan
salah satu hal yang diberikan kepada orang lain sebagai penghargaan
atau kenang-kenangan/cenderamata. Hadiah yang yang diberikan
kepada orang lain bisa berupa apa saja, tergantung dari keinginan
pemberi.

Guru dapat memberikan hadiah kepada anak didik yang
berprestasi. Pemberian hadiah tidak mesti dilakukan pada waktu
kenaikan kelas. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru dapat
memberikan hadiah berupa apa saja kepada anak didik yang berprestasi
dalam menyelesaikan tugas, benar menjawab ulangan formatif yang
diberikan, dapat meningkatkan disiplin dalam belajar, taat pada tata
tertib sekolah, dan sebagainya.

3. Pujian
Pujian adalah alat motivasi yang positif. Kata-kata seperti

b2 (3

“kerjamu bagus”, “kerjamu rapi”, “selamat sang juara baru”, dan

> Sardiman AM, 92.
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sebagainya adalah sejumlah kata-kata yang biasanya digunakan orang
lain untuk memuji orang- orang tertentu yang dianggap berprestasi.
Dalam kegiatan belajar mengajar, pujian dapat dimanfaatkan sebagai
alat motivasi. Karena anak didik juga manusia, maka dia juga senang
dipuji. Guru dapat memakai pujian untuk menyenangkan perasaan anak
didik. Anak didik senang mendapat perhatian dari guru. Dengan
pemberian perhatian, anak didik merasa diawasi dan tidak akan dapat
berbuat menurut sekehendak hatinya. Pujian dapat berfungsi untuk
mengarahkan kegiatan anak didik pada hal-hal yang menunjang
tercapainya tujuan pengajaran.

. Gerakan tubuh

Gerakan tubuh dalam bentuk mimik yang cerah, dengan senyum,
mengangguk, acungan jempol, tepuk tangan, memberi salam,
menaikkan bahu, geleng-geleng kepala, menaikkan tangan dan lain-lain
adalah sejumlah gerakan fisik yang memberikan umpan balik dari anak
didik.

Gerakan  tubuh  merupakan  penguatan yang  dapat
membangkitkan gairah belajar anak didik, sehingga proses belajar
mengajar lebih menyenangkan. Hal ini terjadi karena interaksi yang
terjadi anatara guru dengan anak didik seiring untuk mencapai tujuan
pengajaran. Gerakan tubuh dapat meluruskan perilaku anak didik yang
menyimpang dari tujuan pembelajaran. Misalnya, suatu ketika guru

dapat bersikap diam untuk memberhentikan kelas yang gaduh.
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Diamnya guru dapat diartikan oleh anak didik sebagai menyuruh
mereka untuk mengakhiri kegaduhan di kelas. Karena keadaan kelas
yang gaduh pelajaran tak dapat diberikan/ dimulai.
5. Memberi tugas
Tugas adalah suatu pekerjaan yang menuntut pelaksanaan untuk
diselesaikan. Guru dapat memberikan tugas kepada anak didik sebagai
bagian yang tak dapat terpisahkan dari tugas belajar anak didik. Tugas
dapat diberikan dalam berbagai bentuk. Tidak hanya dalam bentuk
tugas kelompok, tetapi dapat juga dalam bentuk tugas perorangan.
6. Memberi ulangan
Ulangan adalah salah satu strategi yang penting dalam
pengajaran. Dalam rentangan waktu tertentu guru tidak pernah
melupakan masalah ulangan ini. sebab dengan ulangan yang diberikan
kepada anak didik, guru ingin mengetahui sampai di mana dan sejauh
mana hasil pengajaran yang telah dilakukannya (evaluasi proses)dan
sampai sejauh mana tingkat penguasaan anak didik terhadap bahan
yang telah diberikan dalam rentangan waktu tertentu (evaluasi produk).
7. Mengetahui hasil
Ingin mengetahui adalah® suatu sifat yang sudah melekat di
dalam diri setiap orang. Jadi, setiap orang selalu ingin mengetahui
sesuatu yang belum diketahuinya. Dorongan ingin mengetahui

membuat seseorang berusaha dengan cara apapun agar keinginannya

> Sardiman AM, 94.
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itu menjadi kenyataan atau terwujud. Jarak dan waktu, tenaga maupun
materi tidak menjadi soal, yang penting hal-hal yang belom di
ketahuinya dapat dilihat secara langsung.

Karena anak didik adalah manusia, maka di dalam dirinya ada
keinginan untuk mengetahui sesuatu. Setiap tugas yang telah
diselesaikan olehanak didik dan telah diberi angka (nilai) sebaiknya,
guru bagikan kepada setiap anak didik agar mereka dapat mengetahuo
prestasi kerjanya. Kebenaran kerja yang dilakukan oleh anak didik
dapat dipertahankan, sedangkan kesalahan kerja yang dilakukan oleh
anak didik dapat diperbaiki di masa mendatang.

8. Hukuman

Hukuman adalah reinforcement yang negatif, tetapi diperlukan
dalampendidikan. hukuman dimaksudkan di sini tidak seperti hukuman
penjara atau hukuman potong tangan. Tetapi adalah hukuman yang
bersifat mendidik. Kesalahan anak didik karena melanggar disiplin
dapat diberikan hukuman berupa sanksi menyapu lantai, mencatat
bahan pelajaran yang ketinggalan, atau apa saja yang sifatnya
mendidik.>

d. Sumber-sumber motivasi belajar
Motivasi seorang siswa, mahasiswa (peserta didik) dan guru
(dosen) dapat bersumber dari dalam diri seorang individu yang kita kenal

dengan instrinsik motivation atau motivasi internal dan dapat pula dari luar

5% Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, op.cit., him. 149-157.
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diri individu dengan istilah ekstrinsik motivation atau motivasi eksternal.
Untuk mencapai keberhasilan dan kesuksesan seorang siswa dalam
belajar, peran guru sebagai motivator professional sangat dibutuhkan
dalam menggerakkan atau mendorong para siswa-siswi (peserta didik)
untuk memahami faktor-faktor motivasi tersebut, sehingga dapat menjadi
daya pennggerak prndorong supaya siswa bersemangat untuk belajar,
sehingga hasil pembelajarannya siswa dapat tercapai dengan baik. Adapun
sumber-sumber belajar, yaitu sebagai berikut:

1. Motivasi internal (instrinsik motivation)

Motivasi internal merupakan daya dorongan> dari dalam diri
seseorang untuk melakukan seseuatu untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Jika kita bawa dalam kegiatan pembelajaran motivasi
internal merupakan dayadorong seseorang individu (siswa) untuk terus
belajar berdasarkan suatu kebutuhan dan dorongan yang secara mutlak
yang berhubungan dengan aktivitas belajar. Intinya motivasi internal
timbul dari dalam diri seorang siswadalam kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan atau sejalan dengan kebutuhannya.

Apabila seorang siswa telah memiliki motivasi internal dalam
dirinya, maka secara sadar daya dorong individu sebagai kekuatan
untuk melakukan aktivitas belajar yang berhubungan dengan
kebutuhan dan kegunaan untuk saat sekarang dan masa mendatang.

Jadi, motivasi internal merupakan modal utama bagi seorang siswa

>* Sardiman AM, 89.
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apabila ingin sukses dan berhasil dalam belajar di kelas, sekolah,
rumah, maupun sosial masyarakat.
2. Motivasi eksternal (ekstrinsik motivation)

Motivasi eksternal merupakan daya dorongan dari luar diri
seorang siswa, berhubungan dengan kegiatan belajarnya sendiri.>
Dalam kegiatan pembelajaran motivasi eksternal dari luar diri siswa,
baik positif maupun negatif, contoh apabila seorang siswa dapat
menjawab pertanyaan guru yang berhubungan dengan materi
pelajaran dengan jawaban sangat memuaskan, maka siswa dapat
memperoleh daya dorong yang positif untuk bekerja keras untuk terus
mengasah kecerdasannya melalui belajar, sehingga dia berhasildan
berprestasi di kelas maupun di sekolah.

Sebaliknya, jika siswa kurang berhasil dan tidak dapat
mengerjakan tugas yang diberikan guru, sehingga dia ditegur, dan
diberi peringatan oleh guru, teguran dan peringatan itu merupakan
motivasi negatif, oleh yang bersangkutan dapat menjadikan daya
dorong untuk memperbaiki kekurangan atau kesalahannya dia
sehingga kegagalan tidak dapat membuat tugas tidak terulang lagi dan
ini dapat dijadikan sebagai daya dorong untuk mencapai dan meraih
prestasi di kelas maupun di sekolah.

Adapun model-model eksternal (ekstrinsik motivation) dalam

pemebelajaran menurut Winkel, sebagai berikut:

>> Sardiman AM, 90.
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a) Belajar demi memenuhi kewajiban,
b) Belajar demi menghindari hukuman,
c) Belajar demi memperoleh hadiah material yang disajikan,
d) Belajar demi meningkatkan gengsi,
e) Belajar demi memperoleh pujian dari orang-orang penting,
seperti orangtua, guru atau dosen, dan
Belajar demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demi
memenuhipersyaratan kenaikan pangkat.>®
e. Teknik-teknik motivasi dalam pembelajaran
1. Pernyataan penghargaan secara verbal
Pernyataan verbal terhadap perilaku yang baik atau hasil kerja
atau hasil belajar siswa yangbaik merupakan cara paling mudah dan
efektif untuk meningkatkan motif belajar siswa kepada hasil belajar
yang baik. Pernyataan seperti “Bagus sekali”, “Hebat”,
“Menakjubkan”, di samping menyenangkan Siswa penyataan verbal
mengandung makna interaksi dan pengalaman pribadi yang langsung
antara siswa dan guru, dan penyampaian konkret, sehingga
merupakan suatu persetujuan atau pengakuan sosial, apalagi kalau
penghargaan verbal itu diberikan di depan orang banyak.
2. Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan
Pengetahuan atas hasil pekerjaan merupakan cara untuk

meningkatkan motif belajar siswa.

% |skandar, Psiokologi Pendidikan, (Ciputat: Guang Persada, 2009),
him. 187-190.
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3. Menimbulkan rasa ingin tahu

Rasa ingin tahu merupakan daya untuk meningkatkan motif
belajar siswa. Rasa ingin tahu dapat ditimbulkan oleh suasana yang
dapat mengejutkan, keragu-raguan, ketidaktentuan, adanya
kontradiksi, menghadapi masalah yang sulit dipecahkan, menemukan
suatu hal yang baru, menghadapi teka-teki. Hal tersebut menimbulkan
semacam konflik konseptual yang membuat siswa merasa penasaran,
dengan sendirinya menyebabkan siswa tersebut berupaya keras untuk
memecahkannya. Dalam upaya yang keras itulah motif belajar siswa
bertambah besar.”’

4. Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa

Dalam upaya itu pun, guru sebenarnya bermaksud untuk
menimbulkan rasa ingin tahu siswa.

5. Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi siswa

Hal ini memberikan semacam hadiah bagi siswa pada tahap
pertama belajar yang memungkinkan siswa bersemangat untuk belajar
selanjutnya.

6. Menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai contoh dalam
belajar Sesuatu yang telah dikenal siswa, dapat diterima dan
diingat lebih mudah. Jadi, gunakanlah hal-hal yang telah diketahui
siswa sebagai wahana untuk menjelaskan sesuatu yang baru atau

belum dipahami oleh siswa.

>’ Hamzah B. Uno, 32.
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Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga untuk menerapkan
suatu konsepdan prinsip yang telah dipahami Sesuatu yang unik, tak
terduga, dan aneh lebih dikenang oleh siswadaripada sesuatu yang
biasa-biasa saja.
Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telah dipelajari
sebelumnya Dengan jalan itu, selain siswa belajar dengan
mengunakan hal-hal yang telah dikenalnya, dia juga dapat
mengutkan pemahaman atau pengetahuannya tentang hal-hal yang
telah dipelajarinya.
Menggunakan simulasi dan permainan

Simulasi merupakan upaya untuk menerapkan sesuatu yang
dipelajari atau sesuatu yang sedang dipelajari melalui tindakan
langsung. Baik simulasi maupun permainan merupakan proses yang
sangat menarik bagi siswa. Suasana Yyang sangat menarik
menyebabkan proses belajar menjadi bermakna secara afektif atau
emosional bagi siswa. Sesuatu yang bermakna akan lestari diingat,
dipahami atau dihargai.
Memberi  kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan
kemahirannya di depan umum.

Hal itu akan menimbulkan rasa bangga dan dihargai oleh
umum.Pada gilirannya suacsana tersebut akan meningkatkan motif
belajar siswa.

Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan Kketerlibatan
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siswa dalamkegiatan belajar
Hal-hal positif dari keterlibatan siswa dalam belajar
hendaknya ditekankan, sedangkan hal-hal yang berdampak negatif
seyogianya dikurangi
12. Memahami iklim sosial dalam sekolah
Pemahaman iklim dan suasana sekolah merupakan pendorong
kemudahan berbuat bagi siswa. Dengan pemahaman itu, siswa
mampu memperoleh bantuan yang tepat dalam mengatasi masalah
atau kesulitan.
13. Memanfaatkan kewajiban guru secara tepat
Guru harus memahami secara tepat bilamana dia harus
menggunakan berbagai manifestasi kewajibannya pada siswa untuk
meningkatkan motif belajarnya. Jenis-jenis pemanfaatan kewajiban itu
adalah dalam memberikan ganjaran, dalam pengendalian perilaku
siswa, kewibawaanberdasarkan hukum, kewibawaan sebagai rujukan,
dan kewibawaan karena keahlian.*®
14. Memperpadukan motif-motif yang kuat
Seorang siswa giat belajar mungkin karena latar belakang
motif berprestasi sebagai murid yang kuat. Dia dapat pula belajar
karena ingin menonjolkan diri dan memperoleh penghargaan, atau
karena dorongan untuk memperoleh kekuatan. Apabila motif-motif

kuat seperti itu dipadukan, maka siswa memperoleh penguatan motif

># Hamzah B. Uno, 34.
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yang jamak, dan kemauan untuk belajar pun bertambah besar, sampai
mencapai keberhasilan yang tinggi.
Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai

Di atas telah dikemukakan, bahwa seseorang akan berbuat
lebih baik dan berhasil apabila dia memahami yang harus
dikerjakannya dan yang dicapai dengan perbuatannya itu. Makin jelas
tujuan yang akan dicapai, makinterarah upaya untuk mencapainya.
Merumuskan tujuan-tujuan sementara

Tujuan belajar merupakan rumusan yang sangat luas dan jauh
untuk dicapai. Agar upaya mencapai tujuan itu lebih terarah, maka
tujuan-tujuan belajar yang umum itu selebihnya dipilah menjadi
tujuan sementara yang lebih jelas dan lebih mudah dicapai.
Memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai

Dalam belajar, hal ini dapat dilakukan dengan selalu

memberitahukan nilai ujian atau nilai pekerjaan rumah. Dengan
mengetahui hasil yang telah dicapai maka motif belajar siswa lebih
kuat, baik itu dilakukan karena ingin mempertahankan hasil belajar
yang telah baik, maupununtuk memperbaiki hasil belajar yang kurang
baik.
Membuat suasana persaingan yang sehat di antara para siswa

Suasana ini memberikan kesempatan kepada para siswa untuk
mengukur kemamouan dirinya melalui kemampuan orang lain. Lain

daripada itu, belajar dengan bersaing menimbulkan upaya belajar
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yang sungguh- sungguh. Di sini digunakan pula prinsip keinginan
individu untuk selalu lebih baik dari orang lain.
19. Mengembangkan persaingan dengan diri sendiri
Persaingan semacam ini dilakukan dengan memberikan tugas
dalam berbagai kegiatan yang harus dilakukan sendiri. Dengan
demikian, siswa akan dapat membandingkan keberhasilannya dalam
melakukan berbagai tugas.
20. Memberikan contoh yang positif
Banyak guru yang mempunyai kebiasaan untuk membebankan
pekerjaan para siswa tanpa kontrol. Biasanya dia memberikan suatu
tugas kepada kelas, dan guru meninggalkan kelas untuk melaksanakan
pekerjaan lain. Keadaan ini bukan saja tidak baik, tetapi dapat
merugikan siswa. Untuk menggiatakan belajar siswa, guru tidak
cukup dengan cara memberi tugas saja, melainkan harus dilakukan
pengawasan dan pembimbingan yang memadai selama siswa
mengerjakan tugas kelas. Selain itu, dalam mengontrol dan
membimbing siswa mengerjakan tugas guru selebihnya memberikan
contohyang baik.*
4. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
IlImu pengetahuan sosial (IPS) merupakan gabungan antara berbagai
disiplin ilmu seperti geografi, ekonomi, sejarah dan ekonomi. Ilimu

pengetahuan sosial (IPS) merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari

% Hamzah B. Uno,37.
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gejala-gejala sosial kehidupan masyarakat sekitar. Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) membahas hubungan antara manusia dengan lingkungannya.
Mempelajari gejala-gejala sosial kehidupan manusia di masyarakat. Ilmu
pengetahuan sosial berusaha membantu peserta didik dalam memecahkan
masalah yang dihadapi sehingga akan menjadikannya menjadi mengerti dan
memahami lingkungan masyarakat sekitarnya.

Dari pembelajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dapat memberikan
manfaat tersendiri bagi kehidupan lingkungan masyarakat disekelilingnya.
Menurut kosasi llmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan: “membahas
hubunngan antara manusia denggan lingkunganya. Lingkungan masyarakat
dimana anak tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat,
dihadapkan pada berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan
sekitarnya. Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial (IPS) juga membantu anak
dalam memecahkan permasalahan yang dihadapinya, sehingga akan
menjadikannya semakin mengerti dan memahami lingkungan sosial
rnasyarakat”.60

Dari gejala dan masalah sosial kemudian ditelaah, dianalisis faktor-
faktor seghingga dapat dirumuskan pemecahan permasalahannya. Sehingga
peserta didik akan semakin meengerti dan memahami lingkungan sosial
masyarakat. Gross menyebutkan bahwa tujuan Pendidikan IImu
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mempersiapkan peserta didik menjadi

warga negara yang baik dalam kehidupan di masyarakat. Tujuan lain adalah

% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep Strategi, dan Implementasinya
dalamKTSP (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),173
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unttuk mengenmbangkan kemampuan peserta didik menggunakan penalran
dalam mengambil keputusan menghadapi setiap persoalan yang
dihadapinya.®*

Kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan
menggunakan model, media dan media pembelajaran harus senangtiasa
terus ditingkatkan agar pembelajaran IlImu Pengetahuan Sosial benar-benar
mampu memberikan sebuah kemampuan, pembekalan dan keterampilan
dasar bagi peserta didik, karena di dalam mata pelajaran IlImu Pengetahuian
Sosial (IPS) mempelajari tentang gejala-gejala sosial dan masalah
kehidupan di masyarakat yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta
didik mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi yang suatu ketika
menimpah dalam kehidupan peserta didik maupun masyarakat sekitar.
Implementasi Reward dan Punishment Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi.
Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara
potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan yang dilandasi
tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.®?

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor instrinsik, berupa hasrat
dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-
cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan,

lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik.

%1 Surdiyo, Materi Pendidikan IPS SD (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), 22.
62 Hamzah B. Uno,op.cit, 23.
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Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan
tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas
belajar yang lebih giat dan bersemangat.®®

Perilaku individu hanya muncul karena adanya hukuman atau tidak
muncul karena ada hukuman. Motif yang menyebabkan perilaku itu,
seakan-akan dari luar (ganjaran atau hukuman). Motif semacam itu disebut
motif ekstrinsik. Ganjaran atas suatu perbuatan, menguatkan motif yang
melatarbelakangi perbuatan itu, sedangkan hukuman memperlemahnya.®

Seorang anak, yang sedang belajar bernyanyi akan terus belajar
bernyanyi dan cepat pandai bernyanyi, apabila orang tuanya memuji
dan menghargainya. Dalam hal ini, motif belajar bernyanyi anak itu
diperkuat dengan ganjaran yang berupa pujian atau penghargaan orang
tuanya. Seorang siswa sekolah dasar akan senang dan berhasil belajar IImu
Pengetahuan Sosial, misalnya, kalau dalam ulangan pertamanya dia
mendapat nilai yang tinggi. Sebaliknya, bila dia mendapat nilai rendah
dalam ulangan pertama, dia akan cenderung tidak senang belajar lImu
Pengetahuan Sosial, dan pada gilirannya kurang atau tidak berhasil dalam
belajar 1lmu Pengetahuan Sosial. Dalam hal ini, motif untuk belajar limu
Pengetahuan Sosial siswa diperkuat dengan ganjaran yang berupa hasil
ulangan yang baik. Penguatan motif yang berasal dari luar disebut proses
reinforcement.

Pemberian reward dan punishment merupakan salah satu alat

% Hamzah B. Uno,op.cit, 23.
% Hamzah B.Uno, 33.
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pendidikan. pemberian reward dan punishment sangatlah terkait pada
motivasi belajar siswa.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Syaiful Bahri Djamarah “ganjaran
yang diberikan kepada peserta didik dapat menunjukkan prestasi belajar
yang lebih baik dari sebelumnya. Dan hukuman pedagogis dapat
memperbaiki sikap, perilaku dan perbuatan anak didik yang salah kearah
kebaikan sesuai dengan nilai dan norma kebaikan yang tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat”.%

Dalam pemberian reward dapat membuat siswa bersemangat belajar
karena mendapat pujian, hadiah dan sebagainya, atas hasil pekerjaan yang
telah siswa selesaikan. Sedangkan punishment dilaksanakan oleh guru
untuk memperbaiki kelakukan, perbuatan, dan budi pekerti siswa. Dengan
demikian siswa dapat meningkatkan prestasi belajarnya kearah yang lebih
baik.

Dari uraian di atas, pemberian reward dan punishment merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial. Ini dapat dilihat dari proses
pembelajaran berlangsung saat pemberian reward dan punishment yang
telah diterapkan oleh guru. Dengan reward dan punishment dapat juga

merubah tingkah laku anak yang awalnya malas untuk belajar menjadi

termotivasi untuk belajar dan lebih giat belajar.

% Drs. Saiful Bahri Djamah "Strategi belajar mengajar(Jakarta,2002), 15.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.®

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif yaitu penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll.secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.®” Pendekatan penelitian menggunanakan deskriptif, yaitu data
yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.®®
Penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif yaitu mendiskripsikan suatu
objek, fenomena, atau latar sosial sasaran penelitian terejawantahkan dalam

tulisan naratif. Artinya data maupun fakta yang telah dihimpun oleh peneliti

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif R&D
(Bandung: Alfabeta, 2016), 9.

%7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2012), 6.

% Moleong, 11.
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kualitatif berbentuk kata atau gambar. Dalam menuangkan suatu tulisan,
laporan penelitian kualitatif berisi kutipan-kutipan dari data atau fakta yang
telah diungkap di lokasi penelitian untuk selanjutnya peneliti memberikan
ilustrasi yang utuh dan untuk memberikan dukungan terhadap apa yang
disajikan.®

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-
kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan statistik.”

Pendekatan ini digunakan oleh peneliti karena pengumpulan data dalam
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif ini
dianggap dapat memahami dan mengamati fenomena yang sedang terjadi.
Menurut  Sanapiah  Faisal, penelitian  deskriptif ~ bertujuan  untuk
mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku yang ada didalamnya terdapat
upaya deskripsi, pencatatan, analisis, dan menginterprestasikan kondisi-kondisi
yang saat ini terjadi.”*

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan. Lokasi penelitian ini bertempat di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember. Lokasi penelitian ini dipilih berdasarkan beberapa

pertimbangan, yaitu: peneliti melihat lokasi penelitian mudah dijangkau dan

% M. Djunaidi Ghony, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2012),
44-45,

"% Meleong, op.cit, 157.

™ Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidiakan (Surabaya: Usaha Nasional,
1982), 42.
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strategis serta melihat pamor Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember
yang menjadi salah satu pilihan sekolah favorit bagi siswa-siswa yang akan
melanjutkan ke jenjang selanjutnya, membuat peneliti tertarik untuk
mendapatkan informasi yang menarik dari sekolah yang akan diteliti. Lembaga
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember ini Menerapkan Reward dan
Punishment dalam pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar kepada
siswa agar semangat dan giat dalam belajar.
C. Subyek Penelitian
Penentuan subyek penelitian menggunakan teknik purposive yaitu
teknik pengambilan informan dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa
yang Kkita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti."
Subjek yang dijadikan informan dalam penelitian ini yaitu:
1. Bapak Rofikh Anis selaku Kepala Sekolah Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember, dengan alasan karena kepala sekolah sebagai pemimpin
di lembaga tersebut pastinya mengetahui kegiatan yang dilakukan.
2. lbu Ida fitriati selaku waka kesiswaan Sekolah Menengah Pertama Negeri
1 Jember, dengan alasan waka kesiswaan bidang yang mengayomi

pastinya mengetahui kegiatan yang sedang dilakukan

"2 Sugiyono, 218-219.
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Guru Ilmu Pengetahuan Sosial Ibu Ida Fitriati Informan tersebut dipilih
dengan alasan guru tersebut terlibat langsung dalam kegiatan penerapan
reward dan punishment dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

Siswa sebanyak 3 orang, yaitu Indira, Fayaza, Nabila yang pernah

mendapatkan reward dan punishment.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek
penelitian bersifat perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-
kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja, dan penggunaan responden
kecil.”

Adapun observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Observasi Non Partisipan, yaitu suatu bentuk observasi yang dimana
pengamat (peneliti) tidak terlibat langsung dalam kegiatan kelompok, atau
dapat dikatakan tidak ikut serta dalam kegiatan yang diamatinya. Sebagai
Observasi Non Partisipasi, kegiatan yang dilakukan adalah mengamati dan
mencatat segala proses yang berkaitan dengan implementasi reward dan
punishment dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial.

a. Pelaksanaan reward dan punishment
1) Dilakukan sebelum masuk kelas.

2) Dilakukan ketika proses pembelajaran.

30.

® Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2003),
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3) Dilakukan ketika pulang sekolah.
b. Bentuk-bentuk reward dan punishment
1) Reward
Adanya isyarat (acungan jempol dan tepuk tangan).
Adanya perkataan (bagus sekali, bagus sekali, hebat sekali).
2) Punishment
Hukuman fisik (berdiri dan membersihkan halaman).
c. Evaluasi implementasi reward dan punishment
1) Semangat belajar meningkat.
2) Aktif menjawab pertanyaan guru di kelas.
2. Wawancara
Wawancara (interview), yaitu dialog atau tanya jawab yang
dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari responden
terwawancara. Alat pengumpul datanya disebut pedoman wawancara dan
sumber datanya berupa informan.”™
Pewawancara adalah petugas pengumpul informasi yang diharapkan
dapat menyampaikan pertanyaan dengan jelas dan merangsang informan
untuk menjawab semua pertanyaan dan mencatat semua informasi yang
dibutuhkan dengan benar.
Informan  adalah pemberi informasi yang diharapkan dapat

menjawab semua pertanyaan dengan jelas dan lengkap. Dalam pelaksanaan

™ Mundir, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Jember: STAIN Jember Press,
2013), 185.
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wawancara, diperlukan kesediaan dari responden untuk menjawab
pertanyaan dan keselarasan antara informan dan pewawancara.

Pedoman wawancara berisi tentang uraian penelitian yang biasanya
dituangkan dalam bentuk daftar pertanyaan agar proses wawancara dapat
berjalan dengan baik.”

Jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara
terpimpin. Dalam wawancara ini, pertanyaan diajukan menurut daftar
pertanyaan yang telah disusun.”

a. Pelaksanaan reward dan punishment
Dilakukan secara baik ketika proses pembelajaran berlangsung
maupun di luar pembelajaran.
b. Bentuk-bentuk reward dan punishment
1) Reward

a) Hadiah

b) Penghargaan

c) Pujian (bagus sekali, benar sekali, hebat sekali).

2) Punishment

a) Teguran/Peringatan

b) Sanksi

¢) Hukuman fisik (berdiri dan membersihkan halaman)..

d) Pemberian Alfa

e) Adanya DO (drop out) kepada siswa yang sulit di atur.

® Riduwan, 29.
’® Riduwan, 29.
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Evaluasi reward dan punishment

1) Keinginan berhasil dalam belajar.

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
3) Semakin giat belajar.

4) Semangat belajar meningkat.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode

observasi dan wawancara. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara

akan lebih dapat dipercaya apabila didukung oleh bukti-bukti yang tampak.

Oleh karena itu peneliti akan mendukung data-data yang diperlukan disertai

dengan dokumentasi untuk menunjang kredibilitas penelitian.

Adapun hal-hal yang perlu didokumentasikan terkait penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a.

Pelaksanaan reward dalam meningkatkan motivasi belajar siswa mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember , yaitu pelaksanaan pemberian motivasi dalam
lingkungan sendiri (intern) dan dari lingkungan luar ekstern.
Pelaksanaan punishment dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember, yaitu pelaksanaan pemberian sanksi.

Bentuk-bentuk reward dan punishment dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 1 Jember, antara lain yaitu pemberian
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pujian, pemberian, hadian, pemberian penghormatan, hukuman
preventif, dan hukuman represif.

c. Evaluasi Implementasi reward dan punishment dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember, antara lain yaitu evaluasi
pada tahap proses sikap siswa selama mengikuti kegiatan belajar
mengajar dengan tepat waktu, dan mengikuti aturan-aturan yang
berlaku.

E. Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu tahapan dalam sebuah penelitian ini,
yang dilakukan setelah seperangkat dari fakta dan informasi yang diperoleh
melalui tahap pengumpulan data. Adapun data yang dianalisis adalah data yang
terhimpun dalam catatan atau transkip wawancara, catatan lapangan dan
dokumen. Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah model interaktif
Miles, Huberman dan Saldana. Komponen dalam analisis data Miles,

Huberman dan Saldana sebagai berikut:”’

1. Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema dan polanya.
Dengan demikian, data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya.

" Miles & Huberman, Saldana, Qualitative Data Analysis A Methods Sourcebook Edition
3 (Terjemahan Tjetjep Rohindi Rohidi. In Sage Publications, Inc. 2014), 12-14
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Reduksi data dalam konteks penelitian ini adalah proses
pengumpulan data penelitian. Setelah peneliti mengumpulkan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumen, kemuadian peneliti memilah,
merangkum, mengkode, dan / atau mengabstraksikan data yang terkait
dengan kemampuan sosial emosional anak pada aspek kerjasama dan
aspek berbagi. Proses reduksi ini berlangsung selama kegiatan penelitian
berlangsung.

Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk teks naratif.
Dalam penelitian ini, data-data tentang upaya yang dilakukan guru dalam
meningkatkan kemampuan sosial emosional anak sangat banyak. Data-
data tersebut tidak mungkin dipaparkan secara keseluruhan, melainkan
dipaparkan sesuai dengan fokus penelitian. Untuk itu, dalam penyajian
data penelitian kualitatif, data yang berkaitan dengan aspek kerjasama dan
aspek berbagi harus dianalisis oleh peneliti untuk disusun secara
sistematis, sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab
masalah yang diteliti.

Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi
data, dan penyajian data sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti
masih ada peluang untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan

sementara masih dapat diuji kembali dengan data di lapangan. Dengan
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cara merefleksi kembali, peneliti dapat bertukar pikiran dengan teman
sejawat atau dengan cara triangulasi sehingga kebenaran ilmiah dapat
tercapai. Selanjutnya, peneliti berusaha dan mencoba mengambil
kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh dituangkan menjadi laporan
penelitian.

F. Keabsahan Data

Keabsahan data diuji dengan menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu.”

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber dan teknik. Melalui triangulasi sumber, peneliti mencari informasi lain
tentang suatu topik yang digalinya lebih dari satu sumber sedangkan dari
triangulasi teknik™ peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Prinsipnya
lebih banyak sumber, lebih baik. Maksudnya, setelah peneliti melakukan
wawancara dengan siswa, guru, dan kepala sekolah serta dokumentasi untuk
sumber data yang serempak. Kemudian dari hasil wawancara tersebut
dikonfirmasikan, mulai dari hasil mewawancarai siswa, guru, dan kepala
sekolah.

G. Tahap-Tahap Penelitian

Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini sebagai berikut:

"8 Meleong, 330.
”® Sugiyono, 330.
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1. Tahap Pra Penelitian
Tahap pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum penelitian
dilaksanakan. Kegiatan dalam tahap pra lapangan meliputi:
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini latar belakang masalah dan alasan
pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal penelitian,
rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisis data, dan
rancangan pengecekan keabsahan data.
b. Studi Eksplorasi
Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian
sebelum penelitian dilaksanakan, dengan tujuan untuk mengenal segala
unsur lingkungan sosial, fisik dan keadaan alam lokasi penelitian.
c. Perizinan
Sehubungan dengan penelitian yang dilaksanakan di luar
kampus dan merupakan lembaga pemerintah, maka penelitian ini
memerlukan izin dan prosedur sebagai berikut, yaitu permintaan surat
pengantar dari Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
sebagai permohonan izin penelitian yang diajukan kepada Kepala
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember.
d. Penyusunan Instrumen Penelitian
Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian meliputi
penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar
observasi, dan pencatatan dokumen yang diperlukan.

2. Tahap pelaksanaan
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Tahap pelaksanaan kegiatan dalam penelitian ini akan dilakukan

pada bulan Desember dan yang akan dilakukan antara lain:

a.

C.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah
ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi
Pengolahan Data

Pengolahan data dari hasil pengumpulan data dalam penelitian
dimaksudkan untuk mempermudah dalam proses analisis data.
Analisis Data

Setelah semua data terkumpul dan tersusun, kemudian
dianalisis dengan teknik analisis kualitatif, yaitu mengemukakan
gambaran terhadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan data.
Hasil analisis data diuraikan dalam paparan data dan temuan
penelitian.
Tahap pelaporan

Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam
bentuk skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku pada pogram
Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Pelaporan ini

biasanya dilakukan tiga bulan setelah pelaksanaan.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian.
1. Sejarah berdirinya SMPN 1 Jember

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember didirikan pada jaman
pemerintan Belanda dengan nama HIS (Hollandsche Inlandsche
School) yang mana sekolah tersebut saat ini setingkat dengan Sekolah
Dasar Sedangkan yang setingkat dengan SLTP pada saat itu bernama
MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs). Pada saat itu MULO
bertempat di jalan Nusa Indah 27 Jember (sekarang SMPN 1 Jember) dan
merupakan satu-satunya sekolah tingkat satu yang ada di Eks Karesidenan
Besuki. Pada jaman penjajahan Jepang, HIS dihapus dan MULO
dipindahkan dari JI Nusa Indah 27 (SMPN 1 Jember) ke JL Dewi Sartika 1
Jember (SMP Negeri 1 Jember) dengan nama CU Gako. Setelah jaman
penjajahan Jepang berakhir, CU Gako berubah nama menjadi sekolah
Menengah Pertama (SMP) Pada tahun 1956-1960 setelah Sekolah Guru B
(SGB) dihapus, di kota Jember berdiri 2 SMP, yang pertama SMP Negeri
1 Jember dan disusul kemudian berdiri SMP Negeri 2 Jember. Pada tahun
1997/1998 nama SMP Negeri 1 Jember berubah menjadi SLTP Negeri 1
Jember dan sekarang kembali lagi namanya menjadi SMP Negri 1

Jember.®

8 SMPN 1 Jember, “Sejarah Sekolah,” 19 Januari 2021.
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2. Profil SMPN 1 Jember
Setiap lembaga pendidikan memiliki profil sebagai identitas
lembaga. Adapun profil dari Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember

Tahun Pelajaran 2020/2021 sebagai berikut:

a. Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Jember

b. NPSN : 20523851

c. Alamat :JIn. Dewi Sartika 17 Jember

d. No. Telpon : 0331 — 486988

e. Fax : 0331- 483132

f. Koordinat : Longilude: -8.1714 Latilude: 113.7019

g. Nama Yayasan (Swasta) :
h. NSS : 201052411001
i. Jenjang Akreditasi A
j. Nama Kepala Sekolah : -
k. No. Telp./HP |-
I.  Kategori Sekolah SBI/RSBI/SSN/ RINTISAN SSN / SPM ¥*)
m. Tahun Beroperasi :1963.%
3. Letak Geografis SMPN 1 Jember
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember merupakan salah satu
sekolah formal yang ada di jember, yang menjadi tempat untuk
mengembangkan ilmu sesuai dengan potensi yang di miliki oleh siswanya.

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember terletak di tengah-tengah

81 SMPN 1 Jember, “Profil sekolah,” 19 Januari 2021.
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kota tempatnya di jalan Dewi Sartika 17 Jember No. Telepon 0331-

486988 Fax. 0331- 483132. Batas-batas SMPN 1 Jember sebagai berikut:

a. Batas sebelah Utara : Kantor Pemda Jember

b. Batas sebelah selatan : Laboratorium Kesehatan Daerah
c. Batas sebelah barat : Rumah Dr. Harno/ JI. Kartini

d. Batas sebelah timur : SDN Kepatihan 2

Letak geografis Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember
tersebut menjadikan sekolah ini mudah di jangkau, dan keberadaannya

mudah di ketahui dan di kenal oleh masyarakat luas.*

. Visi dan Misi SMPN 1 Jember

Sebagai upaya memberikan arah, motivasi dan kepastian cita-cita
yang hendak diwujudkan pada waktu tertentu, maka ditetapkan visi dan
misi SMP Negeri 1 Jember. Visi dan Misi itu penting untuk menyatukan
tujuan, pandangan, cita-cita, harapan dan impian dari semua pihak yang
terlibat langsung dalam pengembangan Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember.

a. Visi
Visi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember adalah
berprestasi, inovatif, berwawasan global, berlandaskan Imtaq dan
peduli lingkungan.
1) Terwujudnya pengembangan Tenaga Kependidikan

2) Terwujudnya Pengembangan Fasilitas Pendidikan

82 Observasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.
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3) Terwujudnya Pengembangan KTSP dan Kurikulum RSBI

4) Terwujudnya Peningkatan Proses Pembelajaran

5) Terwujudnya Pengembangan Penilaian

6) Terwujudnya Peningkatan Standar Kelulusan

7) Terwujudnya Peningkatan Mutu Kelembagaan dan Manajemen

8) Terwujudnya Pembiayaan Pendidikan

9) Terwujudnya Lingkungan Sekolah yang tertata, bersih dan sehat.®

b. Misi

Misi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember adalah:

1) Mewujudkan pengembangan Tenaga Kependidikan

2) Mewujudkan pengembangan Fasilitas Pendidikan

3) Mewujudkan pengembangan KTSP dan Kurikulum RSBI
( Kurikulum satuan pendidikan, Pemetaan KBK, Silabus, RPP dan
Sistem Penilaian )

4) Mewujudkan Pengembangan Metode dan Strategi Pembelajaran

5) Mewujudkan pengembangan Penilaian Berbasis Kompetensi

6) Mewujudkan Peningkatan Nilai Akademis dan Non Akademis
Lulusan

7) Mewujudkan peningkatan mutu kelembagaan dan Manajemen
sekolah

8) Mewujudkan Pengembangan Sumber Dana dan Pendayagunaan

Potensi Sekolah

8 SMPN 1 Jember, “Visi Sekolah,” 19 Januari 2021.
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9) Mewujudkan lingkungan sekolah yang tertata, bersih dan sehat.

5. Struktur Organisasi SMPN 1 Jember.

Untuk mencapai tujuan bersama, yaitu tujuan pendidikan SMPN 1

Jember, maka terdapat susunan hubungan personalia dalam kaitannya

dengan tugas dan fungsi sesuai dengan kedudukannya masing-masing.

Struktur Organisasi SMPN 1 Jember di jelaskan pada bagan berikut.®

STRUKTUR ORGANISASI SMPN 1 JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2020/2021

Komite Sekolah Drs. Rofikh Anis Koorlak Tata Usaha
Wakasek Wing Imam Karyanto
KURIKULUM KESISWAAN
Urusan Urusan Kesiswaan Urusan Sarpras Urusan Humas
Kurikulum Christiani, S.Pd Drs. Tri Drs. Suryadi Suryaningsih, S.Pd
Drs. Sutrisno Hadi Hari Nugroho Yuli Ardiyanto, S.Pd
Sulistyowati, S.Pd
SARANA Wali Kelas
PRASARANA
Guru Mapel Guru BK
siswa

8 SMPN 1 Jember, “Misi Sekolah,” 19 Januari 2021.
8 SMPN 1 Jember, “Struktur Sekolah,” 19 Januari 2021.
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ajaran 2020/2021 secara keseluruhan adalah sebagai berikut:
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Data jumlah siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 tahun

Tabel 4.1
Data Jumlah siswa SMPN 1 Jember tahun pelajaran 2020/2021.%

Jumlah

KLS 7 KLS 8 KLS 9 (Kelas,

Thn 7+8+9)
Pelajaran Jml Jml Jim Jml Jml Jml siswa | Rom

siswa | rombel | siswa | rombel | siswa | rombel bel

2020/2021 | 281 9 257 8 311 10 847 27

7. Data Tenaga Pendidik SMPN 1 Jember

Setiap lembaga pendidikan dimanapun pasti memiliki tenaga

pendidik sebagai tenaga profesional yang mengarahkan arah kegiatan

belajar mengajar. Adapun tenaga pendidik di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 1 Jember sebagai berikut:

Data Tenaga pendidik di SMPN 1 Jember

Tabel 4.2

Tahun Pelajaran 2020/2021.7

JENIS PEGAWAI
NO NAMA KELAMIN JABATAN AN
1 2 3 4 5

1 Chusnul Perempuan Guru Guru
Chotimah, S.Pd

2 Karina Dwi Perempuan Guru Guru
Nugraheni, S.Pd

3 Suryadi, S.Pd Laki-Laki Guru Guru

4 Siti Khusainah, Perempuan Guru Guru
Shi

8 SMPN 1 Jember, “Data Siswa-siswi Sekolah,” 19 Januari 2021
8 SMPN 1 Jember, “Data Guru Sekolah,” 19 Januari 2021
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JENIS PEGAWAI
NO NAMA KELAMIN JABATAN AN
1 2 3 4 5

5 Suratmi, S.Pd Perempuan Guru Guru

6 Siti Khotijah, Perempuan Guru Guru
S.Pd

7 Khoirul Anam, Laki-Laki Guru Guru
S.Pd

8 Paidi ,S.Pd Laki-Laki Guru Guru

9 Sugihartono, Laki-Laki Guru Guru
S.Pd

10 Nur Ida Perempuan Guru Guru
Wahyuningsih,
S.Pd

11 Suryaningsih, Perempuan Guru Guru
S.Pd

12 Drs.Bambang Laki-Laki Guru Guru
Utoyo

13 Aditya Pratama, | Laki-Laki Guru Guru
S.Pd

14 Tutut Winarni, Perempuan Guru Guru
S.Pd

15 Mei Sudarti, Perempuan Guru Guru
S.Pd

16 Christiani, S.Pd | Perempuan Guru Guru

16 Titin Ely Perempuan Guru Guru
Rusnawati,S.Pd

17 Susi Hidayanti, Perempuan Guru Guru
S.Pd

18 Sulistiyoningsih, | Perempuan Guru Guru
S.Pd

19 Dra. Irene Sri Perempuan Guru Guru
Sunarni

20 Yuli Ardiyanto, | Laki-Laki Guru Guru
S.Pd

21 Susanto, S.Ag Laki-Laki Guru Guru

21 Drs.Sutrisno Laki-Laki Guru Guru
Hadi

22 Emmy Juliawati, | Perempuan Guru Guru
S.S

23 Dwi Ana F, S.Pd | Perempuan Guru Guru

24 Drs. Tri Hari Laki-Laki Guru Guru
Nugroho

25 Poedji Rahayu, Laki-Laki Guru Guru

S.Pd
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8. Sarana dan prasarana di SMPN 1 Jember
Sarana dan prasarana digunakan sebagai media dalam mendukung
kegiatan belajar mengajar. Adapun sarana dan prasarana di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Jember sebagai berikut:
Tabel 4.3

Sarana Dan Prasarana SMPN 1 Jember
Tahun Pelajaran 202/2021.%

NO | Jenis Prasarana dan prasarana Jumlah Keterangan
1 Ruang kepsek 1 Baik
2 Ruang wakil kepsek 1 Baik
3 Ruang guru 1 Baik
4 Ruang kurikulum 1 Baik
5 Ruang TU 1 Baik
6 Ruang kelas 30 Baik
7 Ruang perpustakaan 1 Baik
8 Lab. Komputer 2 Baik
9 Lab. IPA 2 Baik
10 | Lab. Bahasa 1 Baik
11 | Ruang Multimedia 1 Baik
12 | Ruang Kesenian 2 Baik
13 | UKS 1 Baik
14 | Ruang OSIS 1 Baik
15 | Aula 1 Baik
16 | Musholla 1 Baik
17 | Lapangan Basket 1 Baik
18 | Lapangan volly 1 Baik
19 | Lapangan untuk lompat jauh 1 Baik
20 | Telepon 1 Baik
21 | Rak buku 8 Baik
22 | LCD proyektor 8 Baik
23 | Komputer 25 Baik
24 | Lap Top 5 Baik
25 | Camera dan Handycam 3 Baik
26 | Kamar mandi guru 2 Baik
27 | Kamar mandi siswa 7 Baik

B. Penyajian Data dan Analisis

8 SMPN 1 Jember, “Sarana Prasarana Sekolah,” 19 Januari 2021.
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Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini, maka peneliti akan menyajikan data dengan berdasarkan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh disesuaikan
fokus penelitian yang telah ditetapkan yaitu:

1. Pelaksanaan Reward dan Punishment Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Ajaran
2020/2021.

a. Pelaksanaan reward
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember menerapkan
reward dalam proses membantu memotivasi siswa agar bersungguh-
sungguh dalam belajar dan terdorong untuk lebih giat dan semangat
lagi khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

Perasaan siswa menjadi biasa saja ketika berhasil mengerjakan sesuatu

dengan baik karena tidak ada apresiasi atau penghargaan dari guru

terhadap siswa. Setelah ada penerapan reward melalui pujian dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 1 Jember, proses pembelajaran di kelas lebih bisa membuat

anak-anak semangat serta lebih meningkat motivasi belajar siswa dalam

menerima pembelajaran.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Ida Fitriati® selaku

guru llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1

Jember yang mengatakan bahwa :

“Pujian kecil bisa membuat beberapa siswa yang awalnya

® |da Fitriati, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 07 Januari 2021.
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biasa-biasa saja terhadap pelaksanaan pembelajaran menjadi
lebih semangat lagi, meski hanya berupa ucapan selamat dan
sindiran kepada siswa yang kurang semangat dalam proses
pembelajaran, bisa membuat siswa terdorong aktif dalam
menanyakan hal-hal dalam pembelajaran yang kurang
memahami. Seperti contoh pada saat materi sumber daya alam,
siswa yang awalnya hanya diam dan mendengarkan langsung
bisa ikut bertanya dan berperan aktif pada saat pembelajaran.”

Dengan diberikannya hadiah, siswa merasa senang dan dihargai
dari sesuatu yang sudah dicapainya sehingga membuat siswa cenderung
ingin mengulangi lagi. Hal ini merupakan penguatan positif untuk
menghilangkan sesuatu yang negatif dalam diri siswa.*® Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara dengan Ida Fitriati selaku guru Ilmu
Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember:

“Pelaksanaan reward pada siswa ketika pembelajaran
berlangsung tidak hanya dengan pujian melainkan juga dengan
bentuk pemberian gelar atau julukan bagi para siswa atau siswi
dengan kategori rajin ke perpus dan juga siswa dan siswi yang
tidak pernah membolos pada saat jam pembelajaran. Hal ini
digunakan agar para siswa menjadi lebih tertarik dan tertantang
untuk melebihi dari apa yang temannya capai. Rangsangan
seperti inilah yang sering saya pakai pada saat pembelajaran
berlangsung agar siswa terpancing dan ingin berusaha lebih
baik lagi dari temannya”**

Hal ini sesuai berdasarkan hasil wawancara dengan Indira siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember:

“Menurut saya reward itu wajib diberlakukan di sekolah, baik
ketika proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.
Pemberian reward ialah agar siswa termotivasi untuk lebih aktif
dan semangat lagi dalam belajar. Cara tersebut berhasil
membangkitkan motivasi saya sebagai siswa, saya semakin
aktif dalam menjawab pertanyaan di kelas, mengumpulkan
tugas dengan tepat waktu dan mengerjakan tugas dengan baik

% Observasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.
%! |da Fitriati, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 07 Januari 2021.
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agar bisa mendapat julukan seperti teman-teman yang rajin.”®

Pelaksanaan reward dalam pembelajaran llmu Pengetahuan
Sosial di Sekolah Menengah Pertama negeri 1 jember diberikan baik
ketika proses pembelajaran berlangsung maupun di luar pembelajaran.
Pada saat pembelajaran guru menerangkan pemberian reward kepada
siswa. Setelah memberikan pemahaman mengenai reward yang
berlaku dan ada di sini, guru memulai pembelajaran dengan bertanya
kepada siswa mengenai materi yang sudah diterangkan pada saat
minggu kemarin. Setelah siswa tersebut mampu menjawab dengan
benar, guru memberikan kalimat pujian sebagai bentuk apresiasi kepada
siswa. Guru juga memberi tugas untuk siswa saat materi selesai
disampaikan dan siswa yang mendapatkan nilai paling baik dari siswa
lainnya maka guru akan memberikan penghargaan diluar proses belajar
mengajar®® berupa buku tulis dan peralatan sekolah pada saat kenaikan
kelas kepada siswa tersebut. Guru akan memberikan hadiah bila siswa
berperilaku baik dan akan menghukum bila siswa melanggar peraturan
yang dibuat. Hal ini untuk menunjukkan kepada siswa bahwa yang
dikatakan guru adalah sungguh-sungguh. Dengan menjalankan
peraturan secara konsisten, guru menunjukkan bahwa peraturan

memang dijalankan dengan semestinya.®

Pelaksanaan reward gunanya untuk mengetahui aktifitas yang

%2 Indira, diwawancarai oleh penulis, Jember, 12 Januari 2021.
 Observasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.
% Observasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.
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dilakukan guru selama pembelajaran maupun di luar pembelajaran.
Misalnya, guru betul-betul memberikan reward kepada peserta didik,
termasuk mengenai tempat, waktu pelaksanaannya serta strategi yang
digunakan guru selama pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember.
b. Pelaksanaan punishment

Dalam proses pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Jember, pelaksanaan punishment
diberikan guru kepada siswa sesuai jenis pelanggarannya. Hal ini
merupakan penguatan positif yang diberikan guru kepada siswa.
Dengan diberikannya hukuman, ada efek jera dan perasaan malu dalam
diri siswa sehingga ada usaha untuk tidak melanggar atau mengulangi
lagi kesalahannya. pelaksanaan punishment bisa dilakukan setelah
kegiatan belajar mengajar selesai atau ketika pulang sekolah.®

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala
sekolah bapak Rofikh Anis beliau mengatakan bahwa:

“Punishment atau hukuman sendiri tidak terlalu memberatkan

kepada siswa agar siswa memiliki semangat dan juga

kedisiplinan dalam menjalankan aturan yang ada di sekolah, hal

ini merupakan tujuan awal dibentuknya aturan pada saat

pembelajaran  berlangsung, serta diluar pembelajaran

berlangsung, apabila siswa memiliki karakter disiplin dan taat

peraturan maka para guru pun dengan mudah dapat memberikan

pembelajaran dengan baik.”*

Hal ini sesuai berdasarkan hasil wawancara dengan guru limu

Pengetahuan Sosial Ida fitriati, beliau mengatakan bahwa:

% Observasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.
% Rofikh Anis, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
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“Untuk pelanggaran yang ringan seperti ramai dan gaduh dalam
kelas saya biasanya memberikan hukuman berupa setrapan
berdiri di depan kelas dan Jika pelanggaran berat, seperti jarang
masuk kelas, sering bolos, maka pemberian hukumannya
setelah pulang sekolah dengan menghubungi orangtuanya
terlebih dahulu untuk memberi informasi bahwa anaknya
terlambat untuk pulang sekolah, apabila pelanggarannya terlalu
berat maka akan langsung diberikan surat pernyataan bertanda
tangan orang tua agar orang tuanya tau tingkah laku anak
mereka ketika disekolah.”®’

Hal ini sependapat oleh hasil wawancara peneliti dengan Indira
siswi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember:
“Pemberian punishment ialah bertujuan agar siswa terlatih
membiasakan diri atas tanggungjawabnya sebagai pelajar dan
memberikan efek jera agar mereka tidak mengulangi lagi
kesalahannya. cara tersebut juga berhasil menertibkan siswa
dalam proses pembelajaran, mereka jadi semangat belajar dan
mengerjakan tugas karena tidak ingin mendapatkan hukuman
yang sama seperti yang pernah mereka dapatkan sebelumnya
saya sendiri merasakan jiwa-jiwa disiplin dan semangat dalam

bersekolah serta mendapat banyak penghargaan dan menjauhi
larangan sekolah agar tidak kenak hukum.”®®

Terkait pemulangan sekolah anak yang terlambat seorang guru
sudah mengabari orang tua siswa terlebih dahulu. Hal ini dilakukan
agar tidak terjadi kesalahpahaman antara siswa, guru dan orang tua
siswa. Namun orang tua siswa sudah mengerti jika anaknya terlambat
pulang sekolah dikarenakan ada pelanggaran yang sudah dilakukan
oleh anaknya dan mereka sudah memaklumi jika guru memulangkan
anaknya terlambat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak Rofikh
Anis:

“Orang tua siswa sudah paham jika anaknya terlambat pulang
sekolah berarti ada pelanggaran yang sudah ia lakukan. Hal ini

%" |da Fitriati, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
% Indira, diwawancarai oleh penulis, Jember, 12 Januari 2021
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dikarenakan sudah disampaikan sebelumnya ketika rapat wali
murid dan mereka menyetujui dengan kesepakatan tersebut.
Namun jika pelanggarannya seperti tidur dikelas saat
pembelajaran berlangsung, saya hanya menyuruh mereka untuk
mencuci muka dan berwudhu serta bersih-bersinh halaman
sekolah pada saat jam istirahat berlangsung.”*
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Ilmu Pengetahuan
Sosial maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan reward dan
punishment dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021 dilakukan sebelum masuk
kelas, dilakukan ketika proses pembelajaran, dilakukan ketika pulang
sekolah, dan dilakukan secara langsung ketika proses pembelajaran
berlangsung maupun di luar pembelajaran. Reward diberikan guru
kepada siswa sesuai jenis keberhasilan dan pelanggarannya. Apabila
siswa dapat menjawab pertanyaan maka guru langsung memberikan
reward berupa kalimat pujian, sedangkan jika keberhasilan siswa
mendapatkan nilai yang baik ketika ujian maka guru akan memberikan
reward berupa sertifikat penghargaan. Adapun dalam pemberian
punishment, pelaksanaannya juga melihat dari jenis pelanggaran yang
siswa lakukan. Jika bentuk pelanggarannya ringan yang tidak
memerlukan waktu banyak dalam menjalankan hukuman, maka
pelaksanaan punishment bisa ketika sebelum masuk kelas atau sebelum

kegiatan belajar mengajar dimulai. Namun, jika bentuk pelanggarannya

berat yang membutuhkan waktu cukup lama dalam menjalankan

% Rofikh Anis, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
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hukuman, maka pelaksanaan punishment bisa dilakukan setelah
kegiatan belajar mengajar selesai atau ketika pulang sekolah.

Adapun tanggapan siswa tentang pelaksanaan reward dan
punishment bahwa guru sudah melaksanakan proses pemberian reward
dan punishment bagi siswa yang mengerjakan tugas dengan baik dan
siswa yang melanggar peraturan yang sudah ditetapkan. Misalnya jika
ada siswa yang mendapat nilai baik maka dia akan mendapatkan
sertifikat khusus dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosal dan jika
ada siswa yang terlambat memasuki kelas maka dia akan diminta untuk
berdiri 15 menit di luar kelas sambil membaca ayat Al-Qur’an.

Menurut hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
pelaksanaan reward dan punishment dalam pembelajaran IImu
Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember
terdiri dari beberapa indikator, diantaranya ialah:

a. Dilakukan sebelum masuk kelas
Pelaksanaan punishment dilakukan sebelum masuk kelas jika
jenis pelanggaran termasuk kategori pelanggaran ringan seperti
terlambat masuk kelas maka guru langsung memberi hukuman
untuk berdiri di depan kelas sambil membaca ayat Al-Qur’an
berupa surat-surat pendek selama beberapa menit sebelum masuk

ke dalam kelas.
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Dilakukan ketika proses pembelajaran

Pelaksanaan reward dilakukan ketika proses pembelajaran
jika ada siswa yang mendapat nilai paling baik dari siswa lainnya
maka guru akan memberikan pujian serta pemberian julukan agar
siswa dan siswi lainnya merasa tertantang dan ingin mendapatkan
hal tersebut, sedangkan pelaksanaan punishment dilakukan ketika
proses pembelajaran jika ada siswa yang tidur di dalam kelas maka
guru akan membangunkan siswa tersebut dan menyuruhnya untuk
mengambil air wudhu’, jika siswa-siswi ramai dan tidak bisa
ditegur maka akan ditegur dan disetrap di depan kelas.

b. Dilakukan segera baik ketika proses pembelajaran berlangsung
maupun di luar pembelajaran

Pelaksanaan reward dan punishment dilakukan segera baik
ketika proses pembelajaran berlangsung maupun di luar
pembelajaran dengan tujuan untuk memberi apresiasi pada siswa
yang mendapatkan reward dan untuk menertibakan siswa ketika
melakukan kesalahan agar bisa mendisplinkan mereka dan taat akan
aturan yang ada.

c. Kepada siswa tertentu

Pelaksanaan reward dan punishment kepada siswa tertentu

maksudnya ialah siswa yang benar-benar berhak mendapatkan

reward dan punishment untuk dijadikan sebagai motivasi dalam

1% Opservasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.
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belajar seperti pemberia buku dan peralatan sekolah lainnya karena

berprestasi dalam belajar.'%*

2. Bentuk-Bentuk Reward Dan Punishment Dalam Meningkatkan

Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 jember Tahun Pelajaran

2020/2021.

a.

Bentuk reward

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember menggunakan bentuk
reward pada saat PBM & Diluar PBM sebagai berikut :

Pada saat pembelajaran berlangsung

1. Berupa pujian

2. Pemberian julukan

Diluar jam pembelajaran berlangsung
1. Pemberian buku tulis dan perlengkapan sekolah

Sebelum memulai pembelajaran, guru selalu menjelaskan
bentuk reward yang akan diberikan kepada siswa ketika proses
pembelajaran nanti dengan tujuan agar siswa fokus dan semangat dalam
belajar. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ida Fitriati
selaku guru llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember:

“Saya memberikan reward kepada siswa agar mereka
termotivasi dalam belajar. Bentuk reward dalam pembelajaran
[Imu Pengetahuan Sosial ialah penghargaan dalam bentuk
pujian hal tersebut saya lakukan ketika proses pembelajaran
berlangsung disela-sela pembelajaran agar siswa tisak jenuh dan
termotivasi dalam belajar, sedangkan untuk siswa berprestasi
dan rajin selalu ada hadiah berupa buku tulis dan peralatan
sekolah ketika pembagian hasil rapot semester.**

101 Observasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.

102

Ida Fitriati, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
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Hal tersebut senada dengan pernyataan dari kepala sekolah
bapak Rofikh Anis: “Bentuk reward yang pernah diberikan kepada
siswa berupa pemberian peralatan sekolah dan pujian terhadap para
siswa-siswi hal tersebut bertujuan agar siswa-siswi menjadi terpacu
dalam melaksanakan proses belajar mengajar agar tidak stag di itu-itu
saja.”%

Dengan adanya reward dapat membuat siswa merasa dihargai
hasil pekerjaannya sehingga siswa lebih bisa semangat lagi untuk
belajar dan meningkatkan hasil belajarnya. Selain itu reward juga dapat
membuat siswa merasa senang dalam proses belajar. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara dengan Nabila yang pernah mendapatkan
reward dari guru. Diantaranya ialah: “Ketika mendapatkan reward saya
merasa bangga dan senang karena ini merupakan apresiasi dari guru
terhadap saya yang sudah berhasil mengerjakan tugas dengan baik.”'%*

Guru Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 jember memberikan reward agar siswa
termotivasi untuk lebih giat lagi belajar. Hal ini sesuai hasil wawancara
dengan Ida Fitriani:

“Reward yang pernah saya berikan ke siswa misalkan yang bisa

jawab pertanyaan lalu saya berikan kalimat pujian: “Wah, benar

sekali”, “Baik, sangat bagus”, dan “Hebat sekali kamu.

Sedangkan berupa penghargaan saya berikan peralatan sekolah
kepada siswa tersebut dengan prestasi yang mumpuni.”*®

103 Rofikh Anis, diwawancarai oleh penulis, Jember 07 Januari 2021.
104 Nabila, diwawancarai oleh penulis, Jember, 12 Januari 2021.
1%%|da Fitriati, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
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Pernyataan tersebut diperkuat dengan keterangan Fayaza bahwasanya:
“Reward yang pernah saya dapatkan dari guru llmu Pengetahuan
Sosial ialah mendapatkan buku ketika UAS karena mendapat nilai
yang paling bagus dari lainnya.”106
Hal ini sesuai dengan peneliti mewawancarai beberapa siswa yang

pernah mendapatkan reward dari guru di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 1 jember, di antaranya ialah Nabila: “Saya pernah mendapatkan

reward ketika pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berupa julukan

cerdas karena menjawab pertanyaan dari guru dengan benar.”*”’
Pernyataan wawancara tersebut didukung oleh keterangan yang
disampaikan oleh Indira: “Reward yang pernah guru llmu Pengetahuan

Sosial berikan kepada saya adalah julukan “bintang kejora” karena

mendapat nilai yang baik ketika UKK.”*®

Bentuk reward yang pernah siswa dapatkan tersebut berbeda.

Namun dalam pemberian reward ini bertujuan untuk menumbuhkan

dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan

pernyataan lda Fitriati selaku guru llmu Pengetahuan Sosial: “Harapan
saya dengan adanya penerapan reward ini ialah agar siswa semangat
dan giat juga termotivasi untuk lebih baik lagi dalam belajar.'%°

Berdasarkan dari berbagai data wawancara di atas, dapat

diketahui bahwa bentuk reward yang sering diberikan guru kepada

106 Fayaza, diwawancarai oleh penulis, Jember, 12 Januari 2021.

197 Nabila, diwawancarai oleh penulis, Jember, 12 Januari 2021.

198 |ndira, diwawancarai oleh penulis, Jember, 12 Januari 2021.

109 |da Fitriani, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
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siswa ialah kalimat pujian. Pujian diberikan agar siswa semakin
semangat dalam belajar dan lebih termotivasi untuk meningkatkan
kualitas pengetahuannya. Namun reward dalam bentuk hadiah ini
hanya diberikan pada akhir semester dan sudah dijanjikan setengah
bulan sebelumnya untuk siswa yang mendapatkannya. Pemberian
hadiah berupa buku tulis juga dilakukan ketika siswa mendapat juara
kelas. Tanggapan siswa terhadap bentuk reward yang diberikan guru
ialah mereka sangat senang dan bangga, karena siswa merasa guru
menghargai kerja keras mereka serta bisa mengukur sampai mana
kemampuan belajar serta adanya semangat untuk terus meningkatkan
hasil belajar mereka.

b. Bentuk punishment

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember menggunakan bentuk
punishment pada saat PBM & Diluar PBM sebagai berikut ;

Pada saat pembelajaran berlangsung

1. Teguran

2. Setrapan di depan kelas

Diluar jam pembelajaran berlangsung
1. Bersih-bersih halaman
2. Surat pernyataan ttd Orang tua

Sebelum memulai pembelajaran, guru selalu menjelaskan
bentuk punishment yang akan diberikan kepada siswa ketika proses
pembelajaran nanti dengan tujuan agar siswa disiplin dan semangat

dalam belajar. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara guru llmu
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Pengetahuan Sosial**° yang mengatakan bahwa:

“Hukuman saya berikan secara bertahap. Tindakan yang
pertama ialah berdiri didepan kelas dengan membaca surat-surat
pendek. Biasanya membutuhkan waktu 15 menit untuk berdiri
dan ada yang mengawasi. Sedangkan tindakan yang kedua ialah
bersih-bersih halaman sekolah. Tiga kali namanya ada di buku
pelanggaran, maka aka n kami panggil orangtuanya.”

Jenis punishment yang dilakukan siswa bermacam- macam.

Setiap siswa memiliki pelanggaran yang berbeda. Sebab itu, guru
memberikan punishment yang sesuai dengan kondisi siswa. Sesuai

dengan hasil wawancara guru Ilmu Pengetahuan Sosial Ida Fitriati:

“Jenis pelanggaran yang sering terjadi selama ini ialah
keterlambatan sekolah. Jika ada siswa yang lebih dari tiga kali
terlambat atau tidak masuk tanpa keterangan (alfa) maka akan
langsung kami panggil orangtuanya. Dan untuk jenis
pelanggaran berat maka langsung di Drop Out (DO) dari
sekolah sesuai dengan hasil musyawarah dengan pihak Sekolah.
Jenis pelanggaran yang dikategorikan sebagai pelanggaran berat
ialah contoh seperti narkoba.”**!

Dalam penerapan punishment oleh guru sudah sesuai dengan

ketentuan yang berlaku atau kebijakan peraturan yang telah disepakati
bersama oleh kepala sekolah, dan guru melalui proses musyawarah. Hal
ini sesuai hasil wawancara peneliti dengan guru llmu Pengetahuan
Sosial Ida Fitriati Beliau mengatakan bahwa: “Setiap ketentuan yang
dibuat oleh sekolah tentunya hasil dari musyawarah bersama guru-guru

sekolah.”*2

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak Rofikh

Anis, beliau juga mengatakan bahwa:

110

Ida Fitriati, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
11 da Fitriati, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.

112

Ida Fltriati, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
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“Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember memiiki bentuk
pemberian punishment yang akan diberikan kepada siswa kami
musyawarahkan dulu Guru-guru bagian kesiswaan. Karena
siswa yang berprestasi dan yang melanggar di sekolah tentunya
akan berdampak juga di lingkungan sekolah. Sebagaimana ada
punishment sendiri yang diberikan kepada siswa yang
melanggar peraturan sekolah.”**®

Punishment yang diberikan kepada siswa berupa hukuman yang
sifathya mendidik sebagai muhasabah diri agar siswa lebih merasa
mempunyai tanggung jawab serta kedisiplinan untuk menyelesaikan
tugasnya dan tidak mengulangi lagi kesalahannya. Siswa yang malas
dan tidak menyelesaikan tugas yang diberikan guru akan mendapat
punishment sehingga siswa bisa termotivasi untuk menyelesaikan
tugasnya. Dalam pemberian punishment guru terus melatih dan
mengawasi siswa sampai siswa tersebut termotivasi dan mengubah
tingkah lakunya menjadi lebih baik lagi.

Dari hasil wawancara kepada siswa yang pernah mendapatkan
punishment dari guru mereka merasa sangat menyesal karena telah
melakukan pelanggaran. Hal ini sesuai dengan perkataan Nabila:
“Ketika mendapatkan punishment saya merasa sedih dan menyesal
karena sudah melakukan pelanggaran.”** Pernyataan tersebut senada
dengan Indira yang mengatakan bahwasanya: “Perasaan saya ketika
mendapatkan punishment saya sangat sedih dan berjanji kepada diri
95115

saya sendiri untuk tidak mengulanginya lagi.

Penyesalan ketika melakukan kesalahan pasti dirasakan

113 Rofikh Anis, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
114 Nabila, diwawancarai oleh penulis, Jember, 12 Januari 2021.
1% Indira, diwawancarai oleh penulis, Jember, 12 Januari 2021.
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sebagaimana perasaan menyesal siswa di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember yang sudah melanggar peraturan. Bentuk punishment
yang pernah siswa dapatkan tersebut berbeda. Namun dalam pemberian
punishment ini bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Hal tersebut selaras seperti yang diungkapkan oleh Rafikh Anis
bahwasanya: “Saya memberikan punishment kepada anak agar lebih
menyukai pembelajan Ilmu Pengetahuan Sosial sehingga proses
pembelajaran di kelas menyenangkan.””'*°

Punishment yang sering diberikan oleh guru IiImu Pengetahuan
Sosial adalah hukuman yang mendidik dan sebagai muhasabah diri
seperti berdiri sambil membaca ayat Al-Qur’an sampai selesai. Bersih-
bersih halaman sekolah yang membuat siswa menyadari kesalahan
yang ia lakukan dan tidak mengulangi lagi kesalahannya serta tidak
menjadi contoh yang tidak baik bagi siswa yang lainnya.

Dari berbagai tehnik pengumpulan data di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa bentuk reward dan punishment dalam
meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran
2020/2021. reward dan punishment bertujuan untuk memotivasi siswa
agar bersungguh-sungguh dalam belajar dan terdorong untuk lebih giat

dan semangat lagi khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan

118 Rofikh Anis, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
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Sosial. Perasaan siswa menjadi biasa saja ketika berhasil mengerjakan
sesuatu dengan baik karena tidak ada apresiasi atau penghargaan dari
guru terhadap siswa. Setelah ada penerapan reward dan punishment
dalam pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jember, proses pembelajaran terlaksana dengan baik
dan bisa menumbuhkan serta meningkatkan motivasi belajar siswa.
Dengan diberikannya hadiah, siswa merasa senang dan dihargai dari
sesuatu yang sudah dicapainya sehingga membuat siswa cenderung
ingin mengulangi lagi.

Evaluasi Implementasi Reward Dan Punishment dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Ajaran 2020/2021.

a. Evaluasi reward

Setiap proses pembelajaran tentunya terdapat evaluasi untuk

mengukur sejauh mana program yang telah dilaksanakan telah
mencapai tujuan. Hal ini juga berlaku terhadap penerapan reward yang
dilakukan pihak Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember,
pelaksanaan evaluasi dilakukan oleh guru-guru pada setiap minggunya,
lebih tepatnya pada hari senin selesai upacara bendera guru-guru
mengadakan evaluasi serta rapat selama beberapa jam. Hal-hal yang
terkait dengan evaluasi pembelajaran serta hadiah dan hukuman juga
turut serta dibahas dalam rapat tersebut.

Dari hasil observasi oleh peneliti peroleh dalam proses belajar
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mengajar di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember untuk
meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran. Biasanya di awal
pembelajaran siswa disuruh membaca surat-surat pendek untuk
mengawali pembelajaran di kelas. Selain itu ketika dalam proses
pembelajaran ada siswa yang mengantuk bahkan tidur di dalam kelas
lalu guru membangunkan dengan pelan-pelan dan menyuruh siswa
untuk segera cuci muka dan berwudhu’.

Evaluasi reward yang dapat peneliti tangkap adalah semangat
guru untuk memotivasi siswa agar semangat dan disiplin dalam belajar.
Setiap guru mempunyai cara sendiri-sendiri untuk menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar.

Hal ini sesuai dengan perkataan Rafikh Anis selaku kepala
sekolah Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember: “Reward dan
punishment ini jugaberperan penting dalam menunjang semangat serta
kedisiplinan siswa dalam belajar dan berprilaku di lingkungan
sekolah”.*’

Hal ini sependapat oleh hasil wawancara peneliti dengan Ida
fitriati selaku guru llmu Pengetahuan Sosial, beliau mengatakan bahwa:

“Hasil evaluasi pembelajaran mengenai reward dan punishment

itu wajib diberlakukan di sekolah, baik ketika proses

pembelajaran di kelas maupun sesuatu yang terjadi di luar kelas.

Pemberian reward ialah agar siswa termotivasi untuk lebih aktif

dan semangat lagi dalam belajar. Cara tersebut berhasil

membangkitkan motivasi siswa, mereka semakin aktif dalam

menjawab pertanyaan di kelas, mengumpulkan tugas dengan
tepat waktu dan mengerjakan tugas dengan baik. Sedangkan

17 Rofikh Anis, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
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pemberian punishment ialah bertujuan agar siswa terlatih
membiasakan diri atas tanggungjawabnya sebagai pelajar dan
memberikan efek jera agar mereka tidak mengulangi lagi
kesalahannya. Cara tersebut juga berhasil menertibkan siswa
dalam proses pembelajaran, mereka jadi semangat belajar dan
mengerjakan tugas karena tidak ingin mendapatkan hukuman
yang sama seperti yang pernah mereka dapatkan
sebelumnya.”*8
Berdasarkan paparan data dapat diketahui bahwa evaluasi
implementasi reward dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
adalah menggunakan evaluasi proses, yaitu penilaian yang dilakukan di
saat proses pembelajaran berlangsung dengan mengamati dari sikap
siswa sehari-hari ketika berada di lingkungan Sekolah.
Evaluasi Punishment
Evaluasi punishment diawasi secara langsung oleh peneliti,
hampir sama dengan evaluasi reward kegiatan evaluasi Implementasi
punishment disini juga dilaksanakan pada hari senin pada saat selesai
upacara bendera. Evaluasi disini dengan menggunakan proses menilai
sikap siswa selama berada di lingkungan sekolah.*® Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara dengan Bapak Rafikh Anis Selaku Kepala
Sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember:
“Evaluasi dari punishment ini secara acuan baku itu tidak ada
cuma secara standart dari Kita sendiri evaluasi yang digunakan
adalah menggunakan evaluasi proses. Guru menilai sikap siswa
dan tanggapan siswa, mulai dari kedisiplinannya mematuhi tata

tertib dan adanya peningkatan semangat belajar siswa.”**

Keterangan wawancara di atas, juga diperkuat oleh pernyataan

118

Ida Fitriati, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.

119 Observasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.

120

Rofikh Anis, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
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dari Bu Ida Fitriati selaku waka kesiswaan Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember:
“Evaluasi Pemberian punishment di lembaga ini nampak
hasilnya, hal ini dapat dilihat dari perubahan tingkah laku siswa
yang menjadi pantauan guru karena sikapnya yang baik layak
jadi contoh bagi yang lain. Sama dengan anak yang kurang
memiliki kedisiplinan ketika diberi sanksi karena sering
melakukan kesalahan di dalam kelas atau di luar kelas, dengan
diberikanya hukuman kini perlahan-lahan bisa sadar.”*
Evaluasi Pelaksanaan punishment yang dilakukan berdampak
terhadap perubahan tingkah laku siswa di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember: Siswa yang diberi penguatan berupa apresiasi positif
akan membuatnya lebih rajin dan semangat serta dapat menjadi panutan
bagi teman sebayanya. Begitu juga halnya dengan siswa yang diberi
sanksi karena telah melakukan kesalahan Kkini telah mengalami
perubahan tingkah lakunya, diantaranya bisa dilihat dari kehati-hatinya
dalam bersikap selama berada di lingkungan Sekolah. Selain itu,
tingkah laku siswa bisa dilihat terhadap kedisiplinanya di dalam proses
belajar mengajar ketika di dalam kelas, yang biasanya siswa sering
terlambat kini berubah tepat waktu ketika proses belajar-mengajar
dilaksanakan.
Data wawancara tersebut diperkuat dengan hasil observasi‘?
yang peneliti lakukan, bahwa evaluasi yang digunakan untuk melihat

peningkatan Motivasi Belajar siswa menggunakan jenis evaluasi proses.

Dalam evaluasi proses yang dinilai adalah sikap siswa selama proses

121 |da Fitriati, diwawancarai oleh penulis, Jember, 07 Januari 2021.
22 Observasi di SMPN 1 Jember, 19 Januari 2021.
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kegiatan belajar mengajar di lingkungan Sekolah, yaitu peserta didik
melaksanakan dan mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan tepat
waktu, dan mengikuti aturan-aturan yang berlaku.

C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan penelitian yang di lakukan di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 1 Jember dengan data yang diperolen melalui metode observasi,

wawancara dan dokumentasi, kemudian data tersebut disajikan dan dianalisis

melalui pembahasan temuan. Peneliti juga dapat menemukan hasil dari
pengamatan dan interview di lapangan. Temuan-temuan tersebut telah
dirangkum sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Reward Dan Punishment dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Ajaran 2020/2021.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat
dijelaskan pelaksanaan reward dan punishment dalam meningkatkan
motivasi belajar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial yaitu
dilakukan sebelum masuk kelas, dilakukan ketika proses pembelajaran,
dilakukan ketika pulang sekolah, dan dilakukan secara langsung ketika
proses pembelajaran berlangsung maupun di luar pembelajaran. Reward
diberikan guru kepada siswa sesuai jenis keberhasilan dan pelanggarannya.
Adapun dalam pemberian punishment, pelaksanaannya juga melihat dari
jenis pelanggaran yang siswa lakukan. Jika bentuk pelanggarannya ringan

yang tidak memerlukan waktu banyak dalam menjalankan hukuman, maka



102

pelaksanaan punishment bisa ketika sebelum masuk kelas atau sebelum
kegiatan belajar mengajar dimulai. Namun, jika bentuk pelanggarannya
berat yang membutuhkan waktu cukup lama dalam menjalankan hukuman,
maka pelaksanaan punishment bisa dilakukan setelah kegiatan belajar
mengajar selesai atau ketika pulang sekolah.

Pemberian reward dan punishment terhadap siswa bertujuan untuk
menumbuhkan motivasi dan semangat belajar siswa agar lebih rajin lagi
kedepannya. Hal ini terbukti ketika ada salah satu siswa yang berhasil
mendapatkan reward, siswa lainnya merasa ingin bersaing agar bisa
mendapatkan reward juga. Dan siswa yang sudah mendapatkan reward, ia
berusaha semaksimal mungkin agar bisa mempertahankan prestasi dan
kemampuannya serta lebih aktif lagi dalam berkompetisi. Sedangkan siswa
yang pernah mendapatkan punishment ia merasa jera dan termotivasi
untuk lebih semangat lagi dalam belajar karena ingin menghindar dari
hukuman yang pernah diberikan.

Dengan demikian, jika hasil temuan data tersebut dipertemukan
dengan kajian teori yang disajikan, maka dapat dikatakan bahwa
keberadaan reward mempunyai peranan yang vital bagi pelaksanaan
kedisplinan bagi siswa. Dengan memberikan penguatan berupa pujian dan
hadiah mampu membangkitkan minat dan mampu mendorong seseorang
untuk lebih menjaga komitmen. Motivasi akan mampu mendorong para
siswa mempunyai kesadaran dan patuh untuk menaati semua peraturan dan

norma-norma sosial yang berlaku. Terlebih jika guru memulai dari
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perilakunya sendiri dengan menjadikan dirinya sebagai teladan agar dapat
memotivasi para siswa untuk mempunyai disiplin dalam melangsungkan
kegiatan belajar mengajar.

Oleh Kkarena itu, guru tetap harus melaksanakan reward dan

punishment kepada siswa dengan memperhatikan kondisi dan waktu yang
lebih bijak lagi sesuai dengan kesepakatan bersama antara guru, siswa dan
orang tua siswa.
Bentuk-Bentuk Reward Dan Punishment dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Ajaran
2020/2021.

Bentuk reward Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember
menerapkan reward untuk memotivasi siswa agar bersungguh-sungguh
dalam belajar dan terdorong untuk lebih giat dan semangat lagi khususnya
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Perasaan siswa menjadi
biasa saja ketika berhasil mengerjakan sesuatu dengan baik karena tidak
ada apresiasi atau penghargaan dari guru terhadap siswa. Setelah ada
penerapan reward dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember, proses pembelajaran di
kelas dapat terlaksana dengan baik dan bisa menumbuhkan serta
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan diberikannya hadiah, siswa
merasa senang dan dihargai dari sesuatu yang sudah dicapainya sehingga
membuat siswa cenderung ingin mengulangi lagi. Hal ini merupakan

penguatan positif untuk menghilangkan sesuatu yang negatif dalam diri
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siswa.

Pada saat pembelajaran dimulai, sebagian siswa ada yang senang
dan semangat dalam belajar, sebagian lain ada yang kurang antusias dan
belum siap menerima pelajaran. Dengan adanya implementasi reward dan
punishment siswa menjadi termotivasi untuk lebih giat lagi dalam belajar,
karena mereka ingin mendapatkan reward dan menghindari punishment
dari guru.

Evaluasi Implementasi Reward Dan Punishment dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember
Tahun Ajaran 2020/2021.
a. Evaluasi reward
Evaluasi Pelaksanaan reward yang dilakukan memiliki dampak
terhadap perubahan tingkah laku siswa di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember: Siswa yang diberi penguatan berupa apresiasi positif
akan membuatnya lebih rajin dan semangat serta dapat menjadi panutan
bagi teman sebayanya. Begitu juga halnya dengan siswa yang diberi
sanksi karena telah melakukan kesalahan Kkini telah mengalami
perubahan tingkah lakunya, diantaranya bisa dilihat dari kehati-hatinya
dalam bersikap selama berada di lingkungan Sekolah. Selain itu,
tingkah laku siswa bisa dilihat terhadap kedisiplinanya di dalam proses
belajar mengajar ketika di dalam kelas, yang biasanya siswa sering

terlambat kini berubah tepat waktu ketika proses belajar-mengajar
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dilaksanakan.

Pernyataan yang serupa juga diungkapkan oleh Ida Fitriati
selaku guru llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Jember: “Evaluasi proses tidak menggunakan check list
melainkan dilakukan dengan spontan namun terarah, hasil yang
diutamakan agar dapat meningkatkan kedisiplinan dan menjadi alat
motivasi bagi siswa.”

. Evaluasi pumishent

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketemukan
bahwa evaluasi punishment dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Jember adalah menggunakan evaluasi
proses, yaitu penilaian yang dilakukan di saat proses pembelajaran
berlangsung dengan mengamati dari sikap siswa sehari-hari ketika
berada di lingkungan Sekolah.

Temuan tersebut sesuai dengan penjelasan yang disampaikan
oleh Ida Fitriati, evaluasi adalah kegiatan melakukan pemeriksaan
kesesuaian antara tujuan yang telah ditetapkan dan hasil yang akan
dicapai melalui kegiatan pembelajaran selama proses pembelajaran
berlangsung secara bertahap dan terus menerus oleh pihak sekolah.

Terdapat kesesuaian antara temuan data dengan teori yang
dipaparkan, yaitu guru menggunakan evaluasi proses guna mengetahui

perubahan dan hasil perilaku siswa. Dimana guru mengamati satu
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persatu siswa yang mendapat reward dan punishment, guru juga
menilai perilaku-perilaku anak yang akan dinilai, seperti kedisiplinan
memakai atribut lengkap sekolah, masuk kelas tepat waktu, menjaga
ketenangan saat belajar di kelas, dan mengikuti kegiatana kegamaan di
madrasah. Penilaian ini dilakukan setiap hari selama siswa berada di
lingkungan sekolah. Informasi-informasi yang diperoleh dari
pelaksanaan evaluasi dari kegiatan ini pada gilirannya digunakan untuk

memperbaiki mutu dan kualitas proses belajar mengajar kedepannya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dari observasi,
wawancara dan dokumentasi, maka dapat diambil kesimpulan:

1. pelaksanaan reward dan punishment dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember menerapkan reward
untuk memotivasi siswa agar bersungguh-sungguh dalam belajar dan
terdorong untuk lebih giat dan semangat lagi khususnya dalam mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Perasaan siswa menjadi biasa saja
ketika berhasil mengerjakan sesuatu dengan baik karena tidak ada
apresiasi atau penghargaan dari guru terhadap siswa. Setelah ada
penerapan reward dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember, proses pembelajaran di
kelas dapat terlaksana dengan baik dan bisa menumbuhkan serta
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan diberikannya hadiah, siswa
merasa senang dan dihargai dari sesuatu yang sudah dicapainya sehingga
membuat siswa cenderung ingin mengulangi lagi. Pelaksanaan punishment
diberikan guru kepada siswa sesuai jenis pelanggarannya. Dengan
diberikannya hukuman, ada efek jera dan perasaan malu dalam diri siswa

sehingga ada usaha untuk tidak melanggar atau mengulangi lagi
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kesalahannya. pemberian punishment, pelaksanaannya juga melihat dari
jenis pelanggaran yang siswa lakukan. Jika bentuk pelanggarannya ringan
yang tidak memerlukan waktu banyak dalam menjalankan hukuman, maka
pelaksanaan punishment bisa ketika sebelum masuk kelas atau sebelum
kegiatan belajar mengajar dimulai. Namun, jika bentuk pelanggarannya
berat yang membutuhkan waktu cukup lama dalam menjalankan hukuman,
maka pelaksanaan punishment bisa dilakukan setelah kegiatan belajar
mengajar selesai atau ketika pulang sekolah.
Bentuk-bentuk reward dan punishment dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021
Penerapan reward dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember, proses pembelajaran di
kelas dapat terlaksana dengan baik dan bisa menumbuhkan serta
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan diberikannya hadiah, siswa
merasa senang dan dihargai dari sesuatu yang sudah dicapainya sehingga
membuat siswa cenderung ingin mengulangi lagi. Penerapan punishment
oleh guru sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku atau kebijakan
peraturan yang telah disepakati bersama oleh kepala sekolah, dan guru
melalui proses musyawarah. Bentuk punishment di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jember di berikan secara bertahap Tindakan yang
pertama ialah berdiri didepan kelas dengan membaca surat-surat pendek.

Biasanya membutuhkan waktu 15 menit untuk berdiri dan ada yang
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mengawasi. Sedangkan tindakan yang kedua ialah bersih-bersih halaman
sekolah. Tiga kali namanya ada di buku pelanggaran, maka akan kami
panggil orangtuanya.

3. Evaluasi implementasi reward dan punishment dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021
Evaluasi reward digunakan guru untuk memotivasi siswa agar semangat
dalam belajar. Setiap guru mempunyai cara sendiri-sendiri untuk
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses
belajar mengajar. Reward sendiri diberikan dalam bentuk apresiasi kepada
siswa agar menjadi lebih giat lagi untuk memperbaiki dan menjadikan
perilakunya menjadi lebih baik. Evaluasi punishment yang dilakukan
oleh pihak SMPN 1 Jember dapat diketahui menggunakan evaluasi proses,
yaitu penilaian yang dilakukan di saat proses pembelajaran berlangsung
dengan mengamati dari sikap siswa sehari-hari ketika berada di
lingkungan Sekolah.

B. Saran
Dalam dunia pendidikan guru harus dapat memberikan layanan
pendidikan yang terbaik kepada siswa agar siswa dapat mencapai tujuan
pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Diharapkan guru dapat lebih
kreatif dan inovatif dalam memberikan reward dan punishment untuk siswa

agar merasa lebih termotivasi dan tidak terbebani. Seorang guru juga harus
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memberikan motivasi dan contoh kepada siswa karena seorang guru adalah

sosok yang menjadi teladan bagi siswa.
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PEDOMAN PENELITIAN
A. Pedoman Observasi
Mengenai  Implementasi Reward dan Punishment Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran
2020/2021 dimulai dari pelaksanaan, bentuk dan evaluasi dari pemberian
reward dan punishment dalam pembelajaran.
B. Pedoman Wawancara
1. Kepala Sekolah SMPN 1 JEMBER
a. Bagaimana menurut Bapak implementasi reward dan punishment
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Jember?
b. Apa latar belakang dilaksanakan pemberian penghargaan kepada siswa
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jember?
c. Apa saja tujuan diberikan penghargaan kepada siswa?
d. Apakah ada sanksi ketika siswa melanggar peraturan di sekolah?
e. Bagaimana bentuk sanksi yang diberikan?
2. Guru IPS SMPN 1 JEMBER
a. Apakah bapak/ibu guru memberikan reward kepada siswa yang
berhasil dalam kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosoal?
b. Apa saja bentuk reward yang bapak/ibu berikan?
c. Apakah bapak/ibu guru memberikan punishment kepada siswa yang
melanggar peraturan dalam kegiatan pembelajaran limu Pengetahuan

Sosial?



d. Apa saja bentuk punishment yang bapak/ibu berikan terhadap siswa
pelanggar?
e. Apakah banyak siswa yang malas belajar sebelum dilaksanakan
program pemberian reward dan punishment?
f. Apakah ada peningkatan semangat dan motivasi setelah dilaksanakan
reward dan punishment terhadap siswa?
3. Siswa SMPN 1 JEMBER
a. Apakah kamu pernah mendapatkan reward saat pembelajaran IImu
Pengetahuan Sosoal?
b. Seperti apa bentuk reward yang kamu dapatkan?
c. Apakah kamu pernah mendapatkan punishment saat pembelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial?
d. Seperti apa bentuk punishment yang kamu dapatkan?
e. Bagaimana perasaanmu ketika mendapatkan reward dan punishment?
f. Apakah setelah mendapatkan reward dan punishment kamu
termotivasi untuk lebih giat lagi dalam belajar?
C. Pedoman Dokumentasi
Dokumen terkait dengan bentuk dan pelaksanaan Implementasi reward
dan punishment dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1

Jember Tahun Pelajaran 2020/2021.
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Pemberian Reward hadiah kepada siswa

Pemberian Punishment membersihkan halaman sekolah
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